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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian adalah salah satu tugas pokok perguruan tinggi,
yang memberikan kontribusi dan manfaat kepada proses pembelajaran,
pengembangan ipteks. Untuk mencapai nilai target nilai akreditasi di SPs-UP,
maka diperlukan data dan informasi yang dapat digunakan dalam mendukung
pengambilan keputusan, yaitu adanya sistem informasi yang dapat menyediakan
informasi dalam bentuk dashboard sehingga dapat menganalisis data penelitian
dan penunjangnya (borang akreditasi standar 7) sehingga dapat digunakan
didalam mengambil keputusan. Tujuan dari penelitian thesis 1n1 adalah
menghasilkan rancangan sistem business intelligence yang dapat digunakan
dalam pengambilan keputusan didalam borang standar 7 yaitu penelitian di SPs-
UP. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya data warehouse penelitian, sangat membantu didalam mengumpulkan
data-data penelitian dari yang semula data-data penelitian tersebut belum
mempunyai database dan hanya sebagai data OLTP sehingga sekarang dapat
dijadikan sebagai data OLAP sehingga dapat dijadikan bahan analisis. Dengan
adanya dashboard penelitian, sangat membantu pimpinan didalam menganalisis
data untuk mendukung pengambilan keputusan, dan juga dapat dijadikan untuk
mempelajari tren penelitian yang ada pada SPs-UP.

Kata Kunci : Dashboard, Business Intelligence, Data Warehouse, OLAP,
Pentaho.

ABSTRACT

Abstract: Research i1s one of the main tasks of universities, which
contribute and benefit to the learning process, the development of science and
technology. To achieve the target value of accreditation in SPs-UP, it 1s necessary
data and information that can be used in support of decision making, that is the
information system that can provide information in the form of dashboard so it
can analyze research and supporting data (accreditation standard 7) used in
making decisions. The purpose of this thesis research i1s to generate business
intelligence system design that can be used in decision making in the standard
form 7 that 1s research in SPs-UP. From the results conducted it can be concluded
that with the existence of data warehouse research, very helpful in collecting
research data from the original research data that has not had database and only
as OLTP data so that now can be made as OLAP data and can be made for
analysis. With the dashboard of research, it helps the leadership in analyzing data
to support decision making, and also can be used to study the research trends that
exist in the SPs-UP.

Keywords :  Dashboard, Business Intelligence, Data Warehouse, OLAP,
Pentaho.
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BAB1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

Sekolah Pascasarjana (Sps) Universitas Pancasila dahulu bernama Program
Pascasarjana (PPs) diawali dengan berdirinya Program Magister Manajemen pada
tahun 1993. PPs terus berkembang hingga kini telah memiliki 6 (enam) Program
Magister (S2) dan 1 (satu) Program Doktor (S3), yaitu Program Magister
Manajemen, Program Magister Akuntansi, Program Magister Ilmu Hukum, Program
Magister Ilmu Kefarmasian, Program Magister Teknik Mesin, Program Magister
Kenotariatan, dan Program Doktor Ilmu Ekonomi. Sejak tanggal 26 Februar1 2015,
Program Pascasarjana (PPs) berubah nama menjadi Sekolah Pascasarjana (SPs)
berdasarkan SK  Rektor Universitas Pancasila No.509/Kep.R/UP/11/2015

(www.pasca.univpancasila.ac.ad, 2016). Data perkembangan SPs dapat dilihat seperti

pada tabel berikut :

Tabel 1.1 -- Tabel Program Studi yang berada di SPs.

No Program Konsentrasi Tahlfn- SK Berdiri AKkreditasi
Berdiri
I | Magister e Manajemen Pemasaran 1993 e SK Menteri Pendidikan B
Manajemen e Manajemen Keuangan dan Kebudayaan
a Manajemen Sumber No0.024/D/0O/1993/
Gelar (MM) Daya Manusia tanggal 20 April 1993
2 | Magister Ilmu | ¢ Hukum Bisnis 2000/2001 | ¢ SK Direktur Jenderal B
Hukum Pendidikan Tinggi
Departemen
Gelar (MH) Pendidikan  Nasional
No0.40/DIKTI/Kep/200




No Program Konsentrasi Tahlfn. SK Berdiri Akreditasi
Berdiri
1
3 | Magister Rekayasa Manufaktur 2001 e SK Direktur Jenderal B
Teknik Mesin Konversi Energi Pendidikan Tiﬂggi
Rekayasa Otomotif Departemen
Gelar (MT) No0.2824/DT/2001
4 | Magister Ilmu Farmasi Rumah Sakit 2003 SK Direktur Jenderal B
Kefarmasian Bisnis Farmasi Pendidikan Tinggi
Pengembangan  Obat Departemen
Gelar (MF) Bahan Alami No0.3946/DT/2001
Pengembangan
Kosmetika Bahan
Alami
5 | Doktor  Ilmu | e Doktor Manajemen | 2005/2006 SK Direktur Jenderal B
Ekonomi Keuangan Pendidikan Tinggi
Dokter Manajemen Departemen
Gelar (Dr.) Sumber Daya Manusia Pendidikan Nasional
Doktor Manajemen No0.4228/D/T/2004
Akuntansi tanggal 27 Oktober
Doktor Manajemen 2004
Pemasaran
Doktor Manajemen
Stratejik
6 | Magister Akuntansi Pemerintahan 2007 SK Direktur Jenderal B
Akuntansi / Pengawasan Keuangan Pendidikan Tinggi
Negara No.1631/D/T/2007
Gelar (M.Ak) Auditing dan Pe]aporan tanggal 6 Juli 2007
Keuangan
Akuntansi Manajemen
dan Keprilakuan
Akuntansi Perpajakan
Akuntansi  Keuangan
dan Pasar Modal
7 | Magister Magister Kenotariatan 2013 SK Menteri Pendidikan C
Kenotariatan dan Kebudayaan
No.155/E/0/2014
Gelar (M.Kn)

Data didalam sebuah perguruan tinggi merupakan aset, aset yang senantiasa

berkembang dan membutuhkan pengelolaan

secara khusus,

baik dari sisi




pemanfaatannya maupun dari sisi penyimpanannya. Data dapat menjadi informasi
yang sangat berguna bagi setiap anggota organisasi untuk dapat memutuskan suatu
kebijakan, melakukan suatu aksi strategis, atau mengambil keputusan bisnis. Namun
didalam pemanfaatan untuk dapat mendukung pengambilan keputusan tersebut,
selama 1n1 prosesnya masih dilakukan secara manual. Pembangunan business
intelligent merupakan salah satu cara untuk dapat mengekstrak informasi penting di
sebuah perguruan tinggi. Hasil penelitian terhadap penerapan Teknologi Informasi
pada perguruan tinggi menyimpulkan bahwa umumnya perguruan tinggi belum
mengimplementasikan business intelligent (Syafel & Winarko, 2013). Dengan adanya
business intelligent, pengambilan keputusan dan strategi oleh pihak eksekutif dapat
lebih mudah dilakukan dikarenakan adanya data warehouse yang menangani data
eksternal, sumber datanya jelas, dan dapat melihat data secara rinci maupun garis
besar. Dengan adanya data warehouse maka dapat dilakukan analisis terhadap data
dengan lebih cepat, efektif dan efisien. Salah satu manfaat analisis dar1 data
warehouse yaitu dapat mengukur kinerja perguruan tinggi atau yang biasa disebut
Evaluasi Diri Perguruan Tinggi (Poerbo, 2012).

Business Intelligence merupakan sebuah konsep yang menggunakan berbagai
macam metode dan teknologi, sehingga sebuah sistem business intelligence pada
umumnya dapat meliputi bidang yang luas mulai dari proses, perangkat lunak dan
juga teknik pembuatannya, yang diawali dari pengambilan data dari sebuah sumber
data hingga mengirimkan data dan informasi nilai bisnis kepada pengguna atau user

(Rajagukguk, 2008).



Business Intelligence termasuk sebagair proses untuk dapat melakukan
ekstraksi data operasional suatu perusahaan, dan kemudian dikumpulkan ke dalam
data warehouse, untuk selanjutnya diproses dengan menggunakan berbagai macam
proses analisis statistik dan proses data mining, sehingga menghasilkan berbagai
kecenderungan pola atau pattern dari data tersebut (Kimball & Ross, 2010).

Dalam business intelligence juga dikenal metode untuk pendekatan analisis
data berupa On-Line Analytical Processing atau yang sering disingkat menjadi
OLAP, dimana OLAP ini merupakan suatu metode pendekatan untuk menyajikan
jawaban dari permintaan proses analisis yang bersifat dimensional secara cepat, dapat
berupa desain, aplikasi dan teknologi yang memungkinkan untuk mengoleksi,
menyimpan, memanipulasi suatu data kedalam data multidimensi untuk tujuan
analisis. OLAP merupakan kunci dari business intelligence dan digunakan untuk
menganalisis data dan informasi yang kemudian akan digunakan sebagai dasar dari
pengambilan keputusan atau decision support system pada sebuah organisasi atau
perusahaan dalam hal 1n1 perguruan tinggi. Pemanfaatan dan penggunaan sistem
informasi dalam konteks business intelligence tentunya menggunakan pusat
penyimpanan data dan proses penyimpanan serta pengelolaan data berupa data dosen,
mahasiswa, kegiatan belajar mengajar, penelitian dan pengabdian pada masyarakat,
kepustakaan, keuangan dan lain-lainnya akan semakin bertambah dari tahun ke tahun.
Sehingga hal 1ni1 diperlukan suatu penyimpanan data ringkasan dari sumber data
operasional maupun sumber data transaksional yang ada berupa basis data data
warehouse. Selanjutnya data didalam data warehouse diolah dan diproses dengan

teknologi OLAP yang hasil dari proses tersebut dapat disajikan dan ditampilkan pada



webportal sistem business intelligence universitas berupa laporan analisis statistik
berupa grafik dan tabel serta laporan dashboard.

Analisis data telah menjadi kebutuhan penting untuk meningkatkan daya saing
sebuah organisasi bisnis atau perusahaan. Pengambilan keputusan bergaya
entrepreneur yang cenderung mengandalkan intuisi menjadi kurang relevan ditengah
persaingan yang semakin kompleks, sehingga dengan demikian manajemen dapat
mengambil keputusan berdasarkan fakta aktual, dan tidak hanya mengandalkan
intuisi dan pengalaman kuantitatif saja (Munawar & Irawan, 2008).

Penelitian adalah salah satu tugas pokok perguruan tinggi, yang memberikan
kontribusi dan manfaat kepada proses pembelajaran, pengembangan ipteks (1lmu
pengetahuan, teknologi, dan seni), serta peningkatan mutu kehidupan masyarakat.
Program studi memiliki akses yang luas terhadap fasilitas penelitian yang menunjang
pelaksanaan agenda penelitian untuk mewujudkan visi dan melaksanakan misi
program studi dan institusi. Dosen dan mahasiswa program studi terlibat dalam
pelaksanaan penelitian yang bermutu dan terencana dengan berorientasi pada
pengembangan ilmu dan pemenuhan kebutuhan pemangku kepentingan. Hasil
penelitian didiseminasikan melalui presentasi ilmiah dalam forum ilmiah nasional
dan internasional dan/atau dipublikasi dalam jurnal nasional yang terakreditasi Dikti
dan internasional (BAN-PT, Buku 2 - Standar Dan Prosedur Akreditasi Program
Studi S2. Index of Instrumen AIPT (02-12-2011)., 2011). Program studi berperan
aktif ~dalam  perencanaan dan 1mplementasi program dan  kegiatan
pelayanan/pengabdian  kepada  masyarakat dan membuktikan  efektivitas

pemanfaatannya didalam masyarakat. Pelayanan dan pengabdian kepada masyarakat



dilaksanakan sebagai kontribusi kepakaran, kegiatan pemanfaatan hasil pendidikan,
dan atau hasil penelitian dalam bidang ipteks untuk peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Program studi berperan aktif dalam perencanaan, i1mplementasi,
pengembangan program kerjasama oleh institusi. Kerjasama dilakukan dalam rangka
memanfaat-kan serta meningkatkan kepakaran dosen, mahasiswa, dan sumber daya
lain yang dimiliki institusi secara saling menguntungkan dengan masyarakat dalam
melaksa-nakan tridarma perguruan tinggi (BAN-PT, Buku 2 - Standar Dan Prosedur
Akreditasi Program Studi S2. Index of Instrumen AIPT (02-12-2011)., 2011).

Perlu diketahui pemanfaatan dari solusi business intelligence pada perguruan
tinggi telah member1 banyak manfaat dan keuntungan dalam mengembangkan suatu
sistem pendukung keputusan untuk lingkungan akademik, manajemen kepegawaian
dan manajemen keuangan serta pengembangan rencana strategis. Hal in1 dikarenakan
solusi business intelligence yang digunakan menjadi faktor yang mempengaruhi
kinerja dan optimalisasi dalam pengelolaan perguruan tinggi, sama halnya dengan
seperti yang terjadi didalam proses bisnis pada perusahaan pada umumnya.

Pentingnya informasi untuk mengetahui statistik perkembangan fakultas,
program studi, dosen, mahasiswa, penelitian dan sebagainya yang terdapat dalam
sistem informasi akademik yang dilihat dari sudut pandang informasi eksekutif dan
informasi stategis serta aspek lainnya pada periode tertentu, sehingga hal tersebut
mendasari penelitian ini dan dituangkan dalam judul “Sistem Business Intelligence
Sebagai Pendukung Pengambilan Keputusan (Studi Kasus Sekolah Pascasarjana

Universitas Pancasila)”.



1.2,

1.3.

1.4.

Perumusan Masalah.

Untuk mencapair nilar target nilai akreditasi di Sekolah Pascasarjana
Universitas Pancasila, maka diperlukan data dan informasi yang dapat digunakan
dalam mendukung pengambilan keputusan, yaitu adanya sistem informasi yang dapat
menyediakan informasi dalam bentuk dashboard sehingga para pengambil keputusan
dalam hal 1n1 Direktur Pascasarjana dapat menganalisis data penelitian dan
penunjangnya (borang akreditasi standar 7) sehingga dapat digunakan didalam
mengambil keputusan. Maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu : “Bagaimana
merancang sistem business intelligence untuk melakukan analisis data sebagai

pendukung pengambilan keputusan di Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila ?”.

Tujuan Penelitian.

Tujuan dar1 penelitian thesis 1ni1 adalah menghasilkan rancangan sistem
business intelligence yang dapat digunakan didalam pengambilan keputusan terkait
borang standar 7 mengenai penelitian dosen di Sekolah Pascasarjana Universitas

Pancasila, untuk mencapai nilai akreditasi A.

Manfaat Penelitian.

Penelitian tesis in1 dilakukan dengan jalur case study. Dan manfaat dari

penelitian ini adalah :



. Business intelligence yang dibangun memiliki dashboard dan laporan analisis
yang dapat digunakan untuk mendukung didalam pengambilan keputusan yang
menyangkut borang standar 7 di Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila.

2. Business intelligence yang dibangun dapat menjadi tools analisis data untuk
menunjang borang standar 7 yaitu kegiatan penelitian, sehingga menunjang
kualitas pendidikan di Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila.

3. Dapat membantu tim borang dalam memonitoring penelitian dan pengabdian
dosen, serta memberikan informasi yang akurat kepada ketua tim borang tentang
data penelitian dosen selama 5 tahun terakhir sesuai dengan standar 7 sehingga
memudahkan pekerjaan dan menghemat waktu.

4. Mempunyai dashboard business intelligence tentang penelitian yang berisi
tentang informasi berupa jumlah penelitian dosen untuk setiap program studi
selama lima tahun terakhir.

5. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai bahan referensi tentang business

intelligence.

1.5. Batasan Masalah.

Agar penelitian 11 dapat lebih mudah untuk dilaksanakan dan lebih terarah,
untuk itu diperlukan batasan yang menjadi ruang lingkup penelitian. Hal-hal yang

dibatasi didalam penelitian ini yaitu :



Tahapan pembuatan sistem business intelligence Sekolah Pascasarjana
Universitas Pancasila yang dimulai dengan integrasi data, kemudian analisis data,
selanjutnya membuat laporan.

Tahapan extract, transform, load meliputi tahapan persiapan data, integrasi data,
reduksi data, pembersihan data dan transformasi data, dimana data yang akan
digunakan merupakan data penelitian mulai tahun 2010 sampai dengan tahun
2016 pada Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila.

Aliran data proses sistem business intelligence berupa data source, data
integration, data warehouse, data analysis.

Merancang dan membuat dashboard sistem business intelligence dan OLAP
dengan menggunakan perangkat lunak Pentaho Community Edition, yang
mencakup (ETL Kettle, BI Platform, Analysis, Reporting) (Pentaho Community
Wiki Home).

Sebagai data pendukung didalam pengambilan keputusan dalam hal ini yang
berkaitan dengan borang standar 7 yaitu hanya mengenai data penelitian di SPs-

UP, tidak termasuk data Pengabdian Kepada Masyarakat dan Kerjasama.
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BAB II LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka.

Sistem business intelligence didalam perguruan tinggi dirancang untuk dapat
membantu institusi dalam menunjang proses Tridarma Perguruan Tinggi, yaitu
pendidikan & pengajaran, pengabdian pada masyarakat, dan penelitian. Sistem
business intelligence yang akan dibangun di Sekolah Pascasarjana Universitas
Pancasila diharapkan untuk dapat dijjadikan sebagai pendukung dalam pengambilan
keputusan dengan menghadirkan data warehouse dari penelitian dan laporan analisis
kegiatan penelitian yang telah dilakukan dan menyediakan sumber data yang terpusat
sehingga dapat diakses oleh program studi yang ada di Sekolah Pascasarjana
Universitas Pancasila, sehingga nantinya dapat menyediakan informasi yang
dibutuhkan serta dapat menganalisa dan dengan cepat memperoleh hasil untuk dapat
digunakan didalam pengambilan keputusan yang menyangkut borang akreditasi.

Sistem business intelligence mengolah data sumber menjadi data ringkasan
didalam data warehouse dan menggunakan Online Analytical Processing (OLAP)
untuk menyajikan informasi yang diperlukan dalam mengembangkan universitas
(Dell 'Aquila, Tria, Lefons, & Tangorra, 2008). Pada Gambar 2.1 menunjukkan
arsitektur terstruktur pada tata letak multi-level data warehouse universitas yang
menjelaskan mengenai proses pengelolaan sistem business intelligence didalam

Universitas. Didalam rancangan data warehouse tersebut bertujuan untuk

11
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menyediakan data dan informasi yang valid didalam memenuhi kebutuhan organisasi,

fakultas, program studi dan proses akademik.

= B A B =

Source Relational
Databases

Academic
‘\? Data Warehouse
. L

— —
Didactics H
Data Mart [ uman

- Resources
EFI“HHG- E-;.. rch Data Mant

Tf?

—_— e

j Data Manrt Data Manrt [ ‘

Academic
Organizational Administrative
MIUR CRUI gu;:'ervlsory Structures structures

Decisions Makers

Gambar 2.1 -- Arsitektur Data Warehouse Akademik

(Dell 'Aquila, Tria, Lefons, & Tangorra, 2008)

2.2. Data Warehouse.

Data Warehouse atau disingkat DW merupakan basisdata relasional yang
didesain lebih kepada query dan analisa dari pada proses transaksi, dan biasanya

mengandung history data dari proses transaksi dan bisa juga data dari sumber lainnya.
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Data Warehouse dapat juga dikatakan sebagai tempat penyimpanan ringkasan dari
data historis yang seringkali diambil dari basisdata terpisah departemen, organisasi
atau perusahaan (Kimball & Caserta, 2004).

Menurut (Inmon, 2005), bahwa data warehouse merupakan koleksi data yang
mempunyai sifat berorientasi subyek, terintegrasi, time-variant, dan bersifat tetap dari
koleksi data dalam mendukung proses pengambilan keputusan management, proses
in1 subject-oriented, terintegrasi, waktu yang bervariasi dan permanen.

Data warehouse menurut (Vercellis, 2009, p. 45), merupakan repositori utama
untuk ketersediaan data dalam pengembangan business intelligence dan decision
support systems. Tujuan utama dar1 pembuatan data warehouse merupakan untuk
menyatukan data yang beragam ke dalam sebuah tempat penyimpanan dimana
pengguna dapat dengan mudah menjalankan query, menghasilkan laporan, dan
melakukan analisis. Salah satu keuntungan yang diperoleh dari keberadaan data
warehouse adalah dapat meningkatkan efektifitas pembuatan keputusan.

Dar1 definisi yang dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa data warehouse
merupakan basisdata yang saling berinteraksi dan dapat digunakan untuk melakukan
query dan analisis, bersifat orientasi subyek, terintegrasi, time-variant, tidak berubah
(adhoc), yang nantinya digunakan dalam membantu pengambilan Kkeputusan

organisasi atau perusahaan oleh pihak pengambil keputusan.

2.2.1. Struktur Data Warehouse.
Data warehouse mempunyai struktur yang spesifik dan mempunyai

perbedaan dalam tingkatan ringkasan (summary) dan detaill data serta
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perbedaan dalam tingkatan umur data. Menurut (Inmon, 2005, p. 33) terdapat

beberapa level of detail yang berbeda dalam dalam data warehouse, yaitu :

1.

3,

Current detail data (data rinci saat 1ni1).

Pada bagian ini current detail data disimpan dalam skema
database. Data 1 tidak disimpan secara langsung, tetapr data 1ni
ditambahkan dalam data warehouse untuk melengkapi data yang
terkumpul. Data in1 menjadi berguna saat detail data terkumpul pada

tahap berikutnya.

Old detail data (data rinci sebelumnya).

Old detailed data merupakan data rinci dan ringkas yang berguna
untuk arsip dan back up. Meskipun ringkasan data atau summary didapat
dar1 current detailed data, tetap1 masih memungkinkan untuk menyimpan
ringkasan data tersebut secara langsung jika data berada diluar periode
current detailed data. Data disimpan dalam sebuah penyimpanan seperti

magnetic tape atau optical disk.

Lightly summarized data (data ringkasan level ringan).

Lightly summarized data merupakan data ringkasan atau summary
dari current detailed data. Pada tingkat ini1, data hasil ringkasan masih
belum dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan karena

belum bersifat ‘total summary’ dan menjadi bersifat rinci. Lightly
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summarized data biasanya sering digunakan untuk gambaran dari

keadaan yang sedang berlangsung dan sudah berlangsung.

. Highly summarized data (data ringkasan level tinggi).

Highly summarized data merupakan hasil proses summary yang
bersifat keseluruhan. Data pada highly summarized 1im1 sangat mudah
diakses. Data pada tingkat inilah yang pada akhirnya digunakan untuk
mendukung pengambilan keputusan terutama dikalangan eksekutif dalam

dunia bisnis. Struktur Data Warehouse dapat dilihat pada Gambar 2.2

Monthly sales
by product line

1981-1992
FJ ]
Highly = =
summarized
T
—_— R
Weekly sales by
; subproduct line
Lightly - 1984-1992
. summarized
M (datamart)
e
L
a e
g e
a
t Current ——— Sales detail
a detail 1990-1991

Operational /{;d x Sales detail

QO QO
transformation detail 1984-1989

Gambar 2.2 -- Struktur Data Warehouse.

(Inmon, 2005, p. 34)
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2.2.2. Proses ETL (Extract, Transform, Load).
Menurut (Vercellis, 2009, p. 53), ETL (Extract, Transform, Load)
adalah proses- proses didalam data warehouse yang meliputi:
1. Mengekstrak (extract) data dari sumber-sumber eksternal.
2. Merubah/mentransformasikan (fransform) data kedalam bentuk yang
sesual dengan keperluan bisnis.
3. Memasukkan (load) data ke target akhir, yaitu data warehouse.

ETL merupakan proses yang sangat penting, dengan ETL data
dimasukkan ke dalam data warehouse. ETL juga dapat digunakan untuk
mengintegrasikan data dengan sistem yang sudah ada sebelumnya.

Tujuan ETL adalah mengumpulkan, menyaring, mengolah, dan
menggabungkan data yang relevan dari berbagai sumber untuk disimpan ke
dalam data warehouse. Hasil dar1 proses ETL adalah dihasilkannya data yang
memenuhi Kriteria data warehouse seperti data historis, terpadu, terangkum,
statis, dan memiliki struktur yang dirancang untuk keperluan proses analisis.

Adapun proses dari ETL yaitu :

1. Extract.
Langkah pertama pada proses ETL adalah mengekstrak data
dari sumber-sumber data. Kebanyakan proyek data warehouse
menggabungkan data dari sumber-sumber yang berbeda. Pada

hakekatnya, proses ekstraksi adalah proses penguraian, pembersihan
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dari data yang diekstrak untuk mendapatkan struktur atau pola data

yang diharapkan.

Transform.

Tahapan transfomasi menggunakan serangkaian aturan atau

fungsi untuk mengekstrak data dar1 sumber dan selanjutnya akan

dimasukkan ke dalam data warehouse. Berikut adalah hal-hal yang

dapat dilakukan dalam tahap transformasi.

d.

Hanya memilih kolom tertentu saja untuk dimasukkan ke
dalam data warehouse.

Menterjemahkan nilai-nilai yang berupa kode (contohnya
apabila database sumber menyimpan nilai 1 untuk laki- laki
dan nilai 2 untuk perempuan, tetapi data warehouse yang telah
ada menyimpan M untuk laki-laki dan F untuk perempuan, ini
disebut dengan automated data cleansing, tidak ada
pembersihan secara manual yang ditunjukkan selama proses
ETL.

Mengkodekan nilai-nilai ke dalam bentuk bebas (contohnya
memetakan “Male”, “1”” dan “Mr” ke dalam M).

Melakukan  perhitungan  nilai-nilai  baru  (contohnya
sale_amount = qty * unit_price).

Menggabungkan data secara bersama-sama dar1 berbagai

sumber.
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f. Membuat ringkasan dari sekumpulan baris data (contohnya

total penjualan untuk setiap toko atau setiap bagian).

. Loading.

Fase load merupakan tahapan yang berfungsi untuk
memasukkan data ke dalam target akhir, yang biasanya ke dalam
suatu data warehouse. Jangka waktu proses ini tergantung pada
kebutuhan organisasi. Beberapa data warehouse dapat setiap minggu
menulis keseluruhan informasi yang ada secara kumulatif, data diubah,
sementara data warehouse yang lain (atau bagian lain dari data
warehouse yang sama) dapat menambahkan data baru dalam suatu
bentuk historikal, contohnya setiap jam. Waktu dan jangkauan untuk
mengganti atau menambah data tergantung dari perancangan data
warehouse pada waktu menganalisis keperluan informasi. Gambar

proses ETL dapat dilihat pada Gambar 2.3

c—
Loading

. Stagin
Extraction G e—— Data Warehouse

Teradata
Transformation

Flatfile

ETL Process
Gambar 2.3 -- Proses Extract, Transform, Load (ETL).

(etlhive.com, 2016)
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2.2.3. Star Schema.

Menurut (Vercellis, 2009, p. 55), mengatakan bahwa, “representasi
multidimensi didasarkan pada star schema yang berisi dua jenis tabel data
yaitu tabel dimensi dan tabel fakta.” Dari kutipan di atas dapat disimpulkan
star schema adalah struktur logis dari data yang memfungsikan 2 jenis tabel
yaitu tabel dimensi (dimension tables) dan tabel fakta (fact tables). Tabel
dimensi1 beris1 data yang kompatibel dengan kebutuhan bisnis dan
mengelilingi tabel fakta untuk memperoleh suatu informasi.

Menurut (Vercellis, 2009, p. 55), star schema memiliki dua macam
tabel yaitu tabel fakta (fact table) dan tabel dimensi (dimension table). tact
table (tabel fakta) adalah tabel yang umumnya mengandung sesuatu yang
dapat diukur (measure) dan bersifat historis, dan merupakan kumpulan foreign
key dari primary key yang terdapat pada masing-masing dimension table.
Tabel fakta biasanya mengacu pada transaksi dan berisi dua jenis data :

e Link ke tabel dimensi, yang diperlukan sebagai acuan dari referensi
informasi yang terkandung dalam setiap tabel fakta.

e Nilai numerik dari atribut yang menjadi cir1 transaksi yang termasuk dan
yang mewakili target sebenarnya dari OLAP (Online Analytical
Processing) analisis. Karena itu, table fakta berisikan derived data dan
menghubungkan satu atau lebih table dimensi. Tabel dimensi (dimension

table) adalah table yang berisikan kategori-kategori dengan ringkasan
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detil yang dapat berupa laporan. Secara umum, dapat disebut dengan

dimensi yang terkait dengan entitas sekitarnya dalam proses organisasi.

customer A
name
location point of sale
address Sales location
customer
product —— point of sale
item product time
category supplier hour
department time day
quantity week
supplier .price month
name discount quarter
location e
address

Gambar 2.4 -- Star Schema.

(Vercellis, 2009, p. 56)

2.2.4. Tahapan Pengembangan Dafta Warehouse.
Menurut Kimball terdapat 9 tahap dalam perancangan basisdata untuk data

warehouse yang dikenal dengan nine-step methodology (Kimball & Ross,

2010), yaitu :

1. Choosing The Process.
Menentukan bisnis proses yang mengarah pada kegiatan
operasional yang menjadi subjek masalah atau kebutuhan bisnis, misalnya
proses akademik, proses penelitian, proses pengabdian pada masyarakat,

proses pendaftaran mahasiswa baru, dan lain-lain. Dan untuk
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mengidentifikasi proses bisnis suatu organisasi, sebaitknya memahami

beberapa karakteristik proses bisnis (Kimball & Ross, 2013, p. 70):

Choosing The Grain.

Menentukan hal yang akan disajikan oleh setiap baris pada tabel
fakta. Menurut (Kimball & Ross, 2013, p. 71), 1a menemukan banyak
kesalahan  dari  kebanyakan  murid-muridnya  karena  tidak

mendeklarasikan grain pada saat proses desain di awal. Grain biasanya

dinyatakan dalam istilah bisnis (Kimball & Ross, 2010, p. 234).

. Identifying and Conforming The Dimensions.

Menentukan dimensi yang menjadi sumber untuk batasan dari
query dan baris header dalam report. Ketika dimensi digunakan dalam
dua area subjek/proses bisnis (2 fact table), dimensi tersebut dikatakan
conformed. Baris header pun akan lebih mudah dibuat jika ditarik dari
dimensi yang conformed terhadap dua area proses bisnis (Kimball &

Ross, 2010, p. 211).

Choosing The Fact.
Menentukan fakta yang dibuat berdasarkan proses bisnis dan grain
yang sudah ditentukan. Fakta sebaiknya additive (Kimball & Ross, 2010,

p. 213), yang berarti dapat disumarisasi di semua dimensi (Kimball &

Ross, 2010, p. 223).
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. Storing Pre-Calculation in The Fact Table.

Setelah menentukan fakta, uji fakta untuk menemukan apakah
terdapat field baru hasil kalkulasi dar1 field lainnya. Jika ada dan dianggap
penting, maka simpan field baru tersebut dalam tabel fakta. Kebutuhan
untuk menyimpan pre-calculation biasanya terjadi ketika fakta

mengandung pernyataan profit dan loss, contohnya fakta pada customer

billing (Kimball & Ross, 2010, p. 213).

. Rounding Out The Dimension Tables.

Didalam tahapan ini ditambahkan informasi deskriptif dari dimensi.

Informasi deksriptif in1 harus intuitif dan mudah dimengerti

Choosing The Duration of The Database.

Menentukan durasi data yang akan dimasukkan kedalam dara
warehouse berdasarkan kebutuhan perusahaan. Durasi ini mengukur
seberapa jauh (dalam waktu) fact table akan dilaksanakan (Kimball &

Ross, 2010, p. 215).

Tracking Slowly Changing Dimensions.

Menentukan dimensi yang memungkinkan terjadi perubahan nilai
atribut dalam jangka waktu yang lama dan menentukan respon atas
perubahan tersebut. Menurut (Kimball & Ross, 2010, p. 215), terdapat 3
jenis respon atas hal ini, yaitu Overwrite, add a new dimension record,

add a new field.
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9. Deciding The Physical Design.

Tahap terakhir dari sembilan tahapan yang akan dilakukan, dengan
asumsi sudah membuat logical design dar1 bisnis proses dan siap untuk
membuat physical design dari data warehouse (Kimball & Ross, 2010, p.
215). Model dimensional yang sudah dikembangkan dan didokumentasi

melalut model mapping source-to-target, haruslah diimplementasikan ke

dalam physical database (Kimball & Ross, 2013, p. 420).

2.3. Business Intelligence.

Business intelligence dapat didefinisikan sebagai serangkaian model
matematika dan sebuah metodologi analisis yang menggunakan ketersediaan data
untuk menghasilkan informasi dan pengetahuan yang berguna untuk proses
pengambilan keputusan yang rumit (Vercellis, 2009)..

Dengan menganalisa data, situasi, performa yang dulu dan sekarang, pembuat
keputusan memperoleh pandangan yang bernilai yang memungkinkan untuk
membuat keputusan yang terinformasi lebih baik. Proses business intelligence dari
transformasi data menjadi informasi kemudian menjadi keputusan yang akhirnya
menjadi tindakan. Tujuan dar1 business intelligence adalah untuk menyediakan
sebuah informasi terkait bisnis kepada pimpinan, dimana informasi tersebut dapat
digunakan oleh pimpinan untuk membuat keputusan yang dapat menyelesaikan
masalah yang mucul, selain itu juga dapat digunakan untuk mengambil keuntungan

dari peluang yang ada (Sauter, 2010).
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2.3.1. Manfaat Business Intelligence.
Menurut (Vercellis, 2009), manfaat dari penerapan sistem business
intelligence adalah:
1. Memberikan banyak alternatif yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan.
2. Kesimpulan yang dihasilkan lebih akurat.

3. Hasil keputusan yang efektif dan tepat waktu.
Analysis and
questions

Alternative
actions

; { Decision ]
Analysis and . :
questions |

{ Decision \

Many alternatives considered
U
More accurate conclusions
. : . J
Alternative . : :
e . Business Effective and timely decisions
, intelligence |

Gambar 2.5 -- Keuntungan dari sistem business intelligence.

(Vercellis, 2009, p. 6)

2.3.2. Karakteristik Business Intelligence.
Business Intelligence memiliki beberapa karakteristik utama menurut

(Vercellis, 2009), diantaranya:
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I. Tujuan dari analisisnya teridentifikasi dengan jelas dan memiliki
indikator performa yang digunakan untuk mengevaluasi pilihan
alternatif yang sudah ditetapkan.

2. Model matematika yang dikembangkan dengan menghubungkan
antara variabel sistem kontrol, parameter dan metrik evaluasi.

3. Analisis bagaimana—jika (what-if) yang dilakukan untuk mengevaluasi
dampak pada performa yang ditentukan oleh variasi dalam variabel

dan mengubah menjadi parameter.

2.3.3. Arsitektur Business Intelligence.
Menurut (Vercellis, 2009), arsitektur business intelligence memiliki

tiga komponen utama, yaitu:

l. Sumber Data.
Pada tahap pertama, sangat penting untuk mengumpulkan dan
mengintegrasikan data yang disimpan di dalam primary. Secondary

source akan bersifat heterogen menurut asal dan jenisnya.

2. Data Warehouse dan Data Marts.
Menggunakan Extract, Transform, and Load (ETL), data yang
berasal dari sumber yang berbeda disimpan di dalam database untuk
membantu business intelligence melakukan analisis. Dari data warehouse

akan dibentuk rekap data sebagai basis dari reporting.



3. Metodologi Business Intelligence.

Pada akhirnya data akan diekstrak dan digunakan sebagai
bahan dalam model matematis dan metodologi analisis untuk membantu
pengambilan keputusan. Yang termasuk Kkategori decision support
application menurut (Vercellis, 2009, p. 9), adalah :

o Multidimensional cube analysis.

e Exploratory data analysis.

e Time series analysis.

e Inductive learning models for data mining.

e Optimization models.

S S
k.._____________../
—-. ) .
Logistics v
Operational \\__________,_/H\\ i i ¥ Multidimensional cubes
‘-._‘________________../ .
systems Exploratory data analysis
" . . T . .
'y Data Marketing Time se‘}n‘es analysis
warehouse Data mining
N Optimization
» Performance t
evaluation

External data o
‘ ETL tools \

Gambar 2.6 -- Arsitektur Business Intelligence.

(Vercellis, 2009, p. 9)

2.3.4. Pengembangan Sistem Business Intelligence.

Pengembangan  dari  business  intelligence  harus  dapat
diimplementasikan ke dalam sebuah projek, dengan memiliki tujuan akhir

yang spesifik, waktu pengembangan yang diharapkan dan biaya yang
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dikeluarkan serta penggunaan dan koordinasi sumber daya yang diperlukan
melaksakan kegiatan yang direncanakan. Gambar 2.6 menggambarkan tahap
pengembangan business intelligence. Tahapan 1n1 mungkin berbeda untuk
masing—masing organisasi. Misalnya, untuk organisasi yang sudah memiliki
struktur informasi dasar, termasuk didalamnya data warehouse dan data
marts, maka fase pengembangan data warehouse dan data marts dapat
diabaikan dan dapat langsung lanjut menuju ke tahap berikutnya (Vercellis,
2009). Gambar 2.7 memperlihatkan tahap pengembangan sistem Business

intelligence menurut (Vercellis, 2009).
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7Gambar 2.7 -- Gambar tahap pengembangan Business intelligence

(Vercellis, 2009, p. 15)

Menurut (Vercellis, 2009, p. 15) terdapat 4 langkah utama dalam

proses pembuatan business intelligence, yaitu:

1. Analysis.
Fase pertama kebutuhan dari organisasi yang memiliki hubungan

dengan kemampuan pengembangan sistem business intelligence harus
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diidentifikasi secara hati-hati. Awal dari fase ini secara umum dilakukan
melalui sekumpulan hasil wawancara kepada knowledge workers yang
melakukan role yang berbeda-beda dan aktifitas yang berbeda pada
organisasi. Sangat penting mendeskripsikan dengan jelas tujuan secara
umum dan prioritas dari project, begitu juga dengan biaya dan
keuntungan yang dapat diperoleh dari pengembangan business

intelligence (Vercellis, 2009, p. 16).

Design.

Fase kedua mencakup dua sub-fase dan bertujuan untuk
melakukan perencanaan secara keseluruhan arsitektur, untuk
pengembangan dan evolusi di masa depan. Sangat penting untuk
membuat penilaian terhadap informasi yang ada. Selain itu, proses
pengambilan keputusan yang akan didukung oleh business intelligence
harus diperiksa terlebih dahulu, sebagai persiapan dalam menentukan
kebutuhan informasi. Untuk di masa yang akan datang, dengan
menggunakan metodologi proyek management, perencanaan proyek
akan menetapkan identifikasi fase pengembangan sebagai prioritas
untuk memperhitungkan waktu eksekusi yang diinginkan dan biaya,

serta role and resource yang di butuhkan (Vercellis, 2009, p. 16).

Planning.
Tahap perencanaan mencakup sub-fase dimana fungsi dari

business intelligence ditentukan dan akan dideskripsikan secara lebih
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detail. Langkah berikutnya data yang ada dan data lainnya yang
mungkin akan didapat dari data external yang akan diperhitungkan.
Informasi struktur dari business intelligence biasanya berisi data utama
dari data warehouse dan mungkin diambil dari beberapa data marts
untuk perancangan. Dengan dihubungkan dengan data yang ada,

mathematical models yang diadopsi akan ditetapkan secara berulang-

ulang (Vercellis, 2009, p. 16).

Implementation and Control.

Fase terakhir mencakup Ilima sub-fase. Dimulai dengan
penentuan data warehouse dan setiap data mart secara spesifik. Data
warehouse dan data mart akan mewakili infrastruktur informasi yang
akan menjadi dasar data dar1 sistem business intelligence. Untuk
menjelaskan arti dari tiap-tiap data yang terdapat dalam data warehouse
dan proses transformasi, arsip metadata harus dibuat. Selain itu,
prosedur ETL ditetapkan untuk mengekstrak dan mengubah data dari
primary source, memasukan mereka ke dalam data mart atau data
warehouse. Langkah tersebut akan dilakukan pengembangan aplikasi

business intelligence yang memungkinkan analisis direncanakan untuk

dilaksanakan (Vercellis, 2009, p. 16).
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2.4. Decision Support System (DSS).

Decision Support System di definisikan sebagai sistem informasi interkatif
yang berbasis komputer yang didesain untuk mendukung solusi atas sebuah
permasalahan kompleks yang dihadapi dalam mengelola perusahaan publik, swasta

dan organisasi. Gambar 2.8 memperlihatkan komponen DSS menurut (Sauter, 2010,

p. 15).

Decision maker

P — =i eremes e A o — —

Database I |“l‘ﬁ§

. management

|

J
managemnnt |
i tools
I
|

tools

| Model component _..ata component |

I
!
t
r
|
|
|
|
]

User interface

Declsion support system

Gambar 2.8 -- Komponen DSS
(Sauter, 2010, p. 15)
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On-Line Analytical Processing (OLAP).

On-Line Analytical Processing atau yang biasa disebut dengan OLAP, secara
mendasar merupakan suatu metode khusus untuk melakukan analisis terhadap data-
data yang terdapat dalam media penyimpanan data berupa basisdata dan kemudian
dilanjutkan dengan membuat laporan analisis sesuai dengan permintaan para
pengguna atau user. Untuk tujuan tersebut data yang berupa informasi dibuat ke
dalam format khusus dengan memberikan kelompok atau group terhadap data-data
tersebut, hal in1 dinamakan dengan model kubus (cube models).

OLAP merupakan teknologi yang memungkinkan seorang analis, manajer dan
eksekutif secara bersamaan mengakses data-data secara cepat, konsisten dan
interaktif dengan berbagai variasi dan visualisasi tinjauan informasi dimana setiap
baris data dapat di transformasikan untuk meretleksikan dimensi perusahaan atau
organisasi sehingga mudah dipahami oleh pengguna atau user.

Berikut karakteristik utama yang terdapat pada On-Line Analytical Processing
yaitu :

1. Mendukung pemanfaatan dan penggunaan data warehouse yang memiliki data
multidimensional.

2. Menyediakan fasilitas guery interaktif dan analisis yang kompleks.

3. Menyediakan fasilitas drill-down untuk memperoleh informasi yang rinci, dan
roll-up untuk memperoleh agregat dalam multidimensional.

4. Mampu menghasilkan perhitungan dan perbandingan.
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5. Mampu menyajikan hasil dalam bentuk angka-angka yang mudah dimengerti
maupun penyajian dalam bentuk grafik.

Data pada OLAP disimpan dalam model multidimensional. Jika pada basis
data relasional terdiri dari dua dimensi, maka pada basis multidimensional terdiri dari
banyak dimensi yang dapat dipisahkan oleh OLAP menjadi beberapa sub atribut.
OLAP dapat digunakan untuk data mining atau menemukan hubungan antara suatu
item yang belum ditemukan.

Pada basis data OLAP tidak perlu memiliki ukuran besar seperti data
warehouse, Karena tidak semua transaksi membutuhkan analisis tren, karena tujuan
OLAP menampilkan data dalam sebuah tabel yang dinamis, yang secara otomatis
akan meringkas data ke dalam beberapa irisan data yang berbeda-beda dan
mengizinkan pengguna atau user untuk secara interaktif melakukan perhitungan dan
serta membuat format suatu laporan.

OLAP merupakan proses komputer yang memungkinkan pengguna dapat
dengan mudah untuk memilih dan melihat data dar1 sudut pandang yang berbeda-
beda. Beberapa aktivitas yang dilakukan OLAP antara lain generatequery, meminta
laporan adhoc, mendukung analisis statistik, analisis interaktif, membangun aplikasi
multimedia. Untuk memfasilitasi OLAP in1 diperlukan data warehouse dengan
sekumpulan fools yang memiliki kemampuan multidimensi. Tools ini dapat berupa
querytools, spreadsheet, data mining tools, dan data visualisation.

View berhubungan erat dengan OLAP dan data warehouse. Query OLAP
biasanya merupakan queryagregat. Seorang analis biasanya menginginkan jawaban

cepat untuk query pada sebuah dataset yang sangat besar, dan secara alami
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memperhatikan perhitungan awal dari view. Secara khusus, operator cube
menimbulkan beberapa queryagregat yang berhubungan erat. Hubungan yang ada
antara banyak queryagregat yang muncul dar1 operast cube tunggal dapat
dieksploitasi untuk mengembangkan strategi komputasi awal yang sangat efektif.

Tools untuk membuat laporan tersebut merupakan tabel itu sendiri, yaitu
dengan melakukan drag terhadap kolom dan baris. Pengguna atau wuser dapat
mengubah bentuk laporan dan menggolongkannya sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan pengguna atau user tersebut dan OLAP engine secara otomatis akan
mengkalkulasi data yang baru.

Query OLAP dipengaruhi oleh dua hal yaitu structure query language (SQL)
dan spreadsheet. Operasi yang umum dalam guery OLAP adalah melakukan agregasi
pada satu atau lebih dimensi. Berikut jenis-jenis guery OLAP yaitu :

l. Roll-Up yakni melakukan agregasi pada level yang berbeda dari hirarki
dimensi. Misalnya untuk setiap kota diberikan total penjualan, maka untuk total
penjualan tiap propinsi bisa didapatkan dengan menambahkan total penjualan
pada semua kota dalam satu propinsi. Gambar 2.9 menunjukkan bagaimana

proses dari roll-up pada analisis OLAP.
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Gambar 2.9 -- Proses Roll-up pada OLAP

(www.tutorialspoint.com, 2017)

Drill-Down yakni kebalikan dari Roll-Up. Misalnya untuk setiap propinsi dapat
diberikan total penjualan, maka total penjualan tiap kota dapat di Drill-Down.

Gambar 2.10 menunjukkan bagaimana proses dari Drill-Down pada analisis

OLAP.
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Gambar 2.10 -- Proses Drill-Down pada OLAP

(www.tutorialspoint.com, 2017)
Pivoting yakni melakukan agregasi pada dimensi terpilih. Misalnya jika
dilakukan pivoting pada location dan time didapatkan cross-tabulation.
Crosstabulation tersebut merupakan kumpulan dari query. Gambar 2.11

menunjukkan bagaimana proses dari pivoting pada analisis OLAP.

Chicago
New York
Toronto
Vancouver |sos [ss | 14 400

—

Locations
(cities

Mobile Modem Phone Security

item(types)
Mobile o
— Modem ol
Q
5 g Phone 1“
— T Security 400

Chicago New Toronto Vancouver
York

Location (Cities)

Gambar 2.11 -- Proses Pivoting pada OLAP

(www.tutorialspoint.com, 2017)
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4. Slicing dan Dicing yakni mencari kesamaan dan jangkauan seleksi pada satu

atau lebih dimensi. Gambar 2.12 dan gambar 2.13 menunjukkan bagaimana

proses dar1 slicing dan dicing pada analisis OLAP
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Gambar 2.12 -- Proses Slicing pada OLAP

(www.tutorialspoint.com, 2017)
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2.6. Penelitian Terkait.

(Seputra, 2006), dalam penelitiannya mengenai business intelligence situs
kampus menjelaskan bahwa business intelligence merupakan aplikasi e-business yang
berfungsi untuk mengubah data-data didalam perusahaan ke dalam bentuk
pengetahuan. Aplikasi in1 dapat juga melakukan analisis terhadap data dengan lebih
efektif untuk membangun kesetiaan mahasiswa atau dosen dan dapat meningkatkan
keuntungan perusahaan, menganalisis interaksi dengan mahasiswa atau dosen dan
mengoptimalkan hubungan tersebut.

(Warnars, 2008), dalam penelitiannya mengenai rancangan infrastruktur e-
bisnis business intelligence pada perguruan tinggi menjelaskan bahwa dalam rangka
persaingan dengan pesaingnya perguruan tinggi harus memperlengkapi infraksturnya
dengan dukungan informasi teknologi. Manajemen tingkat sebagai pembuat
keputusan membutuhkan sesuatu yang dapat mendorong sistem untuk berkompetisi
dengan perguruan tinggi lainnya, mereka membutuhkan pengetahuan informasi
teknologi yang dapat mendukung mereka untuk dapat memprediksi kedepan dan
membantu keseluruhan sistem untuk meningkatkan pelayanan. Business Intelligence
sebagai salah satu istilah sistem pengambilan keputusan yang dapat membantu
manajemen dengan sesuatu yang bersifat dapat diprediksi dan diputuskan. Perguruan
tinggi membutuhkan desain infrastruktur untuk membuat dasar yang kokoh untuk
implementasi business intelligence yang akan diimplementasikan pada internet atau

yang disebut e-business.
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(Widyaningtias, Yuhana, & Ariyani, 2009), dalam penelitiannya mengenai
pembangkitan borang akreditasi nasional di perguruan tinggi berbasis OLAP pada
data SDM dan Penelitian menjelaskan bahwa akreditasi merupakan salah satu bentuk
penilaian (evaluasi) mutu dan kelayakan institusi perguruan tinggi atau program studi
yang dilakukan oleh organisasi atau badan mandiri di luar perguruan tinggi.
Keputusan mengenai mutu didasarkan pada penilaian terhadap berbagai bukti yang
terkait dengan standar yang ditetapkan dan berdasarkan nalar dan pertimbangan para
pakar sejawat (judgments of informed experts). Aplikasi Pembangkitan Borang
Akreditasi yang akan dibangun bertujuan untuk membantu program studi pada
perguruan tinggi mempersiapkan berbagar data dan laporan untuk melengkapi
penilaian akreditasi pada data SDM, Penelitian, Keuangan, Sarana dan Prasarana.
Aplikasi 1n1 dilengkapi dengan OLAP sebagai fitur tambahan yang bertujuan agar
program studi dapat melakukan analisa dar1 data yang sudah disajikan menggunakan
OLAP. Dengan menggunakan OLAP, program studi dapat melihat detail laporan dari
beberapa sudut pandang.

(Muntean, Sabau, Bologa, Surcel, & Florea, 2010), dalam penelitiannya
mengenal performance dashboard pada universitas-universitas di  Rumania
menjelaskan sebuah kinerja dashboard yang memungkinkan pihak eksekutif untuk
dapat mengukur, memonitor dan mengelola organisasi kinerja yang lebih efektif.
Dalam penelitian ini juga menjelaskan bagaimana performance dashboard digunakan
untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih terhadap pendidikan tinggi,

dimana dan bagaimana mereka digunakan. Penelitian ini membuat analisis SWOT
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(Strenghts, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk menerapkan kinerja sistem
manajemen pada universitas-universitas di Rumania.

(Windarto, 2011), dalam penelitiannya mengenai pemantfaatan data warehouse
sebagai sarana penunjang penyusunan borang akreditasi standar 3 pada fakultas
teknologi informasi Universitas Budi Luhur menjelaskan bahwa penggunaan data
operasional harian sebagai sumber informasi strategis kurang memberi kontribusi
yang memadal bagi organisasi. Data warehouse merupakan suatu konsep dan
kombinasi teknologi yang memfasilitasi organisasi untuk mengelola dan memelihara
data historis yang diperoleh dari sistem atau aplikasi operasional. Teknik
pengembangan data warehouse yang digunakan dalam penelitian 11 adalah
metodologi pengembangan Business Life Cycle. Sementara model data warehouse
yang digunakan adalah model star schema. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan data warehouse untuk kebutuhan Fakultas Teknologi Informasi
sesual dengan model data warehouse star join sehingga dapat memberi dukungan
dalam pengisian borang standar 3 serta dapat memberikan informasi strategis dalam
pengambilan keputusan oleh manajemen fakultas. Berdasarkan hasil penelitian
didapat bahwa model prototype data warehouse yang dikembangkan pada Fakultas
Teknologi Informasi Universitas Budi Luhur menggunakan star schema. Dengan
menggunakan Business Intelligent, informasi dari data warehouse dapat disajikan
dalam bentuk tabular maupun grafik sesuai kebutuhan stakeholder.

(Henderi, Handayani, & Dewi, 2012), dalam penelitiannya mengenai
pengembangan model business intelligence dengan menggunakan metodologi skema

bintang menjelaskan bahwa penggunaan sistem informasi yang diintegrasikan dengan
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proses pekerjaan di suatu organisasi sudah menjadi kebutuhan mutlak. Namun sistem
tersebut pada umumnya belum menyediakan informasi strategis dan membantu
manajemen dalam melakukan evaluasi kinerja enterprise. Hal 1ni1 terjadi karena sistem
informasi itu belum dibangun menggunakan konsep business intelligence dengan
baik. Alternatif pemecahan masalah in1 adalah membangun sistem informasi yang
menerapkan konsep dan cara kerja business intelligence dengan metodelogi star
schema yang dapat disajikan sebagai tools pengukur kinerja enterprise. Sistem
business intelligence juga dapat dijadikan tools dalam melakukan pengawasan karena
business intelligence dapat memberikan : 1. Informasi dini (alert) jika terjadi
penyimpangan antara kinerja dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya, 2.
Menyediakan laporan ter-otomasi (automated-feedback), dan 3. Memonitor secara
realtime capaian key performance indicator (KPI). Metodologi pengembangan sistem
business intelligence pada penelitian 1n1 menggunakan metode star schema. Melalui
pendekatan 1ni1 diciptakan sebuah sistem informasi dengan Kkonsep business
intellegence dengan metode star schema yang dapat menghasilkan informasi yang
bersifat strategis, sesuai kebutuhan, dan sebagai tools pengukuran kinerja enterprise.
Hasil akhir penelitian adalah sebuah sistem business intelligence yang dapat
digunakan sebagai tools pengukur kinerja enterprise pada Perguruan Tinggi Raharja
sebagal prototipe penerapannya.

(Adithama, Wisnubhadra, & Sinaga, 2013), dalam penelitiannya mengenai
analisis dan desain real-time business intelligence untuk subjek kegiatan akademik
pada universitas menggunakan change data capture menjelaskan bahwa kegiatan

akademik di universitas yang berjalan terus menerus dan semakin menambah banyak
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data pada sistem operasional yang sudah ada. Data tersebut masih belum dapat
dimanfaatkan oleh pihak universitas dalam pengambilan keputusan strategis.
pembuatan laporan untuk keperluan akreditasi dan unit-unit akademik. Aplikasi real-
time business intelligence menggunakan data warehouse menjadi solusi untuk analisa
data. Proses pembuatan data warehouse meliputi perancangan data warehouse,
pengambilan data akademik dari sumber data, proses extraction, transformation,
loading (ETL), pembuatan cube, dan pembuatan laporan. Proses ETL dilakukan
menggunakan pendekatan Change Data Capture agar perubahan data dapat
dipindahkan secara real-time. Aplikasi in1 diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
manajemen universitas untuk mengetahui informasi tentang kegiatan akademik,
membantu dalam pelaporan, dan membantu dalam mengambil keputusan dengan
lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan hanya memanfaatkan intuisi belaka.
(Hender1 & Winarko, 2013), dalam penelittannya mengenal rancangan
framework business intelligence pada perguruan tinggi menjelaskan bahwa
membahas framework business intelligence (BI) pada perguruan tinggi. Tujuan yang
hendak dicapai adalah menghasilkan sebuah rancangan framework business
intelligence untuk sekolah tinggi. Perancangan framework business intelligence
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu mengidentifikasi informasi yang
dibutuhkan, menyusun key performance indicators (KPI), mengidentifikasi sumber
data, proses transformasi dan analisis data, dan membuat rancangan framework.
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan, disimpulkan bahwa framework business
intelligence sekolah tinggi merupakan suatu kesatuan sistem yang berfungsi

merekam, mengkonsulidasi dan menganalisa data, mengakses, dan mengirimkan
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informasi berbentuk dashboard kepada end user. Diketahui pula bahwa pembentuk
framework business intelligence sekolah tinggi terdiri atas: aplikasi perekam data,
sumber data primer, data warehouse, transformasi dan analisis data, mendeliver
informasi, dan menyediakan alat bantu untuk mengakses informasi.

(Kurniawan, Kunang, & Purnamasari, 2015), dalam penelitiannya mengenai
penerapan dashboard business intelligence pada penelitian pelayanan/pengabdian
kepada masyarakat dan kerjasama menjelaskan bahwa Akreditasi program studi
adalah standar penilaian kualitas pendidikan, seperti pengakuan terhadap program
studi di universitas untuk menunjukkan bahwa program studi di universitas telah
memenuhi standar atau syarat yang ditetapkan oleh Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi (BAN-PT). Akreditasi program studi mempunyai 7 standar yang
mana salah satu standarnya adalah penelitian, pelayanan dan pengabdian kepada
masyarakat dan kerjasama oleh dosen dan mahasiswa. Alasan-alasan itulah membuat
universitas bina darma mengevaluasi, memonitor dan memenuhi syarat pada standar
7. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dashboard business intelligence.
Melalui dashboard business intelligence, Universitas Bina darma dapat mengisi
standar 7 secara tepat dan efisien.

(Salman, 2016), dalam penelitiannya mengenai rancangan sistem business
intelligence sebagai pendukung pengambilan keputusan di Amikom Mataram
menjelaskan bahwa penggunaan data operasional sebagai sumber informasi strategis
kurang member1 kontribusi yang memadai dalam melakukan pengisian borang
standar 3 bagi AMIKOM Mataram khususnya program studi Teknik Komputer. Data

warehouse dan business intelligence merupakan suatu konsep dan kombinasi
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teknologi yang memfasilitasi organisasi untuk mengelola dan memelihara data
historis yang diperoleh dari sistem atau aplikasi operasional. Teknik pengembangan
data warehouse yang digunakan dalam penelitian in1 adalah menggunakan metode
rancangan Kimball dengan model data warehouse yang digunakan adalah model star
schema, sedangkan teknik pengembangan business intelligence menggunakan metode
rancangan Carlo Vercellis. Penelitian in1 bertujuan untuk mengembangkan sistem
business intelligence untuk kebutuhan program studi Teknik Komputer AMIKOM
Mataram dalam pengambilan keputusan mengenai penilaian borang standar 3
mahasiswa dan lulusan. Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa model prototype
data warehouse dan business intelligence yang dikembangkan pada program studi
Teknik Komputer AMIKOM Mataram dapat disajikan di halaman web portal dalam
bentuk grafik atau dashboard sesuar kebutuhan serta dapat menampilkan hasil

evaluasi penilaian sesuai dengan ketentuan penilaian borang.

Software Pendukung.

Software pendukung yang digunakan dalam penelitian i1n1 didalam
membangun sistem business inteligence adalah sebagai berikut :
2.7.1. Pentaho.
Pentaho adalah kumpulan aplikasi Business Intelligence yang bersifat
free open source software (FOSS) dan berjalan diatas platform Java. Aplikasi-
aplikasi Pentaho dikembangkan oleh Pentaho corp yang berpusat di Orlando

USA. Selain sifatnya gratis dan adopsi yang semakin hari semakin luas,
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dukungan Pentaho bisa didapatkan dari Pentaho corp dan / atau partnernya di
seluruh dunia termasuk di Indonesia. Selain gratis dalam bentuk community
edition, lisensi1 Pentaho juga dapat dibeli dalam bentuk Service Level
Agreement (SLA) dan dipaketkan dalam versi Enterprise Edition yang
sifatnya annual subscription atau perlu kontrak tahunan. Adapun jenis-jenis
aplikasi yang terdapat pada Pentaho, yaitu :

a. Pentaho Business Intelligence Server.

Produk ini adalah kumpulan dari aplikasi business intelligence yang
bersifat open source yang berjalan di atas platform Java. D1 dalam produk
inilah, reporting, dashboard dan data analysis ditampilkan setelah
melalui tahapan desain.

b. Pentaho Data Integration (PDI) / Kettle.

Pentaho Data Integration atau Kettle adalah fools yang memiliki
kemampuan extract, transform, dan load (ETL) pada multi platform
database. Script dar1 desain dapat disimpan dalam bentuk file ataupun
repository. Selain itu, pada tools ini terdapat cukup banyak ‘stzeps’ untuk
mengatur workflow control (JOB), dan data workflow (Transformation).

c. Pentaho Data Analysis / Mondrian OLAP Engine.

Tools in1 mempunyai fungsi untuk melakukan OLAP, eksekusi
MDX query, star schema, dan sebagainya. Selain itu, tampilan datanya
juga didukung dengan fungsi drill down dan charting dari hasil guery.

d. Pentaho Report Designer.
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Tools berbasis desktop ini berperan sebagai desain report yang
hasilnya dapat dikirimkan ke Pentaho BI Server. Dengan tools ini, kita
bisa mendesain report sesuai dengan kebutuhan.

e. Pentaho Community Dashboard Framework (CDF).

CDF adalah framework untuk membangun dashboard di atas

Pentaho BI Server.
f. Saiku.

Saiku adalah plugin tambahan yang dapat diinstal di Pentaho BI
Server yang berfungsi untuk melakukan analisis data. Saiku mempunyai
kelebihan dibandingkan dengan data analisis bawaan pentaho, yaitu lebih
user friendly dalam penggunaannya dan lebih baik tampilannya.

2.7.2. XAMPP.

XAMPP adalah perangkat lunak bebas yang mendukung banyak
sistem operasi dan merupakan kompilasi dari beberapa program (Apache Web
Server, mySQL, PHP, Perl), dan fungsinya adalah sebagai server yang berdiri
sendiri / loclhost. Berikut beberapa komponen XAMPP yang digunakan dalam
pengembangan sistem business intelligence in1 adalah sebagai berikut :

a. Apache Web Server.
Merupakan server aplikasi web yang mempunyai tugas utama
adalah untuk menghasilkan halaman web yang benar kepada pengguna
terhadap kode PHP yang sudah dituliskan oleh pembuat halaman web

dan jika perlu kode PHP juga berdasarkan yang tertulis, database dapat
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diakses dulu (misalnya MySQL) untuk mendukung halaman web yang

dihasilkan.
b. MySQL.

Merupakan server aplikasi database. Biasanya disebut SQL yang
merupakan singkatan dari Structured Query Language. SQL merupakan
bahasa terstruktur yang difungsikan untuk mengolah database. MySQL
dapat digunakan untuk membuat dan mengelola database dan isinya.
MySQL juga dapat diunakan untuk menambahkan, mengubah, dan

menghapus data dalam database.

2.8. BAN-PT.

BAN-PT merupakan singkatan dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggl, yang merupakan lembaga mandiri yang diberi kewenangan oleh pemerintah
untuk melakukan akreditasi. Salah satu persyaratan satuan pendidikan untuk dapat
mengeluarkan sertifikat atau 1jasah adalah terakreditasinya satuan pendidikan baik
ditingkat 1nstitusi maupun di tingkat program. Untuk itu pemerintah melakukan
akreditasi pada setiap jenjang dan satuan pendidikan untuk menentukan kelayakan
program dan/atau satuan pendidikan. Akreditasi merupakan bentuk akuntabilitas
kepada publik yang dilakukan secara obyektif, adil, transparan, dan komprehensif
dengan menggunakan instrumen dan kriteria yang mengacu pada Standar Nasional

Pendidikan. Berkaitan dengan hal tersebut pemerintah dalam hal 1n1 Menter
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Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 1994 membentuk Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi (BAN-PT) yang bertugas melakukan akreditasi perguruan tinggi.
Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi mengatur
lebih lanjut mengenai penjaminan mutu pendidikan tinggi dan akreditasi. Selanjutnya
berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 32
tahun 2016, maka dalam menjalankan fungsinya BAN-PT memiliki susunan
organisasi, yaitu Majelis Akreditasi, dan Dewan Eksekutif (BAN-PT, Organisasi dan
Tata Laksana BAN-PT, 2014). Efektif sejak tanggal 22 September 2016, BAN-PT
resmi meiliki 9 orang anggota Majelis Akreditasi dan 5 orang anggota Dewan

Eksekutif dengan susunan organisasi sebagai berikut:
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STRUKTUR ORGANISASI

BADAN AKREDITASI NASIONAL
PERGURUAN TINGGI

MAJELIS AKREDITASI

MENTERI RISET, Ketua : Dwiwahju Sasongko
o i

PENDIDIKAN TINGGI

Mansyur Ramly
Bambang Suryoatmono
Mustanir
Setyo Pertiwi
Imam Buchori
Iwan Mulyawan

T. Basaruddin

DEWAN EKSEKUTIF

Direktur : T. Basaruddin

Sekretaris : Aqgus Setiabudi

Anggota:
S\M. Widyastuti
Sugiyono
Fauzr Fahimuddin

Divisi
Sistem Pengelolaan
Data dan Publikasi

Divisi Divisi
Pelaksanaan Pengembangan
Akreditasi dan Kerjasama

Sekretariat

Gambar 2.14 -- Struktur organisasi BAN-PT

(BAN-PT, Organisasi dan Tata Laksana BAN-PT, 2014)

Akreditasi merupakan salah satu bentuk penilaian (evaluasi) mutu dan
kelayakan institusi perguruan tinggi atau program studi yang dilakukan oleh
organisasi atau badan mandiri di luar perguruan tinggi. Bentuk penilaian mutu
eksternal yang lain adalah penilaian yang berkaitan dengan akuntabilitas, pemberian
izin, pemberian lisensi oleh badan tertentu. Ada juga pengumpulan data oleh badan
pemerintah bagi tujuan tertentu, dan survei untuk menentukan peringkat (ranking)

perguruan tinggi.
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Berbeda dari bentuk penilaian mutu lainnya, akreditasi dilakukan oleh pakar
sejawat dan mereka yang memahami hakekat pengelolaan program studi/perguruan
tinggi sebagai tim atau kelompok asesor. Keputusan mengenar mutu didasarkan pada
penilaian terhadap berbagai bukti yang terkait dengan standar yang ditetapkan dan
berdasarkan nalar dan pertimbangan para pakar sejawat (judgments of informed
experts). Bukti-bukti yang diperlukan termasuk laporan tertulis yang disiapkan oleh
program studi dan unit pengelola program studi yang diverifikasi dan divalidasi
melalui kunjungan para asesor pakar sejawat ke tempat kedudukan program studi.

Akreditas1 merupakan suatu proses dan hasil. Sebagai proses, akreditasi
merupakan suatu upaya BAN-PT untuk menilai dan menentukan status mutu program
studi di perguruan tinggi berdasarkan standar mutu yang telah ditetapkan. Sebagai
hasil, akreditasi merupakan status mutu program studi/perguruan tinggi yang
diumumkan kepada masyarakat. Dengan demikian, tujuan dan manfaat akreditasi
program studi adalah sebagai berikut :

1. Memberikan jaminan bahwa program studi yang terakreditasi telah memenuhi
standar mutu yang ditetapkan oleh BAN-PT, sehingga mampu memberikan
perlindungan bagi masyarakat dar1 penyelenggaraan program studi yang tidak
memenuhi standar.

2.  Mendorong program studi/perguruan tinggi untuk terus menerus melakukan
perbaikan dan mempertahankan mutu yang tinggi.

3. Hasil akreditasi dapat digunakan sebagail bahan pertimbangan dalam transfer
kredit, usulan bantuan dan alokasi dana, serta mendapat pengakuan dari badan

atau instansi yang berkepentingan.
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Standar akreditasi perguruan tinggi mencakup standar tentang komitmen
perguruan tinggi terhadap kapasitas institusional (institutional capacity) dan
komitmen terhadap efektivitas program pendidikan (educational effectiveness), yang

dikemas dalam tujuh standar akreditasi, yaitu:

Standar 1 . Visi, Misi, dan Sasaran, serta Strategi Pencapaian.

Standar 2 :  Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan Penjaminan
Mutu.

Standar 3 . Mahasiswa dan Lulusan.

Standar 4 :  Sumber Daya Manusia.

Standar 5 :  Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik.

Standar 6 . Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, serta Sistem Informasi.

Standar 7 . Penelitian, Pelayanan Pengabdian kepada Masyarakan, dan Kerjasama.

2.8.1. Standar 7.

Standar 7 didalam borang akreditasi perguruan tinggi menyangkut
tentang Penelitian, Pelayanan Pengabdian kepada Masyarakat, dan kerjasama.
Standar 11 adalah acuan keunggulan mutu penelitian, pelayanan dan/atau
pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama yang diselenggarakan untuk
dan terkait dengan pengembangan mutu program studi. Kelayakan
penjaminan mutu 1n1 sangat dipengaruhi oleh mutu pengelolaan dan
pelaksanaannya. Sistem pengelolaan pendidikan, penelitian,
pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama harus terintegrasi

dengan penjaminan mutu program studi untuk mendukung terwujudnya visi,
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terlaksananya misi, tercapainya tujuan, dan keberhasilan strategi program
studi yang bersangkutan. Agar mutu penyeleng-garaan akademik yang
dikelola oleh program studi dapat ditingkatkan secara berkelanjutan,
dilaksanakan secara efektif dan efisien, program studi harus memiliki akses
yang luas terhadap penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan
kerjasama internal maupun eksternal. Standar ini merupakan elemen penting
dalam penjaminan mutu akreditast program studi yang meretleksikan
kapasitas dan kemampuan dalam memperoleh, merencanakan (kegiatan dan
anggaran), mengelola, dan meningkatkan mutu penelitian,
pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama. Program studi
harus  berpartisipasi  aktif dalam pengelolaan, pemanfaatan dan
kesinambungan penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan
kerjasama pada tingkat perguruan tinggi. Program studi memiliki akses untuk
menggunakan sumber daya guna mendukung Kkegiatan penelitian,
pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama.

7.1. Penelitian.

Penelitian adalah salah satu tugas pokok perguruan tinggi,
yang memberikan kontribusi dan manfaat kepada proses pembelajaran,
pengembangan ipteks (1lmu pengetahuan, teknologi, dan seni), serta
peningkatan mutu kehidupan masyarakat. Program studi memiliki
akses yang luas terhadap fasilitas penelitian yang menunjang
pelaksanaan agenda penelitian untuk mewujudkan visi dan

melaksanakan misi program studi dan institusi. Dosen dan mahasiswa
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program studi terlibat dalam pelaksanaan penelitian yang bermutu dan
terencana dengan berorientasi pada pengembangan ilmu dan
pemenuhan kebutuhan pemangku kepentingan. Hasil penelitian
didiseminasikan melalui presentasi ilmiah dalam forum ilmiah
nasional dan internasional dan/atau dipublikasi dalam jurnal nasional
yang terakreditasi Dikti dan internasional.

7.2. Pelayanan Pengabdian kepada Masyarakat.

Program studi berperan aktif dalam perencanaan dan
implementasi program dan kegiatan pelayanan/pengabdian kepada
masyarakat dan membuktikan efektivitas pemanfaatannya di dalam
masyarakat. Pelayanan/pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan
sebagai kontribusi kepakaran, kegiatan pemanfaatan hasil pendidikan,
dan/atau hasil penelitian dalam bidang ipteks untuk peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

7.3. Kerjasama.

Program  studi  berperan aktif dalam  perencanaan,
implementasi, pengembangan program Kkerjasama oleh institusi.
Kerjasama  dilakukan dalam rangka memanfaat-kan  serta
meningkatkan kepakaran dosen, mahasiswa, dan sumber daya lain
yang dimiliki institusi secara saling menguntungkan dengan
masyarakat dalam melaksanakan tridarma perguruan tinggi.

Tabel 2.1 merupakan tabel elemen penilaian yang terdapat di buku 6 matrik

penilaian mengenai borang standar 7 (BAN-PT, 2011) :



Tabel 2.1 — Tabel Elemen Penilaian
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(BAN-PT, Buku 6 - Matriks Penilaian Instrumen Akreditasi Program Studi S2. Index of Instrumen AIPT (02-12-2011), 2011)

HARKAT DAN PERINGKAT
ELEMEN SANGAT SANGAT
PENILAIAN DESKRIPTOR BAIK BAIK CUKUP KURANG KURANG
4 g, 2 1 0
7.1 7.1.1 Kebijakan dan upaya unit pengelola program
Penelitian studi dalam kegiatan penelitian program studi

magister.

7.1.1.1 Kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh Ada kebijakan | Ada kebijakan | Ada kebijakan | Tidak ada -
unit pengelola program studi magister dalam dan upaya | dan upaya | dan upaya | kebijakan
menjamin mutu penelitian program studi magister. | untuk  ketiga | untuk dua dari | untuk satu dari | dan upaya.
aspek. tiga aspek. tiga aspek.

Unit pengelola program studi mewajibkan dan
mengupayakan semua program studi memenuhi
aspek berikut:
(1) Memiliki agenda penelitian.
(2) Menggunakan pendekatan dan pemikiran baru.
(3) Mempublikasikan hasil penelitian di jurnal

1lmiah yang terakreditasi Dikt1 atau jurnal

internasional.
7.1.1.2 Kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh Ada kebijakan | Ada kebijakan | Ada kebijakan | Tidak ada -
unit pengelola program studi magister dalam dan upaya | dan upaya | dan upaya | kebijakan

menjamin relevansi penelitian program studi

untuk  ketiga

untuk dua dari

untuk satu dari

dan upaya.
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SANGAT
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CUKUP

KURANG
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3
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1
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magister.

Unit pengelola program studi mewajibkan dan
mengupayakan semua program studi memenuhi
aspek berikut:

(1) Menunjang kemajuan bidang ilmu terkait.

(2) Mempunyai dampak positif bagi kesejahteraan
manusia, lingkungan, dan pembangunan
nasional.

(3) Terkait dengan jejaring penelitian nasional dan
atau internasional.

aspek.

tiga aspek.

tiga aspek.

7.1.1.3 Kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh
unit pengelola program studi magister dalam
menjamin produktivitas penelitian program studi
magister.

Unit pengelola program studi mewajibkan dan

mengupayakan semua program studi memenuhi

aspek berikut:

(1) Dosen diwajibkan melakukan penelitian setiap
tahun.

(2) Dosen diwajibkan mempublikasikan hasil
penelitiannya dalam jurnal ilmiah yang
terakreditasi Dikti atau jurnal internasional.

Ada kebijakan
dan upaya
untuk  ketiga
aspek.

Ada kebijakan
dan upaya
untuk dua dari
tiga aspek.

Ada kebijakan
dan upaya
untuk satu dari
tiga aspek.

Tidak ada
kebijakan
dan upaya.

¢S
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HARKAT DAN PERINGKAT
ELEMEN SANGAT SANGAT
PENILATAN DESKRIPTOR BAIK BAIK CUKUP KURANG KURANG
4 3 2 1 0
(3) Mahasiswa diwajibkan mempublikasikan
sebagian atau seluruh hasil penelitian tesisnya
dalam jurnal 1lmiah yang terakreditasi Dikti atau
jurnal internasional.
7.1.1.4 Kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh Ada kebijakan | Ada kebijakan | Ada kebijakan | Tidak ada -
unit pengelola program studi magister dalam dan upaya | dan upaya | dan upaya | kebijakan
menjamin keberlanjutan penelitian program studi untuk keempat | untuk tiga dari | untuk satu | dan upaya.
magister. aspek. empat aspek. atau dua dari
empat aspek.
Unit pengelola program studi mewajibkan dan
mengupayakan semua program studi memenuhi
aspek berikut:
(1) Memilik1 agenda penelitian jangka panjang.
(2) Tersedianya SDM, prasarana dan sarana yang
memungkinkan terlaksananya penelitian secara
berkelanjutan.
(3) Mengembangkan dan membina jejaring
penelitian.
(4) Mencar1 berbagail sumber dana penelitian seperti
hibah penelitian nasional maupun internasional.
7.1.2 Banyaknya kegiatan penelitian. Jika skor akhir | 2.5 < skor | 1.5 < skor | skor akhir | (Tidak ada
>33 akhir < 3.5 akhir < 2.5 < 1.5

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:




HARKAT DAN PERINGKAT

ELEMEN SANGAT SANGAT
PENILATAN DESKRIPTOR BAIK BAIK CUKUP KURANG KURANG
4 3 2 1 0
(skor akhir | (skor akhir | (skor akhir skor nol)
Skor akhir = lebih dar1 3.5) | lebith dar1 2.5, | lebith dar1 1.5, | (skor akhir
Jumlah skor seluruh program studi magister tetapi tetapi kurang | kurang
Banyaknya program studi magister kurangatau atau sama | atau sama
sama dengan | dengan 2.5) dengan
Sedangkan penghitungan skor untuk masing-masing 3.5) L.5)
program studi magister yang dikelola unit pengelola
program magister adalah sebagai berikut:
RP = rata-rata jumlah penelitian per dosen per tiga
tahun
1: RP<1
2: 1<RP<2.0
3: 20<RP<3.0
4. RP> 3
7.2 7.2.1 Kebijakan dan upaya unit pengelola program | Ada kebijakan | Ada kebijakan | Ada kebijakan | Tidak ada -
Pelayanan/ | studi dalam kegiatan pelayanan/pengabdian kepada | yang  sangat | yang jelas, | namun kurang | kebijakan
pengabdian | masyarakat (PkM). jelas dan | namun jelas untuk | tentang
kepada upaya  yang | upayanya menjamin kegiatan
masyarakat | Kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit | efektif untuk | kurang efektif | mutu, PkM.
pengelola program studi magister dalam menjamin | menjamin untuk relevansi,
empat aspek berikut: mutu, menjamin produktivitas
(1) mutu kegiatan pelayanan/pengabdian kepada relevansi, mutu, dan
masyarakat, produktivitas | relevansi, keberlanjutan

LS
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HARKAT DAN PERINGKAT
ELEMEN SANGAT SANGAT
PENILATAN DESKRIPTOR BAIK BAIK CUKUP KURANG KURANG
4 3 2 1 0
(2) relevansi kegiatan pelayanan/pengabdian kepada | dan produktivitas | kegiatan PkM.
masyarakat, keberlanjutan | dan
(3) produktivitas kegiatan pelayanan/pengabdian kegiatan PKM. | keberlanjutan
kepada masyarakat, kegiatan PkM.
(4) keberlanjutan kegiatan pelayanan/pengabdian
kepada masyarakat.
7.2.2 Banyak kegiatan PkM. Jika skor akhir | 2.5 < skor | 1.5 < skor | skor akhir | (Tidak ada
>33 akhir < 3.5 akhir <2.5 <13
Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut: skor nol)
(skor akhir | (skor akhir | (skor akhir
Skor akhir = lebih dar1 3.5) | lebih dari 2.5, | lebih dari 1.5, | (skor akhir
Jumlah skor seluruh program studi magister tetapi kurang | tetapi kurang | kurang
Banyaknya program studi magister atau Sama | atau Sama | atau  sama
dengan 3.5) dengan 2.5) dengan
Sedangkan penghitungan skor untuk masing-masing L.5)
program studi magister yang dikelola unit pengelola
program studi magister sebagai berikut:
RPkM = rata-rata banyaknya kegiatan PkM per
dosen per 3 tahun.
1: RPkM < 0.5
2: 0.5<RPKM<1.0




HARKAT DAN PERINGKAT

ELEMEN SANGAT SANGAT
PENILATAN DESKRIPTOR BAIK BAIK CUKUP KURANG KURANG
4 3 2 1 0
3: LOSRPKM <1.5
4. RPkKM > 1.5
7.3 7.3.1 Kebijakan dan upaya unit pengelola program | Ada kebijakan | Ada kebijakan | Ada kebijakan | Tidak ada -
Kegiatan studi dalam kegiatan kerjasama. yang  sangat | yang jelas, | namun kurang | kebijakan
kerjasama jelas dan | namun jelas untuk | tentang
dengan Kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit [upaya  yang | upayanya menjamin kegiatan
instansi dar1 | pengelola program studi magister dalam menjamin | efektif untuk | kurang efektit | mutu, kerjasama.
dalam dan luar | empat aspek berikut: menjamin untuk relevansi,
negerdi. (1) mutu kegiatan kerjasama, mutu, menjamin produktivitas
(2) relevansi kegiatan kerjasama, relevansi, mutu, dan
(3) produktivitas kegiatan kerjasama, produktivitas | relevansi, keberlanjutan
(4) keberlanjutan kegiatan kerjasama. dan produktivitas | kegiatan
keberlanjutan | dan kerjasama.
kegiatan keberlanjutan
kerjasama. kegiatan
kerjasama.
7.3.2 Kegiatan kerjasama dengan instansi di dalam | Ada kerjasama | Ada kerjasama | Ada Sangat Belum ada
negerl dalam tiga tahun terakhir. dengan dengan kerjasama sedikit
institusi di | 1nstitusi di | dengan kerjasama | atau tidak
Catatan; dalam negeri, | dalam negeri, | institusi di | dengan
Tingkat kecukupan bergantung pada jumlah dosen | sangat banyak | banyak dalam | dalam negeri, | lembaga di | ada
tetap pada unit pengelola program studi magister. dalam jumlah. | jumlah. cukup dalam | dalam
Semuanya Sebagian besar | jumlah. negerti. kerjasama.
relevan relevan Sebagian

6S
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HARKAT DAN PERINGKAT
ELEMEN SANGAT SANGAT
PENILAIAN DESKRIPTOR BAIK BAIK CUKUP KURANG KURANG
4 3 2 1 0
dengan bidang | dengan bidang | besar relevan
keahlian PS. keahlian PS dengan bidang
keahlian PS.
7.3.3 Kegiatan kerjasama dengan instansi di luar | Ada kerjasama | Ada kerjasama | Ada Sangat Belum ada
negerl dalam tiga tahun terakhir. dengan dengan kerjasama sedikit
institusi di | institusi di luar | dengan kerjasama | atau tidak
luar  negeri, | negerl, cukup | institusi di | dengan
Catatan: banyak dalam | dalam jumlah. | luar  negeri, | lembaga di | ada
Tingkat kecukupan bergantung pada jumlah dosen | jumlah. Sebagian besar | kurang dalam | luar negeri.
tetap pada unit pengelola program studi magister. Semuanya relevan jumlabh. kerjasama.
relevan dengan bidang | Sebagian
dengan bidang | keahlian PS. besar relevan
keahlian PS. dengan bidang

keahlian PS.
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BAB III METODOLOGI

3.1. Kerangka Pikir.

Kerangka berpikir yang digunakan vyaitu berdasarkan data yang sudah
dijelaskan di bab I dari penelitian ini, yaitu untuk menunjang target nilai akreditasi di
Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila, maka diperlukan data dan informasi
yang dapat digunakan dalam mendukung pengambilan keputusan, yaitu adanya
sistem 1nformasi yang dapat menyediakan informasi dalam bentuk dashboard
sehingga para pengambil keputusan dalam hal ini Direktur Pascasarjana dapat
menganalisis data penelitian dan penunjangnya (borang akreditasi standar 7) sehingga
dapat digunakan didalam mengambil keputusan.

Melalui pengembangan dan implementasi dari sistem business intelligence
merupakan salah satu solusi yang dinilai cukup potensial untuk dapat memecahkan
masalah tersebut diatas yang akan menjadi salah satu tools yang bisa dipakai untuk
melakukan analisis dan monitoring terhadap data-data yang di perlukan untuk
pencapaian target nilai akreditasi. Gambar 3.1 menunjukkan tahapan dari penelitian

yang akan dilakukan.
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Mulai

v

Rumusan Masalah

/

Tinjauan Pustaka

v

Ruang Lingkup Penelitian

V

Metode Pengumpulan Data

4
Metode Analisis

/

Metode Perancangan
Data Warehouse

V

Metode Perancangan
Business Intelligence

/

Metode Evaluasi

V

Selesai

Gambar 3.1 — Tahapan Penelitian

3.1.1. Tahap Rumusan Masalah.
Tahap pertama dari penelitian 1n1 yaitu tahap rumusan masalah yang

bertuyjuan untuk memahami permasalahan yang menjadi latar belakang
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penelitian ini dilakukan dan menentukan solusi yang tepat untuk memecahkan
permasalahan. Perumusan masalah akan dibahas pada sub bab 3.3 dan sudah

dibahas sebelumnya pada sub bab 1.2 mengenai rumusan masalah.

3.1.2. Tahap Tinjauan Pustaka.

Tahap kedua dar1 penelitian 1n1 yaitu tahap tinjauan pustaka yang
bertujuan untuk melakukan studi literatur untuk mendapatkan teori-teori yang
mendukung studi kasus maupun untuk memberikan pemahaman yang lebih
terhadap suatu objek dari penelitian. Teori-teori tersebut dapat diperoleh
melalul jurnal-jurnal, artikel-artikel 1lmiah, penelitian terkait, buku teks
maupun elektronik, serta konsultasi dengan dosen pembimbing terkait buiness
intelligence. Tinjauan pustaka akan dibahas pada sub bab 3.4 dan sudah

dibahas sebelumnya pada bab 2.

3.1.3. Tahap Ruang Lingkup Penelitian.

Tahap ketiga dar1 penelitian in1 yaitu tahap ruang lingkup penelitian
yang bertujuan agar penelitian yang dilakukan dapat lebih mudah untuk
dilaksanakan dan lebih terarah, sehingga untuk ini diperlukan batasan yang
menjadi ruang lingkup penelitian. Hal-hal yang dibatasi didalam penelitian 1n1
akan dibahas pada sub bab 3.5 dan sudah dibahas sebelumnya pada sub bab

1.5 mengenai batasan masalabh.
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3.1.4. Tahap Pengumpulan Data.

Tahap keempat dari penelitian ini yaitu tahap pengumpulan data yang
bertujuan untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan didalam
penelitian ini. Pengumpulan data akan dibahas pada sub bab 3.6 mengenai

pengumpulan data.

3.1.5. Tahap Metode Analisis.

Tahap kelima dari penelitian ini yaitu tahap metode analisis yang
bertujuan melakukan analisis untuk mengidentifikasi dan memberi prioritas

kebutuhan business information mana yang akan membawa keuntungan

maksimal bagi perusahaan sebelum memulai tahap perancangan. Tahap 1n1 akan

dibahas pada sub bab 3.7 mengenal metode analisis.

3.1.6. Tahap Metode Perancangan Data Warehouse.

Tahap keenam dari penelitian 1ni1 yaitu tahap metode perancangan
untuk data warehouse. Didalam tahap 1n1 akan dijelaskan metode perancangan
dari data warehouse yang akan digunakan didalam penelitian ini. Tahap ini akan

dibahas pada sub bab 3.8 mengenai metode perancangan data warehouse.

3.1.7. Tahap Metode Perancangan Business Intelligence.

Tahap ketujuh dari penelitian 1ni yaitu tahap metode perancangan
untuk business intelligence. Didalam tahap ini akan dijelaskan metode
perancangan dari business intelligence yang akan digunakan didalam penelitian
ini. Tahap 1n1 akan dibahas pada sub bab 3.9 mengenai metode perancangan

business intelligence.



3.1.8. Tahap Metode Evaluasi.
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Tahap kedelapan dari penelitian ini yaitu tahap metode evaluasi untuk

sistem business intelligence yang telah dibuat. Didalam tahap ini1 bertujuan

untuk mengevaluasi apakah

tujuan

dari

tesis

tercapai,

dan untuk

membandingkan dengan sistem yang sebelumnya telah ada (existing). Tahap

ini akan dibahas pada sub bab 3.11.

3.2. Rencana Kegiatan.

Pada tabel 3.1 dijelaskan tentang jadwal rencana kegiatan yang disusun akan

dilakukan didalam penelitian ini.

Tabel 3.1 -- Rencana Kegiatan

. Bulan
No Kegiatan 45
1. | Studi Literatur
2. | Pengumpulan Data
3. | Analisis
4. | Perancangan
5. | Penulisan Tesis

3.3. Rumusan Masalah.

Rumusan masalah menjelaskan kenapa judul penelitian di angkat dan juga dan

menjelaskan permasalahan yang terjadi di Sekolah Pascasarjana Universitas

Pancasila, dan seberapa efektifkah alat bantu IT yang digunakan. Perumusan masalah

in1 sudah dijelaskan pada bab I halaman 7, yaitu untuk mencapai nilai target nilai

akreditasi di Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila, maka diperlukan data dan

informasi yang dapat digunakan dalam mendukung pengambilan keputusan, yaitu
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adanya sistem informasi yang dapat menyediakan informasi dalam bentuk dashboard
sehingga para pengambil keputusan dalam hal ini Direktur Pascasarjana dapat
menganalisis data penelitian dan penunjangnya (borang akreditasi standar 7) sehingga

dapat digunakan didalam mengambil keputusan.

Tinjauan Pustaka.

Tinjauan pustaka yang bertujuan untuk melakukan studi literatur untuk
mendapatkan teori-teori yang mendukung studi kasus maupun untuk memberikan
pemahaman yang lebih terhadap suatu objek dari penelitian. Teori-teori tersebut dapat
diperoleh melalui jurnal-jurnal, artikel-artikel ilmiah, penelitian terkait, buku teks
maupun elektronik, serta konsultasi dengan dosen pembimbing terkait buiness
intelligence. Tinjauan pustaka untuk penelitian terkait mengenai business intelligence

pada perguruan tinggi sudah dibahas pada bab 2 dari penelitian ini.

3.5. Ruang Lingkup Penelitian.

Bagian in1 menjelaskan hal-hal mana saja yang termasuk dan yang tidak
termasuk dalam penelitian ini. Hal in1 menjadi sangat penting karena akan membuat
pembuatan penelitian ini lebih fokus ke tujuan dan manfaat yang sudah didefinisikan
terlebih sebelumnya. Ruang lingkup penelitian in1 sudah dijelaskan di bab I halaman

8, yaitu :
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1. Tahapan pembuatan sistem business intelligence Sekolah Pascasarjana
Universitas Pancasila yang dimulai dengan integrasi data, kemudian analisis
data, selanjutnya membuat laporan.

2. Tahapan extract, transform, load meliputi tahapan persiapan data, integrasi
data, reduksi data, pembersihan data dan transformasi data, dimana data yang
akan digunakan merupakan data penelitian mulai tahun 2010 sampai dengan
tahun 2016 pada Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila.

3. Aliran data proses sistem business intelligence berupa data source, data
integration, data warehouse, data analysis.

4. Merancang dan membuat web portal sistem business intelligence dan OLAP
dengan menggunakan perangkat lunak Pentaho Community Edition, yang
mencakup (ETL Kettle, BI Platform, Analysis, Reporting) (Pentaho
Community Wiki Home).

5. Sebagai data pendukung didalam pengambilan keputusan dalam hal ini yang
berkaitan dengan borang standar 7 yaitu hanya mengenai data penelitian di

SPs-UP, tidak termasuk data Pengabdian Kepada Masyarakat dan Kerjasama.

3.6. Pengumpulan Data.

Bagian ini menjelaskan tentang metode pengumpulan data yang digunakan

didalam penelitian ini, yaitu :
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3.6.1. Observasi.
Observasi terhadap bisnis proses yang ada di Sekolah Pascasarjana
Universitas Pancasila untuk dapat menentukan kebutuhan aplikasi yang akan

dirancang yang dapat memenuhi kebutuhan pada sistem yang sedang berjalan.

3.6.2. Wawancara.

Wawancara terhadap pengguna sehubungan dengan bisnis proses yang
ada di Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila agar dapat mengetahui
kebutuhan informasi yang diperlukan dalam merancang sistem business
intelligence. Dar1 hasil wawancara terhadap pengguna maka didapatkan user
requirement yang diinginkan, antara lain :

l. Kebutuhan akan database untuk data-data penelitian dan mempunyai
format yang terstruktur, sehingga memudahkan tim borang didalam
mengumpulkan data-data untuk borang standar 7 khususnya mengenai
data-data penelitian.

2. Adanya database yang dapat dieksplorasi sehingga data dapat dianalisis.
OLAP analysis dapat mengeksplorasi data penelitian berdasarkan dosen
dan periode waktu tertentu. OLAP analysis in1 juga diharapkan dapat
menampilkan data penelitian per tahun akademik, maupun per semester.

3. Butuhnya suatu dashboard yang dapat divisualisasikan dengan chart agar
lebih mudah untuk dipahami khususnya oleh pimpinan. Dashboard ini

diharapkan dapat menampilkan statistik penelitian.
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4. Adanya report yang mudah diakses, sehingga pengguna dapat mengakses
laporan secara langsung jika dibutuhkan dan tidak lagi bergantung kepada

staf-staf prodi untuk mendapatkan laporan mengenai data-data penelitian.

3.6.3. Studi Literatur.
Melakukan Studi literatur yang berhubungan dengan penelitian yang
akan dilakukan baik itu dari buku-buku, jurnal ilmiah, artikel ilmiah, maupun
dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh orang lain yang

berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.

3.6.4. Data Borang.
Pengumpulan data dar1 borang akreditasi stndar 7 dan laporan yang

pernah dibuat sebelumnya di Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila.

3.7. Metode Analisis.

Menurut (Williams & Williams, 2007, p. 26), sebelum memulai tahap

pembangunan business intelligence secara teknis, diperlukan business intelligence
opportunity analysis untuk mengidentifikasi dan memberi prioritas kebutuhan business
information mana yang akan membawa keuntungan maksimal bagi perusahaan. Business

intelligence opportunity analysis terdir1 dari :

3.7.1 Business Driver.
Banyak hal yang dapat mempengaruhi business driver di Sekolah
Pascasarjana Universitas Pancasila, antara lain :

e Status akreditasi program studi.
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e Biaya kuliah.
e Mata kuliah yang ditawarkan / kurikulum.

¢ Jumlah penelitian yang dihasilkan.

3.7.2 Business Strategy, Goal, and Objectives.
Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila mempunyai business strategy,
goal, and objectives sebagai berikut (www.pasca.univpancasila.ac.id, Visi & Misi
SPs, 2017) :
a. Business Strategy.
e Pada tahun 2029 menjadi Sekolah Pascasarjana yang unggul dan

terkemuka berlandaskan nilai-nilai luhur pancasila.
b. Goal.

e Pemenuhan kuantitas dan kualitas dosen;

e Pemenuhan sarana dan prasarana berbasis teknologi dan

informasi;
e Menuju self supporting institution dan revenue generating,
e Membangun network;
e Menghasilkan karya 1lmiah bermutu tinggi;
e Memiliki manajemen yang efisien dan steering core yang kuat;
e Menarik minat mahasiswa internasional;

e Memenuhi kebutuhan mahasiswa.
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c. Objectives.
e Pada lima tahun pertama semua program studi telah mencapai
akreditasi tertinggi yang diterbitkan oleh Badan Akreditasi

Nasional Perguruan Tinggi.

e Pada lIima tahun kedua Sekolah Pascasarjana Universitas
Pancasila sudah mendapatkan akreditasi dari lembaga akreditasi

internasional.

3.7.3 Value Disciplines.
Untuk saat ini1 value disciplines dari Sekolah Pascasarjana Universitas
Pancasila adalah :

e Mempunyai banyak dosen ahli yang mempunyai kompetensi di bidangnya
masing-masing.

e Rata-rata Program Studi yang ada di Sekolah Pascasarjana Universitas
Pancasila sudah terakreditasi B dari BAN-PT dan sedang berusaha untuk
menuju akreditasi A.

e Mempunyai letak yang strategis di tengah kota (JI. Borobudur No.7,
Menteng, Jakarta Pusat), dan akses transportasi yang mudah dan banyak
alternatif untuk menuju kampus.

e Staff administrasi yang handal dan berpengalaman sehingga memudahkan
dalam memberikan pelayanan kepada mahasiswa.

e Fasilitas yang lengkap seperti Laboratorium, Perpustakaan Pusat, Ruang

Diskusi, Ruang Kelas yang nyaman.
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3.7.4 Core Business Process.

Core business process di Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila yaitu
data akademik yang akan dirancang business intelligence sehingga kinerja dapat
lebih maksimal, yang berdasarkan borang akreditasi standar 7 (Penelitian,
Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Kerjasama) yaitu mengenai data-data

penelitian.

3.7.5 Business Value.
Business value yang diharapkan dapat dicapai setelah menerapkan business
intelligence di Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila adalah :

e Pihak pimpinan dapat melakukan predictive analysis terkait data penelitian.
e Dapat membantu tim borang dalam memonitoring penelitian dan
pengabdian dosen, serta memberikan informasi yang akurat kepada ketua
tim borang tentang data penelitian dosen selama 5 tahun terakhir sesuai

dengan standar 7 sehingga memudahkan pekerjaan dan menghemat waktu.
e Mempunyai dashboard business intelligence tentang penelitian yang berisi

tentang informasi berupa jumlah penelitian dosen untuk setiap program

studi selama lima tahun terakhir.

3.8. Metode Perancangan Data Warehouse.

Metode perancangan data warehouse yang akan digunakan didalam penelitian ini

yaitu dengan menerapkan nine-step methodology yang dianjurkan oleh Ralph Kimball

didalam bukunya (Kimball & Ross, 2010, p. 210).
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3.8.1. Choosing The Process.

Pada tahapan Choosing The Process 1ni, didasarkan pada ruang
lingkup studi kasus yang sudah didefinisikan, bahwa studi kasus i1n1 hanya
terbatas pada data penelitian untuk menunjang data didalam borang standar 7.
Data penelitian dipilih karena diharapkan dengan memanfaatkan data
warehouse dan business intelligence dar1 data penelitian, dapat membantu tim

borang dalam memonitoring penelitian dosen, serta memberikan informasi yang
akurat kepada ketua tim borang tentang data penelitian dosen selama 5 tahun

terakhir sesuai dengan standar 7 sehingga memudahkan pekerjaan dan

menghemat waktu.

3.8.2. Choosing The Grain.

Pada tahapan Choosing The Grain ini, yaitu didalamnya menentukan
grain yang berarti menentukan hal yang akan disajikan oleh setiap baris pada
tabel fakta (Kimball & Ross, 2010, p. 211). Area proses bisnis yang sudah
didefinisikan sebagai pembahasan adalah data penelitian. Oleh karena itu, data
borang pada poin 7.1.5 dalam borang standar 7 dapat membantu untuk
menentukan grain yang tepat. Pada studi kasus ini grain yang ditentukan
adaah a single line item in the form, dimana tingkat kedetailan measure pada
tabel fakta berasal dari tiap baris item pada form borang standar 7 poin 7.1.4

yang telah disusun oleh Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila.
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Jumlah Penelitian dalamTahun Jumlah
Sumber Dana Kegiatan Penelitian Pelaksanaan Penelitian Selama
TS-2 TS-1 TS Tiga Tahun
() 2) ) (4) (5)
Pembiayaan sendin oleh penelit - : . :
PT yang bersangkutan 10 2 8 20
Depdiknas ; : : :
nstitusi dalam neger di luar Depdiknas - 1 1
nstitusi luar neger . > ; g

Catatan: (*) sediakan data pendukung pada saat asesmen lapangan.

Gambar 3.2 -- Form Standar 7 poin 7.1.4 untuk menganalisa fakta
(sumber: Borang Standar 7 SPs-UP)

3.8.3. Identifying and Conforming The Dimensions.

Pada tahapan ini Identifying and Conforming The Dimensions ini,

dimensi-dimensi didefinisikan dengan mengacu pada lembaran form borang

standar 7 poin 7.1.5, seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.2 .

7.1.5 Tuliskan judul artike] ilmiah karva ilmiah/karva seni'buku vang dipublikasikan oleh dosen tetap yang bidang keshliannya sesuai
dengan PS dalam figa tabun terskhir dengan mengikun format tabel berikut:
Dosen tefap marivier teknik Mein Universitas Pancasils vang mempunyvei arfikel ilmish karvs ilovsh/karvs senibuks vang

dipublikasikan dalam tiea tahon terakhir adalah sebagai berikut : (Lampiran 7.3)

Taksans

Tahun Ti.!hlm
— i Nama-nama Dipubli- Peaysiian/ Nama Lﬂ;uw Nasionsl T
Dosen knsikampade [ Lembaga Tidak Terakre | Temkre |
Sitasi®! ditasi ditasi
M| @ ] @ ® © ™ ® | O |
1 | Papindshen = Kslor | Wibowo Engisering 2011
& Mlassa Dassr Parvatmo Climics
2 Optimasi Alulti | Budhi M. | Fomal Ilmigh | 2011
Easpon pads Prozes | Suyimo, Swmaanio | TEENOEILZ, !
Pembustsn  Padusn | Sudino Dicky | ISSN : 2083-
Aluminivm /Fiy Ash | Seprianto 5784  Vell
Manggunskan Neo.l Juli 2011

(sumber: Borang Standar 7 SPs-UP)

Gambar 3.3 -- Form Standar 7 poin 7.1.5 untuk analisa dimensi
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Dengan mengacu pada form diatas (gambar 3.3), maka dimensi-dimensi

yang dapat ditarik antara lain, dimensi dosen, dimensi tingkat, dimensi prodi,

dan dimensi waktu. Dimensi-dimensi tersebut dideskripsikann pada tabel 3.2

seperti dibawah 1ni.

Tabel 3.2 -- Tabel Dimensi Penelitian

No

Tabel Dimensi

Deskripsi

Dim_Dosen

Dimensi ini digunakan untuk melihat measure
berdasarkan dosen.

Dim_Publikasi

Dimensi ini digunakan untuk melihat measure
berdasarkan publikasi.

Dim_Prodi

Dimensi 1n1 digunakan untuk melihat measure
berdasarkan Program Studi.

Dim_Waktu

Dimensi 1in1 digunakan untuk melihat measure
berdasarkan waktu.

Dim_Sumber

Dimensi in1 digunakan untuk melihat measure
berdasarkan sumber.

3.8.4. Choosing The Facts.

Pada tahapan Choosing The Facts 1ni, fakta-fakta didefinisikan dan

harus sesuai dengan grain yang sudah ditentukan pada tahapan sebelumnya.

Fakta-fakta yang dapat ditarik dari lembaran form standar 7 poin 7.1.5 di atas

(Gambar 3.3) dijelaskan pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 — Tabel Fakta Penelitian

No Fakta Deskripsi Isi
| | Fakta Fakta Penelitian Dim_Publikasi,
Penelitian merupakan jumlah dari Dim_Dosen,
penelitian  yang telah Dim_Prodi,
dilakukan. Dim_Sumber,
Dim_Waktu,
Total_Penelitian
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3.8.5. Storing Pre-Calculation in The Fact Table.

Pada tahapan Storing Pre-Calculation in The Fact Table ini, fakta-fakta

yang sudah didefinisikan sebelumnya akan dikaji ulang untuk mengetahui

apakah terdapat fakta baru yang merupakan pre-calculation fact sebagai hasil

turunan dari field-field di tabel fakta sebelumnya. Pada tabel fakta penelitian

ini, tidak terdapat fakta baru yang merupakan pre-calculation fact.

3.8.6. Rounding Out The Dimensions Tables.

Pada tahapan Rounding Out The Dimensions Tables ini, bertujuan

untuk mendefinisikan atribut-atribut yang dibutuhkan oleh dimensi-dimensi

yang telah ditentukan

Conforming The Dimensions.

1. Dim Dosen.

sebelumnya didalam tahapan [Identifying and

Tabel 3.4 -- Tabel Daftar Atribut Dim_ Dosen

No Atribut Deskripsi

1 | Id_Dosen Merupakan surrogate key yang
dihasilkan sistem secara auto-
Increment.

2 | Dosen_No Merupakan business key, yaitu
primary key dari database sumber
yang menyatakan kode dosen.

3 | Nama_Dosen Nama dar1 dosen.

4 | Pend_Terakhir Pendidikan terakhir dar1 dosen.

S | JJA Jenjang jabatan akademik dosen
seperti “Asisten Ahli”, “Lektor”,
“Lektor Kepala”, “Guru Besar”.

6 | Status Status dosen seperti “Dosen Tetap”,
“Dosen Tidak Tetap”.
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2. Dim_Publikasi.

Tabel 3.5 -- Tabel Daftar Atribut Dim_Publikasi

No Atribut Deskripsi

1 | Id_Publikasi Merupakan surrogate key yang
dihasilkan sistem secara auto-
increment.

2 | Publ No Merupakan business key, yaitu

primary key darl database sumber
yang menyatakan kode publikasi.

3 | Judul_Publ Judul dari publikasi.

4 | Jenis_Publ Jenis  dari  publikasi  seperti
“Jurnal”, “Seminar”, “Prosiding”,
“Karya Ilmiah”, “Buku (ISBN)”,
“Paten/HAKI”.

S | Tingkat_Publ Tingkat dar1 publikasi seperti
“Lokal”, “Nasional”,
“Internasional”.

3. Dim_Prodi.

Tabel 3.6 -- Tabel Daftar Atribut Dim_Prodi

No Atribut Deskripsi

1 | Id_Prodi Merupakan surrogate key yang
dihasilkan sistem secara aufo-
Increment.

2 | Prodi_No Merupakan business key, yaitu

primary key dari database sumber
yang menyatakan kode program
studi.

3 | Nama_Prodi Nama dar1 program studi.

4. Dim_ Waktu.

Tabel 3.7 -- Tabel Daftar Atribut Dim Waktu

No Atribut DesKripsi

1 | Id_Waktu Surrogate key dengan format
yyyymmdd.

2 | Tahun Tahun dalam format 4 digit atau
YYyy.
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5. Dim_Sumber.

Tabel 3.8 -- Tabel Daftar Atribut Dim Sumber

No Atribut Deskripsi

| | Id_Sumber Merupakan surrogate key yang
dihasilkan sistem secara auto-
increment.

2 | Sumber_No Merupakan business key, yaitu
primary key dari database sumber
yang menyatakan kode sumber.

3 | Pembiayaan Merupakan sumber pembiayaan

untuk penelitian. Seperti
“Pembiayaan sendiri oleh penelit1”,
“PT yang bersangkutan”,
“Depdiknas”,  “Institusi  dalam
negeri diluar Depdiknas™, “Institusi
luar negen1” .

3.8.7. Choosing The Duration of The Database.

Tahapan Choosing The Duration of The Database ini, bertujuan untuk

menentukan durasi dari data yang akan dimasukkan kedalam data warehouse.

Berdasarkan data yang diperoleh, data yang akan dimasukkan adalah data

mulai tahun 2000 sampai dengan 2017. Namun untuk kedepannya, akan

dibuatkan jadwal untuk update data setiap harinya agar data uptodate.

3.8.8. Tracking Slowly Changing Dimensions.

Tahapan Tracking Slowly Changing Dimensions ini, bertujuan untuk

menentukan reaksi / respon jika terjadi perubahan nilai pada setiap record

didalam tabel dimensi. Menurut (Kimball & Ross, 2010, p. 25), terdapat 3

(tiga) tipe reaksi / respon didalam hal ini, yaitu:




1. Tipe 1: Overwrite.

9

Yaitu reaksi / respon untuk merubah nilai (overwrite) dari record-record

didalam tabel dimensi yang mengalami perubahan.

2. Tipe 2: Add a new dimension record.

Yaitu reaksi / respon dengan cara membuat record baru didalam tabel

dimensi yang mengalami perubahan dan tetap mempertahankan record

yang lama namun dengan surrogate key yang berbeda.

3. Tipe 3: Add a new field.

Yaitu reaksi / respon dengan cara membuat filed atau atribut yang baru

dan dapat diakses secara bersamaan dengan field atau atribut yang lama.

Mengacu pada 3 tipe dari reaksi / respon tabel dimensi di atas, maka

tabel-tabel dimensi yang sudah didefinisikan akan mendapatkan perlakuan

seperti yang dijelaskan pada tabel 3.9.

Tabel 3.9 -- Tabel TSCD Untuk Setiap Dimensi

dipertahankan.  Perubahan  cukup
dengan menimpa data lama, karena
data bersifat deskriptif dan tidak
mengganggu hasil kalkulasi.

No | Tabel Dimensi Kebutuhan Tipe
1 | Dim_Dosen Histori dart data tidak perlu | Tipe 1
dipertahankan.  Perubahan  cukup
dengan menimpa data lama, karena
data bersifat deskriptif dan tidak
mengganggu hasil kalkulasi.
2 | Dim_Publikasi | Histori dari data tidak perlu | Tipe |
dipertahankan.  Perubahan  cukup
dengan menimpa data lama, karena
data bersifat deskriptif dan tidak
mengganggu hasil kalkulasi.
3 | Dim_Prodi Histor1 dar1 data tidak perlu | Tipe 1
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4 | Dim_Waktu Tidak mengalami perubahan, karena N/A
hanya ada proses penambahan record
baru.

S5 | Dim_Sumber Histori dar1 data tidak perlu | Tipe 1
dipertahankan.  Perubahan  cukup
dengan menimpa data lama, karena

data bersifat deskriptif dan tidak
mengganggu hasil kalkulasi.

3.8.9. Deciding The Physical Design.

Tahapan Deciding The Physical Design 1ini, merupakan tahapan terakhir
didalam perancangan data warehouse, maka dengan kata lain sudah membuat
logical design dar1 bisnis proses yang menjadi subject area (Kimball & Ross,
2010, p. 215). Logical design dibuat dengan mendefinisikan keterhubungan
antara entitas yang akan divisualisasikan dengan star schema. Sedangkan
physical design memetakan logical design kedalam data warehouse dengan
mengkonversi entitas pada logical design menjadi tabel-tabel didalam data
warehouse. Physical design diimplementasikan dengan menjalankan Data
Definition Language (DDL) yang sudah dibentuk dari entitas pada logical
design sehingga membentuk tabel-tabel yang saling berhubungan di dalam
data warehouse.

Star Schema dan1 data warehouse penelitian Sekolah Pascasarjana

Universitas Pancasila ditunjukkan pada gambar 3.4 .
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Gambar 3.4 -- Star Schema dari Data Warehouse Penelitian

Metadata dari masing-masing tabel dimensi ditunjukkan oleh tabel-tabel berikut ini :

l.

Tabel Dim_Dosen.

Tabel 3.10 -- Tabel Metadata dari Dim_Dosen

No Atribut Tipe Field Deskripsi
| | Id_Dosen Int (11) i;;r;i?;e RER
2 | Dosen_No Int (11) Not Null
3 | Nama_Dosen Varchar (50) | Not Null
4 | Pend_Terakhir Varchar (15) | Not Null
5 [JJA Varchar (15) | Not Null
6 | Status Varchar (15) | Not Null
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. Tabel Dim_Publikasi.

Tabel 3.11 -- Tabel Metadata dari Dim_Publikasi

No Atribut Tipe Field Deskripsi
o Surrogate Key,
1 | Id_Publikasi Int (11) Not Null
2 | Publ_No Int (11) Not Null
3 Varchar
Judul Publ (100) Not Null
4 | Jenis_Publ Varchar (30) | Not Null
S5 | Tingkat_Publ Varchar (30) | Not Null

. Tabel Dim_Prodi.

Tabel 3.12 -- Tabel Metadata dari Dim_Prodi

No Atribut Tipe Field Deskripsi
. Surrogate Key,
| | Id_Prodi Int (11) Not Null
2 | Prodi_No Int (11) Not Null
3 | Nama_Prodi Varchar (50) | Not Null

. Tabel Dim_Waktu.

Tabel 3.13 -- Tabel Metadata dari Dim Waktu

No Atribut Tipe Field Deskripsi
Surrogate Key,
1 | Id Waktu Int (8) Not Null
2 | Tahun Int (4) Not Null
3 | Semester Varchar (5) | Not Null
4 | Tahun_Akademik | Varchar (10) | Not Null

. Tabel Dim_Sumber.

Tabel 3.14 -- Tabel Metadata dari Dim Sumber

No Atribut Tipe Field Deskripsi
Surrogate Key,
1 | Id_Sumber Int (11) Not Null
2 | Sumber_No Int (11) Not Null
3 | Pembiayaan Varchar (50) | Not Null
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6. Tabel Fact Penelitian.

Tabel 3.15 -- Tabel Metadata dari Fact Penelitian

No Atribut Tipe Field Deskripsi
5 5 Surrogate Key,
1 | Id_Penelitian Int (11) Kost Nl
2 | Id Publikasi Int(11) Foreign Key, Not Null
3 | Id_Dosen Int (11) Foreign Key, Not Null
4 | Id_Prodi Int (11) Foreign Key, Not Null
5 | Id Sumber Int (11) Foreign Key, Not Null
6 | Id Waktu Int (8) Foreign Key, Not Null
7 | Total_Penelitian | Float (20,4) | Not Null

3.9. Metode Perancangan Business Intelligence.

Metode perancangan business intelligence yang akan digunakan didalam
penelitian 1n1 yaitu perancangan business intelligence yang dianjurkan oleh Carlo

Vercellis. Didalam bukunya beliau mengatakan bahwa dalam mengembangkan
sebuah business intelligence didalam sebuah perusahaan terdapat 4 fase atau
tahapan-tahapan utama yang harus dilakukan (Vercellis, 2009, p. 14), yaitu
analysis, design, planning, dan implementation and control. Dan berikut ini

adalah penjelasannya.

3.9.1. Analysis.
Selama tahap analysis, pengembangan business intelligence relatif
terhadap kebutuhan organisasi dan harus diidentifikasi secara hati-hati. Tahap
awal ini umumnya dilakukan melalui serangkaian wawancara terhadap

pekerja yang melakukan peran dan kegiatan yang berbeda didalam organisasi.
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Hal ini diperlukan untuk menjabarkan secara jelas tujuan dan prioritas umum
proyek, serta untuk menetapkan biaya dan manfaat yang berasal dari
pengembangan sistem business intelligence. Pada tahap analisis 1n1 tugas yang

paling utama untuk dilakukan yaitu mengidentifikasi kebutuhan bisnis.

a. Identification of business needs.
Didalam mengidentifikasi kebutuhan bisnis dibagi menjadi
beberapa penjelasan, diantaranya yaitu :

¢ Tujuan umum, merupakan tujuan dari melakukan penelitian i yaitu:
melakukan analisis terhadap kebutuhan mengenai data penelitian di
Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila, dan merancang sebuah
dashboard business intelligence yang dapat membantu pihak eksekutif
dalam proses pengambilan keputusan terkait borang standar 7 yaitu
megenai penelitian.

e Prioritas dari project, yaitu merancang sebuah sistem business
intelligence di Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila yang
dimaksudkan untuk mendukung didalam pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan borang akreditasi standar 7 mengenai penelitian.
Prioritas dari proyek ini adalah sebagai berikut : untuk mengatasi
kesulitan dalam melakukan analisis yang mendalam terhadap laporan-
laporan, untuk mengatasi kesulitan dalam melakukan reporting dan
pembuatan laporan karena laporan yang sebelumnya tidak dalam bentuk

chart yang memudahkan para eksekutif dalam menganalisa data-data
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yang ada di Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila terutama data-
data penelitian yang berkaitan dengan penilaian borang standar 7,
sehingga dilakukan perancangan aplikasi yang menampilkan dashboard
mengenai data-data penelitian secara keseluruhan.

e Manfaat dari project, ini adalah bagian yang terpenting, yang sangat
membantu dalam menjabarkan keuntungan-keuntungan apa saja yang
didapat dar1 penelitian dan juga mendefinisikan keuntungan yang dapat
membantu dalam menyelesaitkan kebutuhan-kebutuhan bisnis, yaitu
merancang sebuah aplikasi dashboard yang dapat membantu para
eksekutif dalam membuat keputusan dan reporting, menghasilkan
laporan-laporan yang lebih mudah dalam membantu kepada analisis yang
dalam dan merancang aplikasi business intelligence yang dapat

meningkatkan performa dari Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila.

3.9.2. Design.
Pada tahap design terdapat dua langkah yang harus dilakukan agar
dapat membuat rancangan sistem business intelligence yang baik yaitu
infrastructure recognition dan project macro planning. Berikut ini adalah

penjelasannya.

a. Infrastructure recognition.
Pada Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila menggunakan
beberapa infrastruktur yang dijadikan sebagai pendukung didalam

merancang sistem business intelligence. Infrastruktur tersebut, seperti server,
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software, hardware, network, database dan human resource. Infrastruktur
tersebut yang nantinya dapat digunakan sebagai fools untuk pengembangan
rancangan sistem business intelligence. Berikut in1 adalah specification yang

akan digunakan dari server dan client di Sekolah Pascasarjana Universitas

Pancasila:
Tabel 3.16 — Tabel Server Specification di SPs

Model Name Server
Processor Intel Core 13-4160 CPU @ 3.60GHz
RAM 10 Gigabyte
Harddisk 1 Terrabyte
Operating System | Windows 7
DBMS MySQL
ETL Pentaho Data Integration (PDI)
Analysis Pentaho Data Analysis (Mondrian OLAP Engine)
Report Pentaho Report Designer
Dashboard Pentaho Community Dashboard Framework (CDF)

b. Project Macro Planning.
Untuk dapat menyelesaikan rancangan sistem business intelligence 1ni
secara tepat waktu, maka dirancang sebuah tabel rencana perancangan dan

implementasi sistem business intelligence, yang akan disampaikan secara

lebih jelas pada tabel 3.17 di bawah ini.

Tabel 3.17 — Tabel Project Macro Planning

Bulan ke-4 Bulan ke-5 Bulan ke-6
No Kegiatan Pekan Pekan Pekan

1/12|3/4/1/2|3|4|1/2/3|4

Konfigurasi software
Pengembangan Sistem BI |
Uji coba & Implementasi
Pelatihan User

ghe | LT =
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3.9.3. Planning.

Tahap perencanaan mencakup sub-fase dimana fungsi dari business
intelligence ditentukan dan akan dideskripsikan secara lebih detail. Pada tahap
ini terdapat empat langkah yang akan membantu jalannya proses pembuatan
rancangan sistem business intelligence, yaitu detailed project requirements,
definition of the mathematical models needed, identification of the data
definition of data warehouse and data marts, dan development of a prototype.
Untuk lebih jelasnya mengenai ke empat langkah tersebut akan dijelaskan

sebagai berikut :

a. Detailed project requirements.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan business intelligence

opportunity analysis, didapatkan suatu kesimpulan bahwa:

e Sistem busisness intelligence membutuhkan sumber data yang akan
digunakan untuk membuat dashboard yang berguna untuk reporting.
Sumber datanya bersumber dari file excell yang kemudian data
tersebut di import ke MySQL untuk kemudian dapat diintegrasikan
dengan aplikasi dashboard.

e Sistem business intelligence membutuhkan suatu data warehouse
yang berfungsi sebagai basisdata yang dapat digunakan untuk
mendukung didalam pengambilan keputusan yang datanya sudah di
transform dan skema dari dimensi untuk kemudian dapat dilakukan

pengukuran (measure).
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b. Definition of the mathematical models needed.

Menekankan kepada peran penting yang dimainkan oleh model
matematika didalam pengembangan business intelligence dan sistem
pendukung keputusann yang ditujukan untuk memberikan dukungan aktif
didalam pengetahuan para pekerja yang terlibat. Dengan dihubungkan
dengan data yang ada, mathematical models yang diadopsi akan ditetapkan

secara berulang-ulang.

. Identification of the data definition of data warehouses and data marts.

Tahapan 1n1 merupakan tahapan untuk mengidentifikasi pengelolaan
data warehouse didalam membangun rancangan sistem business intelligence
yang pengelolaannya menggunakan struktur star schema. Star schema yang
digunakan tersebut seperti yang telah dijelaskan pada gambar 3.4 dihalaman

80 pada bab 3 ini.

. Development of a prototype.

Membuat prototype bertujuan untuk menggambarkan potensi dan
limitasi dari teknologi business intelligence yang akan dibuat sehingga
memberikan kesempatan bagi pihak eksekutit untuk dapat menambah
maupun mengubah kebutuhan dan ekspektasi mereka terhadap proyek

business intelligence yang akan dibagun.
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3.9.4. Implementation and Control.

Merupakan fase terakhir didalam pengembangan business intelligence
yang mencakup lima sub-fase. Dimulai dengan penentuan data warehouse dan
setiap data mart secara spesifik. Data warehouse dan data mart akan
mewakili infrastruktur informasi yang akan menjadi dasar data dari sistem
business intelligence. Untuk menjelaskan arti dari tiap-tiap data yang terdapat
dalam data warehouse dan proses transtormasi, arsip metadata harus dibuat.
Selain itu, prosedur ETL ditetapkan untuk mengekstrak dan mengubah data
dari primary source, memasukan mereka ke dalam data mart atau data
warehouse. Langkah tersebut akan dilakukan didalam pengembangan aplikasi

business intelligence yang memungkinkan analisis direncanakan untuk

dilaksanakan (Vercellis, 2009, p. 16).

a. Development of data warehouses and data marts.
Pengembangan dari data warehouse dan data marts telah dijelaskan

didalam sub bab 3.8 di halaman 72-92 pada bab.3 ini.

b. Development of metadata.
Pengembangan dar1 metadata juga telah dijelaskan pada tabel 3.10 s/d
tabel 3.15 yang berada pada sub bab 3.8 di halaman 81-82 pada bagian dari

bab.3 ini.
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c. Development of ETL tools.

Pengembangan dari proses ETL (Extract, Transform, Load) 1ini
menggunakan software Pentaho Data Integration (PDI) dari Pentaho. PDI
merupakan sebuah aplikasi stand-alone untuk mendesain proses transformasi
data. Software ini dipilih karena fungsinya tidak hanya sebagai ETL frool,
juga dapat digunakan untuk tujuan lainnya seperti migrasi data antar
database, ekspore data dar1 database ke format flat file tertentu, data
cleansing, dan banyak lagi. PDI memiliki lingkungan kerja yang bersifat
graphical dan memakai mekanisme drag-and-drop serta mempunyai

kemampuan ETL yang powerful.

Sebelum merancang desain proses ETL, physical design harus sudah
selesai didefinisikan terlebih dahulu sebagai repositori dar1 data warehouse.
Selain 1tu juga ETL tools yang akan digunakan harus sudah ditentukan
terlebih dahulu untuk menghindari hal-hal yang dapat membuat pengerjaan

ulang (Kimball & Ross, 2013, p. 498).

Menurut (Kimball & Ross, 2013, p. 498), perancangan ETL harus
dimulai dengan desain high-level (yang tidak bergantung kepada teknologi
maupun pendekatan yang digunakan). Dengan kata lain, apapun ETL tool
yang digunakan, desain high-level merupakan langkah awal yang harus
dilakukan didalam merancang ETL. Gambar 3.5 menunjukkan desain high-

level dar1 perancangan ETL.



Transformation

Target

Publikasi Records

Deosen Records

Prodi Records

Gambar 3.5 — Desain High Level
(Sumber: SPs-UP)

1. Rancangan proses ETL dari Dim_Publikasi.
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Detail Records

Fact Penelitian

Proses ETL pada Dim_Publikasi menggambarkan proses

transformasi  data

publikasi

dari database asal untuk

dimasukkan kedalam data warehouse MySQL. Rencana dari

perancangan proses ETL dari Dim_Publikasi dijelaskan pada

tabel 3.18.

Tabel 3.18 — Tabel Rancangan Proses ETL Dim_Publikasi

No | Nama Step Sun/“;,'ia:]gata Deskripsi Proses Hasil
1 | Get Publikasi | DBMS: Ms.Access | Menarik record | Fields:
Records Database: Master | publikasi dari tabel | - Publ_No

Table: Publikasi Publikasi. - Judul Publ
- Jenis_Publ
- Tingkat_Publ
- Agenda
- Mahasiswa
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Sumber Data . . :
No Nama Step / Field Deskripsi Proses Hasil
2 | Alter Attributes | Fields: Menyeleksi fields | Fields:
- Publ_No yang akan | - Publ_No
- Judul Publ dimasukkan ke | - Judul Publ
- Jenis Publ dalam tabel | - Jenis Publ
- Tingkat_Publ Dim_Publikasi, dan | - Tingkat_Publ
- Agenda menyesuaikan
- Mahasiswa metadata.
3 | Sort Records by | Fields: Mengurutkan set of | Fields:
Publ No - Publ No records - Publ No
- Judul Publ berdasarkan - Judul Publ
- Jenis Publ Publ No. - Jenis Publ
- Tingkat_Publ - Tingkat_Publ
4 | Load to | Fields: Memasukkan
Dim_Publikasi | - Publ No record kedalam
- Judul Publ Dim_Publikasi
- Jenis_Publ dengan
- Tingkat_Publ menggunakan
Slowly  Changing
Dimension (Tipe 1)
2. Rancangan proses ETL dari Dim_Dosen.

Proses ETL pada Dim_Dosen menggambarkan proses
transformasi data dosen dar database asal untuk dimasukkan
kedalam data warehouse MySQL. Rencana dari perancangan
proses ETL dar1 Dim_Dosen dijelaskan pada tabel 3.19.

Tabel 3.19 — Tabel Rancangan Proses ETL Dim_Dosen
Sumber Data <t .
No Nama Step / Field Deskripsi Proses Hasil
1 | Get Dosen | DBMS: Ms.Access | Menarik record | Fields:
Records Database: Master | dosen dar1 tabel | - Dosen No
Table: Dosen Dosen. - Nama_Dosen

-TTL
-J _Kilm
- Alamat
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Sumber Data

No Nama Step / Field Deskripsi Proses Hasil
- NIDN
- Pend Terakhir
- JJA
- Status
2 | Remove & | Fields: Menyeleksi fields | Fields:
Alter Attributes | - Dosen_No yang akan | - Dosen_No
- Nama_Dosen dimasukkan ke | - Nama_Dosen
- TTL dalam tabel | - Pend_Terakhir
-J Kilm Dim_Dosen, dan | -JJA
- Alamat menyesuaikan - Status
- NIDN metadata.
- Pend_Terakhir
- JJA
- Status
3 | Sort Records by | Fields: Mengurutkan set of | Fields:
Dosen No - Dosen_No records - Dosen_No
- Nama_Dosen berdasarkan - Nama_Dosen
- Pend Terakhir Dosen_No. - Pend Terakhir
- JJA - JJA
- Status - Status
4 | Load to | Fields: Memasukkan
Dim_Dosen - Dosen_No record kedalam
- Nama_Dosen Dim_Dosen dengan
- Pend_Terakhir menggunakan
- JJA Slowly  Changing

- Status

Dimension (Tipe 1)

3. Rancangan proses ETL dari Dim_Prodi.

Proses ETL pada Dim_Prodi menggambarkan proses

transformasi data prodi dari database asal untuk dimasukkan

kedalam data warehouse MySQL. Rencana dari perancangan

proses ETL dar1 Dim_Prodi dijelaskan pada tabel 3.20.
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Tabel 3.20 — Tabel Rancangan Proses ETL Dim_Prodi

Dimension (Tipe 1)

No Nama Step Sun/ﬂ;i::lgata Deskripsi Proses Hasil
1 | Get Prodi | DBMS: Ms.Access | Menarik record | Fields:
Records Database: Master | prodi dari tabel | - Prodi_No
Table: Prodi Prodi. - Nama_Prodi
- Konsentrasi
- Sta_Akreditasi
2 | Alter Attributes | Fields: Menyeleksi fields | Fields:
- Prodi_No yang akan | - Prodi_No
- Nama_Prodi dimasukkan ke | - Nama_Prodi
- Konsentrasi dalam tabel
- Sta_Akreditasi Dim_Prodi, dan
menyesuaikan
metadata.
3 | Sort Records by | Fields: Mengurutkan set of | Fields:
Prodi No - Prodi No records - Prodi_No
- Nama_Prodi berdasarkan - Nama_Prodi
Prodi_No.
4 | Load to | Fields: Memasukkan
Dim_Prodi - Prodi_No record kedalam
- Nama_Prodi Dim_Prodi dengan
menggunakan
Slowly  Changing

4. Rancangan proses ETL dar1 Dim_Sumber.

Proses ETL pada Dim_Sumber menggambarkan proses

transformasi

data dari

database asal

untuk dimasukkan

kedalam data warehouse MySQL. Rencana dari perancangan

proses ETL dar1 Dim_Sumber dijelaskan pada tabel 3.21.
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No Nama Step Sun/ﬂ;g;l(li)ata Deskripsi Proses Hasil
1 | Get Sumber | DBMS: Ms.Access | Menarik record | Fields:
Records Database: Master | Sumber dari tabel | - Sumber No
Table: Sumber Sumber. - Pembiayaan
2 | Alter Attributes | Fields: Menyeleksi fields | Fields:
- Sumber No yang akan | - Sumber No
- Pembiayaan dimasukkan ke | - Pembiayaan
dalam tabel
Dim_Sumber, dan
menyesuaikan
metadata.
3 | Sort Records by | Fields: Mengurutkan set of | Fields:
Sumber No - Sumber No records - Sumber No
- Pembiayaan berdasarkan - Pembiayaan
Sumber No.
4 | Load to | Fields: Memasukkan
Dim_Sumber - Sumber No record kedalam
- Pembiayaan Dim_Prodi dengan
menggunakan
Slowly  Changing
Dimension (Tipe 1)

5. Rancangan proses ETL dar1 Dim_Waktu.

Proses ETL pada Dim_Waktu menggambarkan proses

pembentukan dimensi tanggal sesuai dengan kalender

akademik. Rencana dari perancangan proses ETL dari

Dim_Waktu dijelaskan pada tabel 3.22.

Tabel 3.22 — Tabel Rancangan Proses ETL Dim_Waktu

Nama Step Sun/ﬂ;‘?:lgata Deskripsi Proses Hasil
Generate Variabel: Membentuk Varnabel:
surrogate key - Tahun surrogate key | - Id_waktu

- Semester dengan format
- Tahun_Akademik | yyyymmdd.
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No | Nama Step Sun;;?:lgata Deskripsi Proses Hasil
2 | Remove & | Variabel: Menyeleksi fields | Variabel:
Alter Attributes | - Id_Waktu yang akan | - Id_Waktu
- Tahun dimasukkan ke | - Tahun
- Semester dalam tabel | - Semester
- Tahun_Akademik | Dim_Waktu, dan | - Tahun_Akademi
menyesuaikan
metadata.
3 | Load to | Variabel: Memasukkan
Dim_Waktu - Id_Waktu variabel  kedalam
- Tahun Dim_Waktu
- Semester
- Tahun_Akademik
6. Rancangan proses ETL dar1 Fact_Penelitian.

Proses ETL pada Fact_Penelitian menggambarkan proses
transformasi data penelittan dan1 database asal untuk
dimasukkan kedalam data warehouse MySQL. Rencana dari
perancangan proses ETL dari Fact_Penelitian dijelaskan pada
tabel 3.23.

Tabel 3.23 — Tabel Rancangan Proses ETL Fact_Penelitian
No | Nama Step Sun;;?zlfl)ata Deskripsi Proses Hasil
1 | Get Record DBMS: Ms.Access Menarik record | Fields:
Header & Database: Master penelitian dari -
Detail of Table: Penelitian database asal.
Penelitian
2 | Look Up DBMS: MySQL Mengambil Field:
ld _Publikasi Database: DW_SPs surrogate key - Id _Publikasi
Table: berdasarkan
Dim_Publikasi Publ No.
Fields: Publ No
3 | Look Up DBMS: MySQL Mengambil Field:
Id _Dosen Database: DW _SPs surrogate key - Id Dosen
Table: Dim_Dosen berdasarkan
Fields: Dosen_No Dosen_No.
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Sumber Data

No Nama Step / Field Deskripsi Proses Hasil
4 | Look Up DBMS: MySQL Mengambil Field:
ld Prodi Database: DW_SPs surrogate key - Id Prodi
Table: Dim_Prodi berdasarkan
Fields: Prodi No Prodi _No.
5 | Look Up DBMS: MySQOL Mengambil Field:
ld Sumber Database: DW _SPs surrogate key - Id Sumber
Table: Dim_Sumber berdasarkan
Fields: Id_Sumber ld_Sumber
6 | Look Up DBMS: MySQL Mengambil Field:
Id_Waktu Database: DW_SPs surrogate key - ld_Waktu
Table: Dim Waktu berdasarkan
Fields: Id Waktu Id Waktu.
7 | Generate Fields: Menghitunng Field:
Calculations - Total Penelitian besaran jumlah - Total Penelitian
Ttotal Penelitian
7 | Select & Alter | Fields: Menyeleksi Fields:
Attributes - Id Publikasi atribute yang akan | - Id_Publikasi
- Id Dosen dimasukkan ke - Id Dosen
- Id _Prodi dalam tabel - Id_Prodi
- Id _Sumber Fact_penelitian, - Id _Sumber
- Id Waktu dan menyesuaikan | - Id_Waktu
- Total Penelitian metadata. - Total Penelitian
8 | Load to | Fields: Memasukkan

Fact Penelitian

- Id _Publikasi

- Id _Dosen

- Id Prodi

- Id _Sumber

- Id Waktu

- Total Penelitian

record kedalam
Fact _Penelitian.

d. Development of applications.

1. Perencanaan Pembuatan Skema OLAP Cube.

Dalam penelitian in1, perancangan skema OLAP Cube dibuat

dengan menggunakan software Mondrian Schema Workbench.

Mondrian Schema Workbench merupakan sebuah tool untuk

membuat dan melakukan tes terhadap skema OLAP Cube yang
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berbasiskan Multi-Dimensional Expressions (MDX) query. Dalam

OLAP Cube tersebut terdapat hirarki berupa struktur pohon yang

memungkinkan user untuk dapat mengekstrak strategic knowledge

dengan cara melihat data mulai dari level rendah ke level tinggi,

maupun sebaliknya (Vaisman & Zimanyi, 2014, p. 56).

Tabel 3.24 — Hirarki dari Dimensi

No

Dimensi

Hirarki

Dim_Publikasi

All Publikasi > TA > Semester >
Tingkat_Publ > Jenis_Publ

All Dosen > Status > Pend Terakhir -

2 | Lim_Dosen JJA > J Klm > Nama Dosen
3 | Dim_Prodi All Prodi - Nama_ Prodi
4 | Dim_Sumber | All_Sumber > Pembiayaan
. All Waktu > Tahun >  Semester >

> | -Dim_Wakiu Tahun Akademik

Tabel 3.25 — Measures dari OLAP CUBE.
No Measures Deskripsi
1 | Total Penelitian Toral._l.'-’enehnan merupakan jumlah dari

penelitian.

2. Perencanaan Pembuatan OLAP Analysis.

Setelah pengembangan data warehouse dilakukan, data

historis yang tersimpan di data warehouse digunakan sebagai bahan

analisis untuk mengetahui informasi berupa tren penelitian yang

dilakukan di Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasila. Analisis

terhadap data historis dilakukan sesuai dengan kebutuhan Dalam

penelitian ini, untuk perancangan OLAP Analysis menggunakan
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software Mondrian OLAP System yang menyediakan plugin Jpivot
(yang dapat diperoleh dar1 Pentaho Marketplace), yang berfungsi
untuk mengeksplorasi data melalui web dalam bentuk cross-tab
style. Skema OLAP Cube yang telah dibuat dalam bentuk format
xml kemudian digunakan untuk membuat OLAP Analysis dengan
JPivot in1. OLAP Analysis in1 akan menampilkan laporan penelitian
yang dapat dilihat dar1 beberapa dimensi (multidimensi).
a. OLAP analysis berdasarkan dimensi waktu dan publikasi.
Rancangan 1n1 akan menampilkan proses analisis
berdasarkan dimensi waktu (hirarki: All Waktu =2 Tahun -
Semester = TA) dan dimensi publikasi (hirarki: All_Publikasi

> TA > Semester = Tingkat_Publ = Jenis_Publ). Rencana

rancangannya dijelaskan pada gambar.3.6.

Dimensions Publikasi
Waktu All_Publikasi TA Semester | Tingkat_Publ | Jenis_Publ
All Walktu
Tahun
Semester
TA

Gambar 3.6 — Perancangan OLAP Analysis
berdasarkan Dimensi Waktu dan Publikasi

(Sumber: SPs-UP).

b. OLAP analysis berdasarkan dimensi waktu dan dosen.

Rancangan 1n1 akan menampilkan proses analisis

berdasarkan dimensi waktu (hirarki: All Waktu =2 Tahun -2
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Semester =2 TA) dan dimensi dosen (hirarki: All_Dosen =2

Status > Pend_Terakhir =2 JJA =2 J_Klm = Nama_Dosen).

Rencana rancangannya dijelaskan pada gambar 3.7.

Dimensions Dosen
Waktu All_Dosen Status Pend _Terakhir JJA J Kim |Nama_Dosen
All Waktu
Tahun
Semester
TA
Gambar 3.7 — Perancangan OLAP Analysis
berdasarkan Dimensi Waktu dan Dosen
(Sumber: SPs-UP).
c. OLAP analysis berdasarkan dimensi dosen, waktu, dan

publikasi.

Rancangan 1m1 akan menampilkan proses

analisis

berdasarkan dimensi dosen (hirarki: All_Dosen =2 Status =2

Pend Terakhir 2 JJA =2 J Klm =2 Nama_Dosen), dimensi

waktu (hirarki: All_ Waktu = Tahun > Semester = TA), dan

dimensi publikasi (hirarki: All_Publikasi = TA =2 Semester

= Tingkat_Publ -> Jenis_Publ). Rencana rancangannya

dijelaskan pada gambar 3.8.
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Dimensions Publikasi
Waktu Dosen All_Publikasi 74 Semester Tingkat _Publ | Jenis_Publ
All Waktu All Dosen
Tahun Status
Semester Pend_Terakhir
TA JJA
J Kim
-[Nama=Dasen
Gambar 3.8 — Perancangan OLAP Analysis berdasarkan
Dimensi Dosen, Waktu dan Publikasi
(Sumber: SPs-UP).
d. OLAP analysis berdasarkan dimensi sumber, waktu, dan
pubikasi.
Rancangan ini akan menampilkan proses analisis
berdasarkan dimensi sumber (hirarki: All Sumber -
Pembiayaan), dimensi waktu (hirarki: All_Waktu = Tahun >
Semester > TA), dan dimensi publikasi (hirarki:
All_Publikasi > TA -> Semester 2> Tingkat Publ -2
Jenis_Publ). Rencana rancangannya dijelaskan pada
gambar.3.9.
Dimensions Publikasi
Waktu Sumber All_Publikasi TA Semester Tingkat_Publ | Jenis_Publ
All Waktu All Sumber
Tahun Pembiavaan
Semester
T4

Gambar 3.9 — Perancangan OLAP Analysis berdasarkan
Dimensi Mahasiswa, Waktu, dan Publikasi

(Sumber: SPs-UP).



102

3. Perencanaan Pembuatan Report.

Report dibutuhkan ketika akan menampilkan hasil laporan
dari analisis data yang berasal dar1 data warehouse, dapat berupa
grafik, tabular, maupun bentuk pie chart. Didalam penelitian ini
report dibuat dengan menggunakan software Pentaho Report
Designer (PRD). PRD merupakan sebuah reporting tools yang
bersifat open source dengan tampilan yang mudah digunakan untuk
membuat analytical report. Format report PRD juga dapat diekspor
menjadi beberapa format file seperti pdf, html, xml, atau bahkan
excel.

Report yang akan dibuat ini akan menampilkan laporan
penelitian berdasarkan keseluruhan data publikasi. Rencana

rancangannya dijelaskan pada gambar.3.10.

File Edit View Jnsert Formst Data EBxraz Window Help
UEEH® D> 2|90 | Xl x @&
| & safx]
Ab | @ B I U| : | B o=
£T) 100% : 20 25 A0 A% 4.0 4.5 =0 55 6.0 .5 1.0 r.5 8.0 BS 5.0 S
] ”
| o SEKOLAH PASCASARJANA
g | T UNIVERSITAS PANCASILA
'lh ¥ b ™o T Manwmg, Jekasia [Yeusi 677 w e ) e s la bl Talp B3] - Thisd T ui |
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Gambar 3.10 — Perancangan Report by Publikasi
(Sumber: SPs-UP).
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3.10. Perancangan Antarmuka.

3.10.1. Perancangan Dashboard.

Dalam penelitian 1n1 perancangan dashboard dirancang dengan
menggunakan Pentaho Community Dashboard Editor (CDE), yang
merupakan software yang digunakan untuk mendesain tampilan front-end
dan back-end untuk dashboard. Dalam sub bab ini akan dibahas konten dan
rancangan [ayout yang akan digunakan didalam dashboard penelitian.
Gambar 3.11 menjelaskan rancangan untuk halaman dashboard yang

nantinya akan menampilkan grafik mengenai data-data penelitian.
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SEKOLAH PASCASARJANA
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Gambar 3.11 — Rancangan Halaman Dashboard

(Sumber: SPs-UP)

3.10.2. Perancangan Report.

Halaman report in1 akan menampilkan data-data yang akan di cetak
dan dijadikan sebagai laporan, dan juga report tersebut dapat diimport
kedalam bentuk format pdf maupun format lainnya. Untuk tampilan report

itu sendir1 sudah dibahas pad sub bab Perencanaan Pembuatan Report pada
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halaman 102 dari bab.3 ini. Pada gambar 3.12 menjelaskan mengenai

rancangan tampilan halaman report.

[File Eot View jnsert Format Dsts Dxtres Window Help
1IEBEEP B> % |/90| X sl X |&
sar[X]
Ab | @ B I L [ Automat o e NN e
51 100% 0.5 . 1.0 . 15 .20 .25 .30 .35 . 40 .45 .50 .55 .60 . 65 . 7.0 . 7.5 . 8.0 . 85 . 9.0 . 95

SEKOLAH PASCASARJANA '
UNIVERSITAS PANCASILA

— I O] - THAAT M

{0 .08

Page Header

16

Ring Chart

10 08

— Report Headar
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d0 . 35

10 .05

Gambar 3.12 — Rancangan Halaman Report

(Sumber: SPs-UP)

3.11. Metode Evaluasi.

Metode Evaluasi yang dimaksud vyaitu evaluasi untuk sistem business
intelligence yang dibuat, dengan tujuan untuk mengevaluasi apakah tujuan dari tesis
tercapai, dan juga untuk membandingkan antara sistem business intelligence yang
dibuat dengan sistem yang sebelumnya telah ada atau sistem yang sedang berjalan
(existing). Metode evaluasi in1 dilakukan dengan cara interview terhadap operator

pulahta yang merupakan pengguna (user) dari sistem business intelligence yang akan

dibuat. Tahap in1 akan dijelaskan lebih lanjut pada bab 4.
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4.1.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Didalam bab 4 in1 menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan penelitian
dengan menggunakan metode perancangan vercellis tahap terakhir yaitu
implementation and control. Pada tahap impementation and control 1ni, terdapat
beberapa tahapan yang akan dilakukan didalam mengimplementasikan dan
mengontrol business intelligence. empat tahap tersebut adalah analisis hasil
pengumpulan data, development of datawarehouse and ETL, dan development of
application. Berikut ini adalah penjelasan lengkap mengenai keempat tahapan

tersebut.

Hasil Pengumpulan Data.

Tabel 4.1 dibawah 1n1 merupakan tabel data borang standar 7 mengenai
penelitian yang didapatkan dari hasil observasi dan dari data-data operasional yang
telah di analisis dan di integrasikan kedalam data warehouse.

Berikut ini adalah data hasil analisis borang standar 7 mengenai penelitian
pada 5 tahun terakhir mulai dari tahun 2012 — 2016. Data-data tersebut dapat dilihat

pada tabel 4.1 dibawah ini.

Tabel 4.1 — Data Jumlah Penelitian Lima Tahun Terakhir.

Sumber dana Jumlah penelitian dalam tahun Jumlah
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kegiatan penelitian pelaksanaan Penelitian
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

Pemblayaan.  sendm | 00 | qas | 1¢5 | 103 | 58 568
oleh peneliti
PT yang bersangkutan 39 56 38 44 54 231
Depdiknas 2 17 17 15 13 64
Institusi dalam negeri
di luar Depdiknas 1 - 9 % . %
Institusi luar negeri 0 0 0 0 0 0

Kondisi sistem yang sedang berjalan saat ini, laporan tentang data-data

penelitian belum mempunyai database dan hanya dihasilkan langsung dengan file

yang berbentuk excel, dan untuk setiap program studi mempunyal format yang

berbeda-beda. Oleh karena itu dibuatkan terlebih dahulu database penelitian yang

diber1 nama db_Penelitian dengan menggunakan Microsoft Access. Gambar 4.1

memperlihatkan Entity Relationship Diagram (ERD) dar1 database db_Penelitian.
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table_Publikasi table_Dosen
“ Publ_No: INTEGER + +’ Dosen_No: INTEGER
Judul_Publ: VARCHAR(100) Nama_Dosen: VARCHAR(50)
Jenis_Publ: VARCHAR(30) TTL: DATE
Tingkat_Publ: VARCHAR(30) J_Kim: VARCHAR(10)
~ Dosen_No: INTEGER > Alamat: VARCHAR(50)
“ Prodi_No: INTEGER o8 NIDN: VARCHAR(20)
Mahasiswa: VARCHAR(50) Pend_Terakhir: VARCHAR(10)
Tahun: TIME JJA: VARCHAR(20)
Semester: VARCHAR(5) Status: VARCHAR(20)
Tahun_Akademik: VARCHAR(10) » Prodi_No: INTEGER <
» Sumber_No: INTEGER pO— table_Prodi
+~ < Prodi_No: INTEGER :
Nama_Prodi: VARCHAR(50)
table. Sumber Sta_Akreditasi: VARCHAR(10)
< Sumber_No: INTEGER — Tgl_Berdiri: DATE
Pembiayaan: VARCHAR(30) SK_Penyelenggaraan: VARCHAR(30)
Tal_SK: DATE
Email: VARCHAR(30)
Website: VARCHAR(30)

Gambar 4.1 — ERD Database db_Penelitian.
(Sumber: SPs-UP)

Sebelum memulai proses dari ETL maka terlebih dahulu melakukan proses
pemindahan data dari database operasional OLTP vyaitu db_Penelitian kedalam
datawarehouse Penelitian. Didalam membuat datawarehouse Penelitian, yaitu
dengan menggunakan model star schema yang terdiri dari beberapa tabel dimensi dan
satu tabel fakta. Tabel dimensi dan tabel fakta yang akan dibuat, disesuaikan dengan

ketersediaan data seperti yang telah digambarkan oleh gambar 4.1.

Model star schema dari datawarehouse Penelitian diharapkan nantinya dapat

menampilkan data-data yang berkaitan dengan data-data penelitian, Gambar 4.2
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memperlihatkan model star schema yang akan dipergunakan didalam pengembangan

datawarehouse penelitian.

Dim_Dosen Dim_Waktu
~ |d_Dosen: INTEGER -+ —i= & Id_Wakiu: INTEGER
Dosen_No: INTEGER Tahun: INTEGER
nama_Dosen: VARCHAR(50) Semester: VARCHAR(5S)
Pend_Terakhir: VARCHAR(10) Tahun_Akademik: VARCHAR(10)

JJA: VARCHAR(20)
Status: VARCHAR(20)

Fact_Penelitian
 1d_Penelitian: INTEGER
» Id_Waktu: INTEGER D —
— =€ # |d_Dosen: INTEGER Dim_Prodi
> |d_Prodi: INTEGER < —— ~ Id_Prodi: INTEGER
—_ < £ |d_Publ: INTEGER Prodi_No: INTEGER
£1d_Sumber: INTEGER  PO— Nama_Prodi: VARCHAR(50)
Dim_Publikasi Total_Penelitian: FLOAT(20)
“ |d_Publ: INTEGER ——
Publ_No: INTEGER Dim_Sumber
Judul_Publ: VARCHAR(100) H +* Id_Sumber: INTEGER
Jenis_Publ: VARCHAR(30) Sumber_No: INTEGER
Tingkat_Publ: VARCHAR(30) Pembiayaan: VARCHAR(50)

Gambar 4.2 — Model Star Schema dari Datawarehouse Penelitian.
(Sumber: SPs-UP)

Setelah model star schema dibuat, maka langkah selanjutnya yaitu membuat
datawarehouse Penelitian dengan menggunakan piranti lunak Pentaho. Pentaho
digunakan dengan berbagai pertimbangan dan salah satunya yaitu bersifat open

source dan versi yang digunakan didalam penelitian 1ni1 yaitu Pentaho Community

Edition.
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4.2. Perancangan DataWarehouse & ETL (Extract, Transform, Load).

Proses perancangan datawarehouse & ETL termasuk didalam tahapan
Development of Datawarehouses & ETL Tools dart metode Vercellis. Data-data
untuk data warehouse penelitian SPs-UP berasal dari data yang dikumpulkan melalui
data borang standar 7 yang dibuat dengan Ms.excell & Ms.Access. Setelah itu dibuat
database operasional yang dimasukkan oleh sebuah job yang berisi kumpulan proses
ETL (Extract, Transform, Load) darl masing-masing tabel dimensi dan tabel fakta.
Job serta proses ETL 1nm1 dibuat dengan menggunakan Pentaho Data Integration/PDI
(pada saat penelitian ini dibuat dengan menggunakan versi pdi-ce-5.0.1-stable) dan
akan dijalankan oleh sebuah windows batch file (.bat). Berikut merupakan langkah-

langkah ETL yang dilakukan didalam pembuatan data warehouse.

4.2.1. Proses Tabel Dimensi Dosen.
Proses tabel dimensi dosen bertujuan untuk membuat dimensi
Dim_Dosen yang menampilkan data penelitian berdasarkan nama dosen
tertentu yang ada di SPs-UP. Gambar 4.3 dibawah in1 memperlihatkan proses

ETL dar1 Dim_Dosen.

5 = - " = s
B— =5
» =3

Get Dosen Records Remove & Alter Fields  Sort by Dosen_No Load to Dim_Dosen

Gambar 4.3 — Proses ETL Dim_Dosen.
(Sumber: SPs-UP)
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1. Step Get Dosen Records.

-

Get Dosen Records

Gambar 4.4 — Step Get Dosen Records pada Proses ETL Dim_Dosen.

(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap in1 menggunakan Step Microsoft Access Input yang bertujuan

untuk membaca semua data dari tabel Data Dosen.xlsx pada database

operasional. Gambar 4.5 dibawah ini menunjukkan hasil dari Examine

Preview Data pada tahap Ger Dosen Records.

O Bamine previen So E=Es
Rows of step: Get Dosen Records (133 rows)
£ Dosen_No MNama_Dosen Pend Terakhir TTL J_Kim 1A Status Alamat NIDN Prod_No Nama_Prodi
A DSNoT30050 Syahbusin, Pk, Drs, MSc, PhD. S <> Lk GuraBesar . Dosnfelap . PRDOI0007  Magster Telmik ]
2 DSNO130051  Dede Lia Zariatin, Dr., ST, MT. 53 1976/12/01 ... Perempuan  LektorKepala Dosen Tetap 0312017603 PRDO130007  Magister Teknik
3 DSNO130052  Sorimuda Harahap, Drs,, Ir, MT, 52 <null> Laki-laki Lektor Dosen Tetap PRDO130007  Magister Teknik
4 DSNO0130053  Hendri Sukma, ST., MT. 52 <null> Laki-laki Lektor Dosen Tetap PRDO130007  Magister Teknik
5 DSMNO130054 Ramon Trisno, Ir., MT. 52 <null= Laki-laki Lektor Dosen Tetap PRDO130007 Magister Teknik
6 DSN0130055  Eddy Djatmiko, Ir., MT. 52 1054/03/18 ... Laki-laki Lektor Kepala Dosen Tetap 0318035402 PRDO130007  Magister Teknik
7 DSN0130056  Damora Rhakasywi, Dr., ST., MT. 53 1985/03/27 ... Laki-lak Asisten Ahli Dosen Tidak Tetap 0327038504 PRDO130007  Magister Teknik
8 DSNO130057  Damir Dahlan, Prof,, Dr., Ir. 3 <null> Laki-laki Guru Besar Dosen Tetap PRDO130007 Magister Teknik
9 DSNO130058  Yogi Sirodz Gaos, Dr., I, MT, 3 <null> Laki-laki Lektor Dosen Tetap PRDO130007  Magister Teknik
10 DSNO130059 1 Gede Eka Lesmana, ST., MT, 52 <null> Laki-laki Lektor Dosen Tetap PRD0O130007  Magister Teknik

—

T

Gambar 4.5 — Examine Preview Data Tahap Get Dosen Records pada ETL Dim_Dosen.

(Sumber: SPs-UP)

2. Step Remove & Alter Fields.

Remove & Alter Fields

Gambar 4.6 — Step Remove & Alter Fields pada Proses ETL Dim_Dosen.

(Sumber: SPs-UP)
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Pada tahap ini menggunakan Step Select / Rename Values yang bertujuan
untuk menyeleksi variabel yang akan dimasukkan ke dalam tabel Dim_Dosen
dan menyesuaikan ulang metadata seusai field didalam tabel Dim_Dosen.
Gambar 4.7 dibawah ini menunjukkan hasil dari Examine Preview Data pada

tahap Remove & Alter Fields.

w9 Examine preview data ||| =(=)
Rows of step: Remowve Alter Fields (133 rows)
= Daozen_MNo ld_Dosen Mama Dosen - J Klm Pend_Terakhir JA Status
2-1. _ DSND130024 240 A, Junaidi, 5H., MH. _ _ Laki-lzk N 4 B Asisten Ahli __Dosen Tetap - —
10 DSM0130010 100 Abdur Rakhman, SE., M.AkK, Laki-laki 52 Asisten Ahli Dasen Tetap
1726 D5MNO310126 1260 Adang Widjana, Dr., Drs., MM. Laki-lak 53 Lektor Kepala Dosen Tidak Tetap
32 DSM0130032 320 Ade Saptomo, Prof,, Dr., SH., M.Si, Laki-laki 53 Guru Besar Dosen Tidak Tetap
22 DSMO0130022 220  Adnan Hamid, Dr., SH., MH., MM, Laki-lzki 52 Asisten Ahli Dosen Tetap
62 D5MN0130062 620 Agri Suwandi, Dr,, 5T., MT. Laki-lalka 53 Lektor Dosen Tetap
131 DSN0310131 1310 Agustinus Purnairawan Laki-laks 53 Lektor Dosen Tidak Tetap
i3 DSMN0130033 13.0 Ahmad Junaidi, 5H., MY, M.Kn, Laki-laki 52 Asisten Ahli Dosen Tetap
) DSMO130044 44.0  Ahmad Ramdani Salim, Ir,, MM, Laki-|aki 52 Asisten Ahli Dosen Tetap
87 DSMO31008T 870 Ahmad Riyadi, Dr, 5H., MH. Laki-lzks 53 Lektor Dosen Tetap =
| Close |

Gambar 4.7 — Examine Preview Data Tahap Remove & Alter Fields pada ETL Dim_Dosen.
(Sumber: SPs-UP)

3. Step Sort by Dosen_No.

=
 —
= |

Sort by Dosen_No

Gambar 4.8 — Step Sort by Dosen_No pada Proses ETL Dim_Dosen.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap 1n1 menggunakan Step Sort Rows yang bertujuan untuk
mengurutkan data berdasarkan Dosen_No. Gambar 4.9 dibawah ini

menunjukkan hasil dar1 Examine Preview Data pada tahap Sort by Dosen_No.
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& Earmine proview dsta B
Rows of step: Sort by Dosen_No (133 rows)
s Dosen_No Id_Dosen MNama_Dosen J_Kim Pend_Terakhir JJA Status =2
i1 ‘DSN0130001 10 Sutjipto, Prof., Dr., Drs. Laki-laki  S3 Guru Besar Dosen Tetap L.
2 DSN0130002 20 Irvandi Gustari, Dr., SE.. MBA. Laki-laki S3 Lektor Dosen Tetap
3 DSN0130003 30 Bambang Purwoko, Prof,, Dr. Laki-laki 53 Guru Besar Dosen Tetap
4 DSNO130004 40 Widarto Rachbini, Dr., Ir., M.Si. Laki-laki 53 Lektor Dosen Tetap
> DSN0120005 50 Sofyan Muhamad, Dr., SE. Laki-laki 53 Lektor Dosen Tetap
6 DSNO130006 60 Gatut Luhur Budiono, MBA., Ph.D, Laki-laki 53 Lektor Dosen Tetap
7 DSNO0130007 70 Suratno, Dr., SE., MM,, Ak, Laki-laki S3 Lektor Kepala Dosen Tetap
8 DSNO0130008 80 Darmansyah, Dr., M.Ak, M.Pd., SE. Laki-laka 53 Lektor Dosen Tetap
9 DSN0120009 90 Sony Yuwono, SE., M.5i, Laki-laki 52 Asisten Ahli Dosen Tetap g
< | i | b

Close |

Gambar 4.9 — Examine Preview Data Tahap Sort by Dosen_No pada ETL Dim_Dosen.
(Sumber: SPs-UP)

4. Step Load to Dim_Dosen.

&

Load to Dim_Dosen

Gambar 4.10 — Step Load to Dim_Dosen pada Proses ETL Dim_Dosen.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap in1 menggunakan Step Microsoft Access Output untuk membuat
database dan memasukkan data kedalam tabel Dim_Dosen dengan
menggunakan Slowly Changing Dimension (SCD) tipe 1, yaitu overwrite baris
yang mengalami perubahan pada database dengan mengacu dar1 field
Dosen_No. Gambar 4.11 dibawah ini menunjukkan hasil dart Examine

Preview Data pada tahap Load to Dim_Dosen.
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3 Erarmine preview data E= ey
Rows of step: Load to Dim_Dosen (133 rows)
s Dosen_No Id_Dosen MNama_Dosen J Klm Pend_Terakhir JJA Status =
(1 "DSN0130001 10 Sutjipto, Prof, Dr., Drs. “Lakiclaki | S3 Gvu Becar | | Dosen Tetap | 3
2 DSN0130002 20 Irvandi Gustan, Dr., SE.,, MBA. Laki-laki 53 Lektor Dosen Tetap
3 DSNO0130003 3.0 Bambang Purwaoko, Prof., Dr. Laki-laki 3 Guru Besar Dosen Tetap
4 DSMN0130004 40 Widarto Rachbini, Dr, Ir,, M.5i. Laki-laki 53 Lektor Dosen Tetap
5 DSN0130005 50 Sofyan Muhamad, Dr., SE. Laki-laki S3 Lektor Dosen Tetap
6 DSMNO0130006 6.0 Gatut Luhur Budiono, MBA., Ph.D. Laki-laki 53 Lektor Dosen Tetap
7 DSMO130007 70 Swuratno, Dr., SE., MM., Ak. Laki-laki 53 Lektor Kepala Dosen Tetap
8 DSMNO130008 80 Darmansyah, Dr., M.Ak., M.Pd., SE. Laki-laki 53 Lektor Dosen Tetap
9 DSNO130009 9.0 Sony Yuwono, SE., M.5i. Laki-laki S2 Asisten Ahli Dosen Tetap
10 DSNO130010 100 Abdur Rakhman, SE., M.Ak. Laki-laki 52 Asisten Ahli Dosen Tetap s
Close

Gambar 4.11 — Examine Preview Data Tahap Load fto Dim_Dosen pada ETL Dim_Dosen.
(Sumber: SPs-UP)

4.2.2. Proses Tabel Dimensi Prodi.

Proses tabel dimensi prodi bertujuan untuk membuat dimensi

Dim_Prodi yang menampilkan data penelitian berdasarkan Program Studi

tertentu yang ada di SPs-UP. Gambar 4.12 dibawah ini memperlihatkan proses

ETL dar1 Dim_Prodi.

|

&

Get Prodi Records

1 -
X
2 =
X

=

Remove & Alter Fields

 rem—
—
=9

Sort by Prodi_No

Load to Dim_Prodi

Gambar 4.12 — Proses ETL Dim_Prodi.

(Sumber: SPs-UP)

1. Step Get Prodi Records.

-

Get Prodi Records

Gambar 4.13 — Step Get Prodi Records pada Proses ETL Dim_Prodi.
(Sumber: SPs-UP)
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Pada tahap ini menggunakan Step Microsoft Access Input yang bertujuan

untuk membaca semua data dari tabel Data Prodi.xlsx pada database

operasional. Gambar 4.14 dibawah 1n1 menunjukkan hasil dar1 Examine

Preview Data pada tahap Get Prodi Records.

T

¥29 Examine preview data o & |5
Rows of step: Get Prodi Records (7 rows)
s Prodi_No Nama_Prodi Sta_Akreditasi Tgl_Berdin SK_Penyelenggaraan  Tgl_SK email website i
(1. . PRDO130004 MagisterHukum B 08Februari2001  9149/D/T/K-M/2011 14 Oktober201l  fhupsl@univpancasilaacid www.s2hukum.univpancasila.acid |
2 PRDO130005 Magister Kenotariatan B 10 Juni 2014 55/E/0/2014 10 Juni 2014 mkn@univpancasila.ac.id |
3 PRDO130007 Magister Teknik B 10 September 2002  9147/D/T/K-/2011 14 Oktober 2011 mtmup@yahoo.co.id www,sZmesin-upancasila.net ,
4 PRDO130006 Magister Manajemen B 20 Apnil 1993 15003/D/T/K-MI/2013 06 Maret 2013 admin@mmunivpancasila.acid  www.mmunivpancasila.ac.id |
5 PRDO130001 Doktorlmu Ekonomi B 27 Oktober 2004 13955/D/T/K-IIV2012 21 Desember 2012 pde@univpancasila.ac.id www.s3ekonomi.univpancasila.ac.id !
6 PRDO130003 Magister Farmasi B 28 Desember 2001  9148/D/T/K-I/2011 14 Oktober 2011 ffup@univpancasila.ac.id | www.univpancasila.ac.id/index.php/2013-0
7 PRD0130002 Magister Akuntansi B 6 Juli 2007 1133/D/T/K-IIV2012 05 Juni 2012 maksi@univpancasila.ac.id www.maksi.univpancasila.ac.d
|
P i | b |
| Close | '1 Show Log |

2. Step Remove & Alter Fields.

(Sumber: SPs-UP)

— =
x
=
x

Remove & Alter Fields

Gambar 4.14 — Examine Preview Data Tahap Get Prodi Records pada ETL Dim_Prodi.

Gambar 4.15 — Step Remove & Alter Fields pada Proses ETL Dim_Prodi.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap in1 menggunakan Step Select / Rename Values yang bertujuan

untuk menyeleksi variabel yang akan dimasukkan ke dalam tabel Dim_Prodi

dan menyesuaikan ulang metadata seusai field didalam tabel Dim_Prodi.

Gambar 4.16 dibawah ini menunjukkan hasil dari Examine Preview Data pada

tahap Remove & Alter Fields.
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¥ Examine preview data =S BSR 5
Rows of step: Remove Alter Fields (7 rows)
g Id Prodi Prodi No Mama_Prodi
1 40 PRDO130004  Magister Hukum
. 50 PRDO130005 Magister Kenotanatan
3 70 PRDO0130007 Magister Teknik
4 60 PRD0O130006 Magister Manajemen
5 1.0 PRDO130001 Daoktor imu Ekonomi
i 30 PRDO130003 Magister Farmasi
7 20 PRDO130002 Magister Akuntansi

Close .

Gambar 4.16 — Examine Preview Data Tahap Remove & Alter Fields pada ETL Dim_Prodi.
(Sumber: SPs-UP)

3. Step Sort by Prodi_No.

| = |
—l
=

Sort by Prodi_No

Gambar 4.17 — Step Sort by Prodi_No pada Proses ETL Dim_Prodi.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap 1nm1 menggunakan Step Sort Rows yang bertujuan untuk
mengurutkan data berdasarkan Prodi_No. Gambar 4.18 dibawah ini

menunjukkan hasil dari Examine Preview Data pada tahap Sort by Prodi_No.

¥44 Examine preview data = =R
Rows of step: Sort by Prodi_Neo (7 rows)
g Id_Prodi Prodi_No Nama_Prodi

1 .10 PRDO13000L  DoktorlimuEkonomi |
2 20 PRDO130002  Magister Akuntansi

3 3.0 PRDO130002  Magister Farmasi

4 40 PRDO130004 Magister Hukum

2 50 PRDO130005  Magister Kenotariatan

6 60 PRDO130006  Magister Manajemen

7 70 PRDO130007  Magister Teknik

 Close |

Gambar 4.18 — Examine Preview Data Tahap Sort by Prodi_No pada ETL Dim_Prodi.
(Sumber: SPs-UP)
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4. Step Load to Dim_Dosen.

Load to Dim_Prodi

Gambar 4.19 — Step Load to Dim_Prodi pada Proses ETL Dim_Prodi.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap in1 menggunakan Step Microsoft Access Output untuk membuat
database dan memasukkan data kedalam tabel Dim_Prodi dengan
menggunakan Slowly Changing Dimension (SCD) tipe 1, yaitu overwrite baris
yang mengalami perubahan pada database dengan mengacu dari field
Prodi_No. Gambar 4.20 dibawah ini menunjukkan hasil dar1 Examine

Preview Data pada tahap Load to Dim_Prodi.

09 Examine preview data | = || @ ||e3m|
Rows of step: Load to Dim_Prodi (7 rows)
g’ Id_Prodi Preodi_No Nama_Prodi
1 ' 10 PRD0130001  Doktor limu Ekonomi
2 20 PRDO0130002 Magister Akuntansi
3 3.0 PRDO0130003 Magister Farmasi
4 40 PRDO130004 Magister Hukum
5 50 PRDO0130005 Magister Kenotanatan
6 6.0 PRDO130006 Magister Manajemen
// 70 PRD0130007 Magister Teknik

(e

Gambar 4.20 — Examine Preview Data Tahap Load to Dim_Prodi pada ETL Dim_Prodi.
(Sumber: SPs-UP)

4.2.3. Proses Tabel Dimensi Sumber.
Proses tabel dimensi sumber bertujuan untuk membuat dimensi

Dim_Sumber yang menampilkan data penelitian berdasarkan sumber dana
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kegiatan penelitian tersebut. Gambar 4.21 dibawah ini memperlihatkan proses

ETL dar1 Dim_Sumber.

:;(-* = =1
& — 2 ——
> -

Get Sumber Records Remove & Alter Fields  Sort by Id Sumber  Load to Dim_Sumber

Gambar 4.21 — Proses ETL Dim_Sumber.
(Sumber: SPs-UP)

1. Step Get Sumber Records.

-

Get Sumber Records

Gambar 4.22 — Step Get Sumber Records pada Proses ETL Dim_Sumber.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap 11 menggunakan Step Microsoft Access Input yang bertujuan
untuk membaca semua data dari tabel Data Publikasi.xlsx pada database
operasional. Gambar 4.23 dibawah 1ni menunjukkan hasil dar1 Examine

Preview Data pada tahap Get Sumber Records.
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¥4d Examine preview data o & [
Rows of step: Get Sumber Records (5 rows)

z” Sumb_No Pembiayaan
1 SUMB0310001 Biaya Sendiri

2 SUMBO0310002 PT yang bersangkutan

3 SUMB0310003 Depdiknas

4 SUMBO0310004 Institusi dalam negeri di luar Depdiknas

5 SUMB0310005 Institusi luar negeri

Close ] [ Show Log !

Gambar 4.23 — Examine Preview Data Tahap Get Sumber Records pada ETL Dim_Sumber.
(Sumber: SPs-UP)

2. Step Remove & Alter Fields.

= -

x
= =

*
Remove & Alter Fields

Gambar 4.24 — Step Remove & Alter Fields pada Proses ETL Dim_Sumber.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap in1 menggunakan Step Select / Rename Values yang bertujuan
untuk menyeleks:i variabel yang akan dimasukkan ke dalam tabel
Dim_Sumber dan menyesuaikan ulang metadata seusai field didalam tabel
Dim_Sumber. Gambar 4.25 dibawah ini menunjukkan hasil dar1 Examine

Preview Data pada tahap Remove & Alter Fields.
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*ed Examine preview data =a ol <™
Rows of step: Remove Alter Fields (5 rows)
L& ° Id Sumber Sumber No Pembiayaan
i .20 SUMB0310002  PTyangbersangkutan i
2 50 SUMB0310005  Institusi luar negen
| 3 40 SUMB0310004  Institusi dalam negen di luar Depdiknas
4 30 SUMB0310003 Depdiknas
5 1.0 SUMB0310001 Biaya Sendin

| Close |

Gambar 4.25 — Examine Preview Data Tahap Remove & Alter Fields pada ETL Dim_Sumber.
(Sumber: SPs-UP)

3. Step Sort by Pembiayaan.

—
=
=

Sort by Pembiayaan

Gambar 4.26 — Step Sort by Pembiayaan pada Proses ETL Dim_Sumber.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap ini menggunakan Step Sort Rows yang bertujuan untuk
mengurutkan data berdasarkan Pembiayaan. Gambar 4.27 dibawah 1ni

menunjukkan hasil dart Examine Preview Data pada tahap Sort by

% Bamine preiew it e
Rows of step: Sort by Id_Sumber (5 rows)

e Id_Sumber Sumber No Pembiayaan
- S 10 SUMBO310001 ~ BiayaSendiri = e

2 20 SUMBD310002  PT yang bersanghkutan

3 30 SUMBD310003  Depdiknas

4 40 SUMB0310004  Institusi dalam negeri di luar Depdiknas

5 50 SUMBO310005  Imstitusi luar neger

| Close |

Gambar 4.27 — Examine Preview Data Tahap Sort by Pembiayaan pada ETL Dim_Sumber.
(Sumber: SPs-UP)
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4. Step Load to Dim_Sumber.

s

Load to Dim_Sumber

Gambar 4.28 — Step Load to Dim_Sumber pada Proses ETL Dim_Sumber.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap ini menggunakan Step Microsoft Access QOutput untuk membuat

database dan memasukkan data kedalam tabel Dim_Sumber dengan

menggunakan Slowly Changing Dimension (SCD) tipe 1. Gambar 4.29

dibawah in1 menunjukkan hasil dar1 Examine Preview Data pada tahap Load

to Dim_Sumber.

@ Examine preview data

Id_Sumber

Rows of step: Load to Dim_Sumber (5 rows)

Sumber_No
‘SUMB0310001

: B'mﬁ Sendin .

=2 ol ==

Pembiayaan

30
4.0

=
3

2 20
3

4

5 50

SUMB0310002
SUMEB0310003
SUMBO310004
SUMBD310005

|. Closs |

PT yang bersanghkutan

Depdiknas

Institusi dalam negen di luar Depdiknas
Institusi luar negeri

Gambar 4.29 — Examine Preview Data Tahap Load to Dim_Sumber pada ETL Dim_Sumber.

(Sumber: SPs-UP)

4.2.4. Proses Tabel Dimensi Publikasi.

Proses tabel dimensi publikasi bertujuan untuk membuat dimensi

Dim_Publikasi yang menampilkan data publikasi yang ada di SPs-UP.

Gambar 4.30 dibawah ini memperlihatkan proses ETL dari Dim_Publikasi.
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e -

—
—
=

Sort by Publ_No

[
x
- =
X

Get Publikasi Records Remove & Alter Fields

2

Load to Dim_Publikasi

Gambar 4.30 — Proses ETL Dim_Publikasi.
(Sumber: SPs-UP)

1. Step Get Publikasi Records.

B

Get Publikasi Records

Gambar 4.31 — Step Get Publikasi Records pada Proses ETL Dim_Publikasi.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap ini menggunakan Step Microsoft Access Input yang bertujuan
untuk membaca semua data dar1 tabel Data Publikasi.xlsx pada database
operasional. Gambar 4.32 dibawah ini menunjukkan hasil dari Examine

Preview Data pada tahap Get Publikasi Records.

Rows of step: Get Publikasi Records (1000 rows)

z Publ_No Judul_Publ Jenis_Publ Tingkat_Publ Dosen_No Nama_Dosen Mahasiswa Prodi_No *
SO il PUBLO310008  STRATEGIC BUSINESS ESPIONAGE: AN ETHICS AND BUSINESS PRACTICES TO GAIN OPPORTU...  Prosiding Internasional  DSNO130006  Gatut Luhur Budiono, MBA, PhD, PRDO130001

2 PUBLO310078  Iron Status and oxidative stress in B-thalassemia patients in Jakarta Prosiding Internasional  DSNO130017  Dian Ratih L, Dr, M.Biomed. PRDO130003

3 PUBLO310079  Establishment Of Hyperuricemia Mouse Model With Oxonic Acid Potassium Salt And Essence ...  Prosiding Internasional  DSNO130017  Dian Ratih L, Dr., M.Biomed, PRDO130003

4 PUBLO310075  Seminar Sehan Perkembangan Mutakhir Teknologi Kosmetik dan Bahan Alami Seminar Nasional DSN0130020  Anna S. Ranti, Dr. rer. nat. PRD0130003

5 PUBLO31008B0  Hematolegical parameter of transfusion-dependent and non transfused thalassemia patients in...  Prosiding Nasional DSNO130017  Dian Ratih L, Dr., M.Biomed. PRDO130003

6 PUBLO310315  Kuliah Akbar - AFTA 2002 Seminar Lokal DSNO310081  Asrul Harun Ismail, ST., MT,, PMP, PRDO130007

7 PUBLO310447  Sertifikat Pelatihan Seminar Nasional DSNO0130055  Eddy Djatmiko, Ir., MT. PRDO130007

8 PUBLO310009  ETIKA BISNIS 2002 _ Buku (ISBN) Masional DSNO130006  Gatut Luhur Budiono, MBA, Ph.D, PRDO130001 -

i ] [ b

| Close || Showlog |

(Sumber: SPs-UP)

Gambar 4.32 — Examine Preview Data Tahap Get Publikasi Records pada ETL Dim_Publikasi.
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2. Step Remove & Alter Fields.

-

x
= -

x
Remove & Alter Fields

Gambar 4.33 — Step Remove & Alter Fields pada Proses ETL Dim_Publikasi.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap in1 menggunakan Step Select / Rename Values yang bertujuan
untuk menyelekst variabel yang akan dimasukkan ke dalam tabel
Dim_Publikasi dan menyesuaikan ulang metadata seusai field didalam tabel
Dim_Publikasi. Gambar 4.34 dibawah ini menunjukkan hasil dari Examine

Preview Data pada tahap Remove & Alter Fields.

%7 Examine preview data = |_|£‘-;-
Rows of step: Remove Alter Fields (1000 rows)

g Publ_MNo Jemis_Publ Tingkat Publ Tahun  Semester Tahun_Akademik E-
2 S, PUBLO310008  Prosiding Internasional | 2000 Gasal =~ . 2000/2000 |

2 PUBLO310078 Prosiding Internasional 2000 Gasal 200072001

3 PUBLOD310079 Frbsidlng Internasional 2000 Genap 2000,2001

4 PUBLO3100TS Seminar Masional 2001 Gaszzl 200172002

3 PUBLO3100&0 Prosiding MNasional 2001 Gasal 2001/2002

6 PUBLO310315 Seminar Lokal 2001 Gasal 20012002

7 PUBLOZ10447 Seminar Masional 2001 Gasal 20012002

8 PUBLO310009 Bulku (I5BN) Masional 2002 Gasal 20022003

9 PUBLO310219 Seminar Lokal 2002 Genap 2002/2003

10 PUBLO310220 Seminar Lokal 2002 Gazzl 20022003 T

i Close | stop | Get more rows |

Gambar 4.34 — Examine Preview Data Tahap Remove & Alter Fields pada ETL Dim_Publikasi.
(Sumber: SPs-UP)

3. Step Sort by Publ_No.

=
—
=

Sort by Publ_No

Gambar 4.35 — Step Sort by Publ_No pada Proses ETL Dim_Publikasi.
(Sumber: SPs-UP)
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Pada tahap ini menggunakan Step Sort Rows yang bertujuan untuk
mengurutkan data berdasarkan Publ_No. Gambar 4.36 dibawah ini

menunjukkan hasil dari Examine Preview Data pada tahap Sort by Publ_No.

29 Examine preview data Fofl=l=) _
Rows of step: Sort by Publ_No (1000 rows)
& Publ_No Jenis_Publ Tingkat_Publ Tehun Semester Tahun_Akadermik =
R PUBLO310001 . e Intemasional . - I EEE 0132014 ]
2 PUBLO310002 Bulou (ISBN) Intemasional 2013 Genap 201352014
3 PUBLD310003 Seminar Masianal 2006 Gasal 2006/2007
4 PUBLO310004 Seminar Maszional 2008 Gazal 2008/200%
5 PUBLO310005 Serninar Masional 2008 Gasal 2008/2009
6 PUBLO310006 Seminar Masional 2009 Genap 2009/2010
7 PUBLOZ10007 Serminar Masional 2015 Genap 201472015
8 PUBLO310008 Prosiding Intermnasional 2000 Gasal 2000/2001
9 PUBLO310009 Buku [ISBN) Masional 2002 Gasal 20022003
10 PUBLO310010 Buku {ISBN) Masional 2004 Gazal 2004,/2005 -
| Close J [ Stop | | Get more rows |

Gambar 4.36 — Examine Preview Data Tahap Sort by Publ_No pada ETL Dim_Publikasi.
(Sumber: SPs-UP)

4. Step Load to Dim_Publikasi.

Load to Dim_Publikasi

Gambar 4.37 — Step Load to Dim_Publikasi pada Proses ETL Dim_Publikasi.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap in1 menggunakan Step Microsoft Access QOutput untuk membuat
database dan memasukkan data kedalam tabel Dim_Publikasi dengan
menggunakan Slowly Changing Dimension (SCD) tipe 1, yaitu overwrite baris
yang mengalami perubahan pada database dengan mengacu dar1 field
Publ_No. Gambar 4.38 dibawah in1 menunjukkan hasil dar1 Examine Preview

Data pada tahap Load to Dim_Publikasi.
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- .
¥29 Examine preview data o B[S
Rows of step: Load to Dim_Publikasi (1000 rows)

‘ # Publ_No Jenis_Publ Tingkat_Publ  Tahun Semester Tahun_Akademik l“
-2 PUBL0310002  Buku (ISBN)  Internasional 2013 Genap 2013/2014
| 3 PUBL0310003  Seminar Nasional 2006 Gasal 2006/2007
: - PUBL0310004  Seminar Nasional 2008 Gasal 2008/2009
| 5 PUBL0310005  Seminar Nasional 2008 Gasal 2008/2009
6 PUBL0310006  Seminar Nasional 2009 Genap 2009/2010
7 PUBLO310007  Seminar Nasional 2015 Genap 2014/2015
8 PUBL0310008  Prosiding Internasional 2000 Gasal 2000/2001
B PUBL0310009  Buku (ISBN) Nasional 2002 Gasal 2002/2003
| 10 PUBL0310010  Buku (ISBN) Nasional 2004 Gasal 2004/2005 5|
I Close ‘ ‘ Stop , [ Get more rows I

Gambar 4.38 — Examine Preview Data Tahap Load to Dim_Publikasi pada ETL Dim_Publikasi.
(Sumber: SPs-UP)

4.2.5. Proses Tabel Dimensi Waktu.
Proses tabel dimensi waktu untuk membuat dimensi Dim_Waktu yang
bertuyjuan untuk membentuk variabel year, month, dan day yang
merepresentasikan waktu dari publikasi. Kemudian nilai dari variabel-variabel
tersebut dimasukkan ke dalam tabel Dim_ Waktu. Dimensi Dim_ Waktu

bertujuan untuk menampilkan data publikasi perbulan maupun pertahun.

Gambar 4.39 dibawah 1in1 memperlihatkan proses ETL dar1 Dim_Waktu.

}ﬂ w5 -l . @R . | | —
E?f i Il -lJ |:;(4-
Set Initial Date Next Day Count Date Lookup Liit of Month SK Select Values Load to Dim_Waktu

1

List of Month

Gambar 4.39 — Proses ETL Dim Waktu.
(Sumber: SPs-UP)
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1. Step Set Initial Date.

=

Set Initial Date

Gambar 4.40 — Step Set Initial Date pada Proses ETL Dim_Waktu.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap in1 menggunakan Step Generate Rows yang bertujuan untuk

membentuk tanggal awal yaitu tanggal 1 Januari 2000, jumlah baris data yang

dibentuk sejumlah 1000 baris data. Gambar 4.41 dibawah ini menunjukkan

hasil dari Examine Preview Data pada tahap Set Initial Date.

¥49 Examine preview data =N Eol| =)

Rows of step: Set Initial Date (1000 rows)
g tanggal_awal
2000-01-01
2000-01-01
2000-01-01
2000-01-01
2000-01-01
2000-01-01
2000-01-01
2000-01-01
2000-01-01

A v

4Euﬂm~4mm.ﬁwmw§

i Close || Show Log |

Gambar 4.41 — Examine Preview Data Tahap Set Initial Date pada ETL Dim_Waktu.
(Sumber: SPs-UP)

2. Step Next Day.

&2,

Next Day

Gambar 4.42 — Step Next Day pada Proses ETL Dim_Waktu.
(Sumber: SPs-UP)



128

Pada tahap ini menggunakan Step Add Sequences yang bertujuan agar
terbentuk nilai berurutan yang dimulai dari O dan terus bertambah untuk setiap
baris data selanjutnya. Gambar 4.43 dibawah in1 menunjukkan hasil dari

Examine Preview Data pada tahap Next Day.

.4 Examine preview data o [-E |-

Rows of step: Next Day (1000 rows)

# tanggal_awal hari_selanjutnya
2000-01-01
2000-01-01
2000-01-01
2000-01-01
2000-01-01
2000-01-01
2000-01-01
2000-01-01

2000-01-01

AP M A

WO 00 =~ O L0 & Wl K i

-

£
20 00 = O U &= W N =IO
Svreeed

&
A0

‘ Close ‘ ‘ Stop [ ‘ Get more rows ‘

Gambar 4.43 — Examine Preview Data Tahap Next Day pada ETL Dim_Waktu.
(Sumber: SPs-UP)

3. Step Count Date.

LLL
LLL
LLL

Count Date

Gambar 4.44 — Step Count Date pada Proses ETL Dim_Waktu.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap in1 menggunakan Step Calculator yang bertujuan untuk melakukan
kalkulasi nilai variabel. Hasil keluaran dar1 Step Count Date akan bertambah 5
buah field, yaitu: date, year, quarter, month, dan day. Berikut ini adalah

perhitungan dari kalkulasi nilai variabel tersebut :
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Untuk nilai variabel dafe, rumus yang digunakan adalah Date A+B

Days. Rumus tersebut artinya nilai field tanggal_awal (kolom field A)

ditambah dengan nilai field hari_selanjutnya (kolom field B). Nilai

field tanggal_awal selalu tetap untuk semua baris data, yaitu 2000-01-

O1. Sedangkan field hari_selanjutnya berupa bilangan berurutan
dimulai dari 0 dan terus bertambah sejumlah 1 nilai untuk setiap baris
data berikutnya. Dengan demikian isi dari field date adalah hasil
rumus Date A+B yang merupakan urutan tanggal dimulai dari tanggal
1 Januari 2000.

Untuk nila1 variabel year (Year of date A), variabel quarter_int
(Quarter of date A), variabel month (Month of date A), dan variabel
day (Day of month date A), pada dasarnya sama yaitu untuk
mengambil bagian tertentu dari tanggal.

Untuk nilai variabel quarter _constant dan gquarter berguna untuk

membentuk data kuartal yang dikehendaki.

Gambar 4.45 dibawah ini menunjukkan hasil dari Examine Preview Data pada

tahap Count Date.

59 Examine preview data E=RECE =™
Rows of step: Count Date (1000 rows)

& tanggal_awal hari_selanjutnya date year quarter month day (=
a6 0 T 0000001 2000 QL T I

2 2000-01-01 1 2000-01-02 2000 Q1 1 2

3 2000-01-01 2 2000-01-03 2000 Q1 1 3

4 2000-01-01 3 2000-01-04 2000 Q1 1 4

5 2000-01-01 4 2000-01-05 2000 Q1 1 5

6 2000-01-01 5 2000-01-06 2000 Q1 1 6

7 2000-01-01 6 2000-01-07 2000 Q1 1 7

8 2000-01-01 7 2000-01-08 2000 Q1 1 8

9 2000-01-01 8 2000-01-09 2000 Q1 1 9

10 2000-01-01 9 2000-01-10 2000 Q1 1 0 =

Close ‘ | Stop ‘ { Get more rows |

Gambar 4.45 — Examine Preview Data Tahap Count Date pada ETL Dim_Waktu.
(Sumber: SPs-UP)
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4. Step List of Month.

List of Month

Gambar 4.46 — Step List of Month pada Proses ETL Dim_Waktu.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap ini menggunakan Step Data Grid yang bertujuan untuk memetakan
nilai bulan yang sudah didapat dar1 Step Count Date sehingga menjadi nama
builan, yaitu nilai 1 ke Januari, nilai 2 ke Februari, dan seterusnya sampai nilai
12 ke Desember. Gambar 4.47 dibawah in1 menunjukkan hasil dari Examine

Preview Data pada tahap List of Month.

b A
K39 Examine preview data o || S|

Rows of step: List of Month (12 rows)

o
z month_number meonth_name

1 Januan

Februan
Maret
April
Mei
Juni

m-.lﬂ'\m-h—'.u-l‘u‘:‘
O~ o e W

Juli
Agustus

9 September
10 Oktober
11 November
12 Desember

T
U

.I Close _| [ Show Log |

Gambar 4.47 — Examine Preview Data Tahap List of Month pada ETL Dim_Waktu.
(Sumber: SPs-UP)

5. Step Lookup List of Month.

>

Lookup List of Month

Gambar 4.48 — Step List of Month pada Proses ETL Dim_Waktu.
(Sumber: SPs-UP)
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Pada tahap ini menggunakan Step Stream Lookup yang bertujuan untuk
memastikan field month_name berisi data yang benar. Gambar 4.49 dibawah

in1 menunjukkan hasil dar1 Examine Preview Data pada tahap Lookup List of

Month.
39 Examine preview data = (S
Rows of step: Lookup List of Month (1000 rows)
| e tanggal_awal hari_selanjutnya date year quarter month day month_name =2
i1~ 2000-01-01 0 20000101 2000 QL 1 1 Januari |
| 2 2000-01-01 1 2000-01-02 2000 Q1 1 2  Januari
3 2000-01-01 2 2000-01-03 2000 Q1 1 3 Januari
4 2000-01-01 3 2000-01-04 2000 Q1 1 4 Januari
5 2000-01-01 4 2000-01-05 2000 Q1 1 5 Januari
6 2000-01-01 5 2000-01-06 2000 Q1 1 6 Januari
| 7 2000-01-01 6 2000-01-07 2000 Q1 1 7 Januari
'8 2000-01-01 7 2000-01-08 2000 Q1 1 8 Januari
9 2000-01-01 8 2000-01-09 2000 Q1 1 9 Januan
10 2000-01-01 9 2000-01-10 2000 Q1 1 10 Januani
11 2000-01-01 10 2000-01-11 2000 Q1 1 11 Januari
12 2000-01-01 11 2000-01-12 2000 Q1 1 12  Januari
113 2000-01-01 12 2000-01-13 2000 Ol 1 13 lanuari fe
[ Close ‘ ‘ Stop ] ‘ Get more rows ‘

Gambar 4.49 — Examine Preview Data Tahap Lookup List of Month pada ETL Dim_Waktu.
(Sumber: SPs-UP)

6. Step SK.

¥

SK

Gambar 4.50 — Step SK pada Proses ETL Dim_Waktu.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap in1 menggunakan Step Modified Java Script Value yang bertujuan
untuk mendapatkan surrogate key. Field SK in1 bertipe integer dan merupakan
kombinasi tahun, bulan, hari dengan format yyymmdd. Gambar 4.51 dibawah

ini menunjukkan hasil dari Examine Preview Data pada tahap SK.
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.3 Examine preview data o e
Rows of step: SK (1000 rows)

& tanggal_awal hari_selanjutnya date year quarter month day month_name sk <]
n 2000-01-01 0 2000-01-01 2000 Q1 1 1 Januari 20000101 |

2 2000-01-01 1 2000-01-02 2000 Q1 1 2 Januari 20000102

3 2000-01-01 2 2000-01-03 2000 Q1 1 3 Januan 20000103

4 2000-01-01 3 2000-01-04 2000 Q1 1 4 Januan 20000104

5 2000-01-01 4 2000-01-05 2000 Q1 1 5 Januan 20000105

6 2000-01-01 5 2000-01-06 2000 Q1 1 6 Januari 20000106

1 2000-01-01 6 2000-01-07 2000 Q1 1 7 Januari 20000107

8 2000-01-01 7 2000-01-08 2000 Q1 1 8 Januan 20000108

9 2000-01-01 8 2000-01-09 2000 Q1 1 9 Januan 20000109

10 2000-01-01 9 2000-01-10 2000 Q1 1 10 Januari 20000110

11 2000-01-01 10 2000-01-11 2000 Q1 1 11 Januan 20000111

12 2000-01-01 11 2000-01-12 2000 Q1 1 12 Januari 20000112

2000-01 -011 12 2000-01-13 2000 01 1 13 lanuari 20000113 <
. Close | Stop ‘ | Get more rows |

Gambar 4.51 — Examine Preview Data Tahap SK pada ETL Dim_Waktu.
(Sumber: SPs-UP)

7. Step Select Values.

= -

x
0 =

X
Select Values

Gambar 4.52 — Step Select Values pada Proses ETL Dim_Waktu.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap 1n1 menggunakan Step Select Value yang bertujuan untuk
menyeleksi variabel mana saja yang akan dimasukkan kedalam tabel
Dim_Waktu dan menyesuaikan ulang metadata sesuai field dalam tabel
Dim_Waktu. Gambar 4.53 dibawah ini menunjukkan hasil dari Examine

Preview Data pada tahap Select Values.



¥.9 Bxamine preview data =S eR =<

Rows of step: Select Values (1000 rows)
s sk date year quarter month month_name day
. 20000101 2000-01-01 2000 QU 1 Jenuari ]
2 20000102 2000-01-02 2000 Q1 1 Januarn 2
3 20000103  2000-01-03 2000 Q1 1 Januari 3
4 20000104 2000-01-04 2000 Q1 1 Januar 4
5 20000105 2000-01-05 2000 Qi 1 Januarn 5
b 20000106 2000-01-06 2000 Q1 1 Januari 6
7 20000107 2000-01-07 2000 Q1 1 Januan 7
8 20000108 2000-01-08 2000 Q1 1 Januan 8
9 20000109 2000-01-09 2000 Q1 1 Januan 9
10 20000110 2000-01-10 2000 Q1 1 Januan 10
11 20000111 2000-01-11 2000 Q1 1 Januan 11
12 20000112 2000-01-12 2000 Q1 1 Januarn 12
13 200113 2000-01-13 200 ™ 1 lamiiar 13

| Close | | Stop | [ Get more rows J
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Gambar 4.53 — Examine Preview Data Tahap Select Values pada ETL Dim_Waktu.

8. Step Load to Dim_Waktu.

Gambar 4.54 — Step Load to Dim_Waktu pada Proses ETL Dim_Waktu.
(Sumber: SPs-UP)

(Sumber: SPs-UP)

Load to Dim_Waktu

&

Pada tahap in1 menggunakan Step Microsoft Access QOuitput untuk membuat

database dan memasukkan data kedalam tabel Dim_ Waktu. Gambar 4.55

dibawah 1n1 menunjukkan hasil dari Examine Preview Data pada tahap Load

to Dim_Waktu.
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9 Bxamine preview data E=R(ECR %™
Rows of step: Load to Dim_Waktu (1000 rows)

# sk date year quarter month month_name day »
A 3o0o0io1 20000161 2000 gi T ] O

2 20000102 2000-01-02 2000 Q1 1 Januan 2

3 20000103 2000-01-03 2000 Q1 1 Januari 3

4 20000104 2000-01-04 2000 Q1 1 Januari 4

5 20000105 2000-01-05 2000 Q1 1 Januari 5

6 20000106 2000-01-06 2000 Q1 1 Januan b

7 20000107 2000-01-07 2000 Q1 1 Januari 7

8 20000108 2000-01-08 2000 Q1 1 Januar 8

9 20000109 2000-01-09 2000 Q1 1 Januari 9

10 20000110 2000-01-10 2000 Q1 1 Januan 10

11 20000111 2000-01-11 2000 Q1 1 Januari 11

12 20000112 2000-01-12 2000 Q1 1 Januari 12

13 200013 2000-01-13 ____onn . m 1__lanuari & 0L

[ Close J | Stop J | Get more rows |

Gambar 4.55 — Examine Preview Data Tahap Load to Dim_Waktu pada ETL Dim_Waktu.

(Sumber: SPs-UP)

4.2.6. Proses Tabel Fakta Penelitian.

Proses tabel fakta penelitian bertujuan untuk membuat Fact_Penelitian
yang melibatkan beberapa langkah lookup table kepada seluruh tabel dimensinya

untuk mengisikan kunci tamu pada tabel fakta serta memasukkan besaran yang

merupakan fakta pada star schema dari Data Warehouse Penelitian. Gambar

4.56 dibawah in1 memperlihatkan proses ETL dari Fact_Penelitian.

Dim _Prodi¢) Dim_Dosen gy  Dim_Publikashg) Dim_Sumber ™gj Dim_Waktu O

__-__:Q: - :Qz —— EQ_—H P :Q: P b =
: I I I Il 9

4

N
ol
7!

S Ml M e sy

Get Record  Lookup Id_Prodi Lookup Id_Dosen  Lookup Id_Publikasi  Lookup Id_Sumber Lnukup*_waktu

—— =
| X
Load to Fact_Penelitian Select & Alter Attributes

Gambar 4.56 — Proses ETL Fact Penelitian.
(Sumber: SPs-UP)




135

1. Step Get Records.

Get Record

Gambar 4.57 — Step Get Records pada Proses ETL Fact_Penelitian.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap ini menggunakan Step Microsoft Access Input yang bertujuan
untuk membaca semua data dar1 tabel db_Penelitian pada database
operasional. Gambar 4.58 dibawah ini menunjukkan hasil dari Examine

Preview Data pada tahap Ger Records.

29 Examine preview data BN HOR =5
Rows of step: Get Record (1454 rows)
ot Publ_No Judul_Publ Jenis_Publ Tingkat_Publ  Dosen_No Prodi_No Tahun  Semester Tahun_Akademik Pembiayaan Nama_Dosen N
1 PUBLO310005 penghasiian Rendah Melalui Kenasama Perguruan Tingg) IR THEY MNasional DSM0130004 PRDO130001 2008 Gasal 2008,/2000 PT yang bersangkutan ~ Widarto Rachbini,.. D - |
2 PUBLD310036  Sosialisasi & Lokakarya Hibah Penelitian DP2ZM Seminar Masional DSMNO130004 PRDO130001 2009 Genap 2009,/2010 PT yang bersangkutan Widarto Rachbini,... D
3 PUBLO310007  Pelatihan Penyegaran 8 Diskusi Dosen Seminar Masional DSMNO130004 PRDO130001 2015 Genap 2014,/2015 PT yang bersangkutan  Widarto Rachbini.. D
4 PUBLO310008  STRATEGIC BUSINESS ESPIONAGE: AN ETHICS AND BUSL..  Prosiding Internasional  DSN0130006  PRDO130001 2000 Gasal 2000,/2001 PT yang bersangkutan  Gatut Luhur Budi.. D
5 PUBLO310009  ETIKA BISNIS 2002 Buku (ISBN)  Masional D5NO130006  PRDO130001 2002 Gasal 20022003 Biaya Sendiri Gatut Lubur Budi... D
6 PUBLO310010  ETIKA BISNIS 2004 Buku (ISBN)  Nasional DSNO130006  PRDO130001 2004 Gasal 2004/2005 Biaya Sendiri Gatut Lubur Budi... D
7 PUBLO310011  ETIKA BISNIS TEORI PRAKTEK DAN PERMASAL AHAN Buku (ISBN)  Nasional DSNO130006 2~ PRDO130001 2007 Gasal 20072008 Biaya Sendiri Gatut Luhur Budi.. D
8 PUBLO310012  PERILAKU ORGAMISASI Buku (I5SBN)  MNasional DSMO130006  PRDOI30001 2008 Gasal 2008,/2009 Biayz Sendiri Gatut Luhur Budi.. D
9 PUBLO210013  MANAJEMEN STRATEGIK Buku (ISBN)  Masional D5SMNO130006 PRDOL130001 2008 Genap 2008,/2009 PT yang bersangkutan  Gatut Luhur Budi.. D _
¢ | M b

Close

Gambar 4.58 — Examine Preview Data Get Records pada ETL Fact_Penelitian.
(Sumber: SPs-UP)

2. Step Lookup ld_Prodi.

>

Lookup Id_Prodi

Gambar 4.59 — Step Lookup Id_Prodi pada Proses ETL Fact_Penelitian.
(Sumber: SPs-UP)
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Pada tahap ini menggunakan Step Stream Lookup yang bertujuan untuk
mengambil data dari tabel Dim_Prodi setelah itu melakukan lookup data

Id Prodi berdasarkan Prodi No kedalam tabel Fact Penelitian.

3. Step Lookup Id_Dosen.

n

Lookup Id Dosen

Gambar 4.60 — Step Lookup Id_Dosen pada Proses ETL Fact_Penelitian.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap 1mi menggunakan Step Stream Lookup yang bertujuan untuk
mengambil data dari tabel Dim_Dosen setelah 1tu melakukan lookup data

Id _Dosen berdasarkan Dosen_No kedalam tabel Fact Penelitian.

5. Step Lookup Id_Publikasi.

Lookup Id Publikasi

Gambar 4.61 — Step Lookup Id_Publikasi pada Proses ETL Fact_Penelitian.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap 1m1 menggunakan Step Stream Lookup yang bertujuan untuk
mengambil data dar1 tabel Dim_Publikasi setelah itu melakukan lookup data

ld_Publ berdasarkan Publ _No kedalam tabel Fact_Penelitian.
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6. Step Lookup Id_Sumber.

>

Lookup Id_Sumber

Gambar 4.62 — Step Lookup Id_Sumber pada Proses ETL Fact_Penelitian.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap ini menggunakan Step Stream Lookup yang bertujuan untuk
mengambil data dar1 tabel Dim_Sumber setelah itu melakukan lookup data

Id _Sumber berdasarkan Sumber No kedalam tabel Fact Penelitian.

7. Step Lookup Id_Waktu.

1l

Lookup Id Waktu

Gambar 4.63 — Step Lookup Id_Waktu pada Proses ETL Fact_Penelitian.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap ini menggunakan Step Stream Lookup yang bertujuan untuk
mengambil data dari tabel Dim_Waktu setelah itu melakukan lookup data

Id Waktu berdasarkan tahun kedalam tabel Fact Penelitian.

8. Step Select & Alter Attributes.

) =
x
2 =

X
Select & Alter Attributes

Gambar 4.64 — Step Select & Alter Attributes pada Proses ETL Fact_Penelitian.
(Sumber: SPs-UP)
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Pada tahap ini menggunakan Step Select Values yang bertujuan untuk
menyeleksi variabel mana saja yang akan dimasukkan kedalam
Fact_Penelitian dan menyesuaikan metadata sesual dengan field dalam

Fact_Penelitian.

9. Step Load to Fact_Penelitian.

Load to Fact_Penelitian

Gambar 4.65 — Step Load to Fact_Penelitian pada Proses ETL Fact_Penelitian.
(Sumber: SPs-UP)

Pada tahap in1 menggunakan Step Microsoft Access Output untuk melakukan
mapping variabel dengan field yang ada didalam tabel Fact Penelitian agar
nilai dari variabel tersebut dapat menyesuaikan & masuk kedalam tabel
Fact_Penelitian. Gambar 4.66 dibawah in1 menunjukkan hasil dar1 Examine

Preview Data pada tahap Load to Fact_Penelitian.
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r )
33 Examine preview data o [ ]
Rows of step: Load to Fact_Penelitian (1000 rows)
g Id_Penelitian Id Publ Id Dosen Id_Prodi Id Waktu Id_Sumber =
2 310002.0 20 120 1.0 140 1.0
3 310003.0 3.0 40 1.0 7.0 20
4 310004.0 4.0 4.0 1.0 9.0 20
5 310005.0 5.0 4,0 1.0 9.0 20
6 310006.0 6.0 4,0 10 10,0 2.0
7 310007.0 1.0 4.0 1.0 16.0 20
8 310008.0 8.0 6.0 1.0 1.0 20
9 310009.0 9.0 6.0 1.0 3.0 1.0
10 3100100 100 6.0 1.0 5.0 1.0
11 310011.0 110 6.0 1.0 8.0 1.0
12 310012.0 120 6.0 1.0 9.0 1.0
13 310013.0 13.0 6.0 1.0 9.0 20
14 3100140 140 6.0 1.0 9.0 1.0
15 310015.0 150 6.0 1.0 9.0 1.0
16 310016.0 16.0 6.0 1.0 10.0 10
17 310017.0 17.0 6.0 1.0 10.0 10
18 310018.0 18.0 6.0 1.0 10,0 1.0
19 310019.0 19.0 6.0 1.0 10.0 10
20 310020.0 200 6.0 1.0 10.0 1.0
21 310021.0 210 6.0 1.0 10.0 1.0
22 310022.0 220 6.0 1.0 10.0 1.0
23 310023.0 23.0 6.0 1.0 10.0 1.0
24 310024.0 240 6.0 1.0 11.0 10
25 310025.0 25.0 6.0 1.0 11.0 10
20 310026.0 260 6.0 1.0 11.0 1.0
27 310027.0 27.0 6.0 10 11.0 1.0
28 310028.0 280 6.0 1.0 11.0 10
29 310029.0 29.0 6.0 1.0 12.0 2.0 E |
l Close ] 1 Stop ] I Get more rows J

Gambar 4.66 — Examine Preview Data Load to Fact_Penelitian pada ETL Fact_Penelitian.
(Sumber: SPs-UP)

4.3. Perancangan Skema OLAP Cube.

Proses perancangan OLAP Analysis 1n1 termasuk didalam salah satu dari
tahapan Development of Applications dari metode Vercellis. Didalam merancang
skema OLAP Cube menggunakan perangkat lunak Pentaho Schema Workbench (pada
saat penelitian 1n1 dibuat dengan menggunakan Pentaho Schema Workbench versi

psw-ce-3.6.1-stable). Pentaho Schema Worbench (PSW) adalah antarmuka yang
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memungkinkan untuk membuat dan menguji cube secara visual. File dalam PSW ini

adalah model XML metadata yang dibuat dalam struktur khusus yang digunakan oleh

mesin Mondrian. Model XML 1n1 nantinya dapat digunakan untuk membuat laporan

di OLAP dengan menghubungkan antara tabel fakta dan dimensi.

Sebelum membuat skema, maka terlebih dahulu membuat koneksi database

pada menu Options > Connection.... dan sesaat kemudian akan muncul jendela

Database Connection. Gambar 4.67 dibawah 1n1 merupakan konfigurasi untuk

membuat koneksi database pada PSW.

Database Connection

eral

Advanced
Options
Pooling
Clustering

Connection Name:

MySQL - PenelitianDwh

Connection Type:

Kettie thin JOBC dniver
KingbaseES

LucidDB

MS Access

MS SQL Server

MS SQL Server (Native)
MaxDB (SAP DB)
MonetDB

My SQL

Native Mondrian
Heoview

Netezza

Oracle

Oracle RDB
PostgreSQL

e

Ramadu Action Ranuact Suctam |
ACCESS:

Native (JDBC)
ODBC
JNDI

Test ‘

Settings

Host Name:

|i-:n:alhc:st

Database Name:

|{1D_FEﬂEIII_I:3H_CGI.‘:‘;‘ |

Port Number:
3306

User Name:
root

Password:

¥ Use Result Streaming C...

OK

. Cancel l

Gambar 4.67 — Konfigurasi Database Conncection pada PSW.

(Sumber: SPs-UP)
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Setelah melakukan konfigurasi pada database connection, tekan tombol Test
untuk menguji kebenaran konfigurasi koneksi. Jika konfigurasi koneksi sudah benar,

maka akan tampil message Box seperti yang ditampilkan oleh gambar 4.68

Message Box
f’i Connection to database [MySQL - PenelitianDwh] is OK.
Hostname . localhost
Port : 3306

Database name :db_Penelitian_Copy

OK

Gambar 4.68 — Message Box koneksi database berhasil.
(Sumber: SPs-UP)

Setelah koneksi ke data warehouse berhasil dilakukan, maka langkah
selanjutnya adalah membuat cube PenelitianModels yang sebelumnya mendefinisikan
terlebih dahulu shared dimension yang berada dibawah cube PenelitianModels
tersebut. Cube PenelitianModels dibuat dengan tujuan untuk memodelkan data,

sehingga data penelitian dapat dianalisis dari berbagai dimensi.

4.3.1 Hirarki Dim Waktu.
Shared dimension dari Dim_Waktu menggunakan tabel dim_waktu dengan
tipe dimensi yaitu TimeDimension. Gambar 4.69 memperlihatkan attribute dari

hierarchy pada Dim_Waktu.
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Schema - Penelitian Models (PenelitianModels.xml)*

@Ak |dn v on [ [0y o |Y | RIDEY (2 ¥
Schema i j Hierarchy for 'Dim_Waktu' Dimension v
o~ @ PenelitianModels Attribute Value
- ‘jIname aktu
¢ A_ Dim_waktu :ldescripiion
o i AR s v
i i {allMemberName AllDates
el e [aliMemberCaption
Table: dim_waktu _| |allLevelName
. : | |defaultMember
- A, Dim_Prod -|memberReaderClass
o A Dim_Dosen “|primaryKeyTable
“|primaryKe Id_Tahun
¢ A Dim_Publikasi el -
¢ &5/ Publikasi isible
t 2 ] |

Gambar 4.69 — Attribute Hierarchy Dim_Waktu.

(Sumber: SPs-UP)

Hirarki pada dimensi ini memiliki 1 level, yaitu 7Tahun. Gambar 4.70

memperlihatkan artribute dari Level Tahun pada Dim_Waktu.

X

@ A ke[ dp v fuoron | | o || IR |2 | X
Schema = *l Level for 'Waktu' Hierarchy ]'l
o @) PenelitianModels Attribute Value
, ‘jname Tahun
¢ A Dim_waktu e
¢ & Wakiu ‘ftable dim_waktu
Gl “fcolumn Id_TA
Eey frm [nameColumn Tahun
Table: dim_waktu _| parentColumn
. —| ‘jnullParentValue
o A, Dim_Prod lordinalColumn
o j\ Dim_Dosen EX: String
|internalType
¢ A Dim_Publikas |uniqueMembers O]
? x'i'?z Publikasi ';Eﬁevel'l'gpe TimeYears
-fhideMemberlf INever
BRRATA lapproxRowCount
nate Semester |caption
“lcaptionColumn
annn Tingkat Publikasi “fformatter
4l e i orieielnithumed 1 | & IE' hs“ﬂe

Gambar 4.70 — Attribute Level Tahun Dim_ Waktu.

(Sumber: SPs-UP)
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4.3.2 Hirarki Dim_Prodi.

Shared dimension dari Dim_Prodi menggunakan tabel dim_prodi dengan
tipe dimensi yaitu StandardDimension. Gambar 4.71 memperlihatkan attribute dari

hierarchy pada Dim_Prodi.

E Schema - Penelitian HodelslPeneﬁﬁanuodeh-mﬂr e
;.;i:; @“j* o ‘ﬁ?!'r g |uor | om | <y 4| o | Y| | M\ﬁ 2 X
@ Schema > Hierarchy for 'Dim_Prodi' Dimension |~
o @ PenelitianModels : Attribute Value
o A Dim_w ‘Iname Prodi
. Dim_Waktu “|description
¢ A Dim_Prodi fhasall
0 ‘E'?‘E jaliMemberName allProdi
________ : -{allMemberCaption
" Nama Prodi -jaliLevelName
G ; -|defaultMember
TN h_Drods ‘ImemberReaderClass
> A Dim_Dosen lprimaryKeyTable
] “{primaryKe Id_Prodi
> A Dim_Publikasi pﬂ e =
o A_ Dim_sumber visible

Gambar 4.71 — Attribute Hierarchy Dim_Prodi.
(Sumber: SPs-UP)

Hirarki pada dimensi ini memiliki 1 level, yaitu Nama Prodi. Gambar 4.72

memperlihatkan attribute dari Level Nama Prodi pada Dim_Prodi.

. Schema - Penelitian Models (PenelitianModels.xmi)* ;::E.-':EEE5}5-_5;5.?':555§5_§.?5_§§§§§j3_§-_ijf_§§§§§§L§_-§i§_5§i§L§Z;§E_E§§j§5:5jfiiifiEﬁf:fjiifiﬁijQE:;if_iji555._'5_:;5555;5-_;55_:-. o o [
4 | | | =
@A dp g v o | ]iie] o | BB |2 \%
g Schema A Level for 'Prodi' Hierarchy -
o @ PenelitianModels Attribute Value
: “jname Nama Prodi
¢ A Dim_Prod fable dim_prodi
_ “lcolumn INama_Prodi
¢ &M Prod “InameColumn
biad hamaPrn:I |parentColumn
“|nullParentValue
Table: dim_prodi ;;]orgﬁnafcmum
o 4 Dim_Dosen vpe String
'A = jinternalType
> A_ Dim_Publikasi |uniqueMembers 0
o j\‘ Dim_Sumber llevelType Regular
IhideMemberlf Never
“|approxRowCount
“|caption
“lcaptionColumn
formatter
Misible vl

Gambar 4.72 — Attribute Level Nama Prodi Dim_Prodi.
(Sumber: SPs-UP)
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4.3.3 Hirarki Dim Dosen.

Shared dimension dari Dim_Dosen menggunakan tabel dim_dosen dengan

tipe dimensi yaitu StandardDimension. Gambar 4.73 memperlihatkan attribute dari

hierarchy pada Dim_Dosen.

—| Schema - Penelitian Models (PenelitianModels.xml)*
(9 A |dn| ] on| g +H°€"HEﬁ s MH%

|| - Hierarchy for 'Dim_Dosen' Dimension |

: Altribute Value
Iname Dosen

Q Schema
o= @ PenelitianModels

o {J\‘ Dim_Waktu [desmptiun
> A Dim_Prodi IhasAl

N “lallMemberName allDosen
Dim_Dosen : .
¥ j\- = [allMemberCaption
-[aliLevelName
oy “|defaultMember
Status ‘|memberReaderClass
"4 Pendidikan |primaryKeyTable
P nmaryi(ey ld_Dosen

annn JJA

nnne Kelamin

annn Nama Dosen

. 3331 Table: dim_dosen

Gambar 4.73 — Attribute Hierarchy Dim_Dosen.
(Sumber: SPs-UP)

Hirarki pada dimensi ini memiliki 5 level, yaitu Status, Pendidikan, JJA,
Kelamin, dan Nama Dosen. Gambar 4.74 s/d gambar 4.78 memperlihatkan attribute

dari Level Status, Level Pendidikan, Level JJA, Level Kelamin, dan Level Nama

Dosen pada Dim_Dosen.
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b
=) Schema ‘] Level for ‘Dosen’ Hierarchy v
o @ PeneiitianModels Attribute Value
3 ,@\, _ “jname Status
o A Dim_Prodi labia dim_dosen
| “{column Id_Status
¥ A Dim_Dosen “jnameColumn Status
¢ &7 Dosen - parentColumn
5 “jnuliParentValue
weet Status lordinalColumn
nil: : String
v044 Pendidik fupe s
M' endidikan imern alType
2840 JJA |uniqueMembers O]
204 Kelamin lml'l'gpe Regular
“lhideMemberlf INever
nann Nama Dosen “|lapproxRowCount
35| Table: dim_dosen Icapﬂon
i = |captionColumn
& A Dim_Publikasi Formatter
o {és Dim_Sumber ?Eksilﬂﬂ
o |
Gambar 4.74 — Attribute Level Status Dim_Dosen.
(Sumber: SPs-UP)
Schema - Penelitian Models (PenelitianModels.xml)* = =0 cocn s g i [X
s | fa] o[ HIBAD 2

o @ PenelitianModels
> A Dim_wakiu
o A Dim_Prodi
¢ A_Dim_Dosen
¢ & Dosen

Status

va8e Kelamin
4444 Nama Dosen
Table: dim_dosen
o A Dim_Publikasi
! Ka _,é,‘_ Dim_Sumber

Level for ‘Dosen’ Hierarchy _

: Attribute Value
“Iname iPendidikan
|description

“ftable ldim_dosen
“jcolumn Id_Pend_Terakhir
“|nameColumn Pend_Terakhir
“|parentColumn

“|nullParentValue

lordinalColumn

fype String
linternalType

luniqueMembers -

llevelType Regular
“|hideMemberlf ever
[approxRowCount

% ion

“lcaptionColumn

fformatter

Misible

Gambar 4.75 — Aftribute Level Pendidikan Dim_Dosen.

(Sumber: SPs-UP)
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7] schema - Penelitian Models (PenelitianModels.xmi)*

JONEDCICICRS:

.....................................................
................................

PR R KRN IR R AR H I KA RS A KK AN AL KK AR KIHAR LRI ER,

.....................................................
.....................................................

oo @

.....

__________
+++++
-----

.....

Schema
> @ PenelitianModels
o A  Dim_Wakiu
o A_ Dim_Prodi
¢ A_ Dim_Dosen
4 &5 Dosen

'ﬁ' i+ Status

“"" Nama Dosen

Table: dim_dosen
o A_ Dim_Publikasi
> _j\ Dim_Sumber

Level for 'Dosen' Hierarchy ¥
Attribute Value
ame JJA

scription

e {dim_dosen
“{column ld_JJA
~InameColumn JJA
: umn
InullParentvalue
: alColumn

e String

alType
‘luniqueMembers L]
levelType Regular
EEEidellembeﬂf INever
‘[approxRowCount
=
“lcaptionColumn
formatter
Misible
i |
Gambar 4.76 — Attribute Level JJA Dim_Dosen.
(Sumber: SPs-UP)

CM

e

B schema
o= @ PenelitianModels
o A Dim_waktu
o= _ﬂ,\ Dim_Prodi
¢ A_ Dim_Dosen
e ;'i'h Dosen
4444 Status

sv44 Pendidikan

" 8 "' » Nama Dosen

Table: dim_dosen
- i\_ Dim_Publikasi

o

- A Dim_Sumber

Gambar 4.77 — Attribute Level Kelamin Dim_Dosen.

Level for '‘Dosen’ Hierarch!

: Attribute Value
“jname Kelamin
“|description

“ftable dim_dosen
“jcolumn Id_Kim
“InameColumn J_KIm
“lparentColumn

“InullParentValue

jordinalColumn

fvpe String
internalType

|urﬁquellambars ]
“llevelType |[Regular
“|hideMemberlf INever
“|caption

- [captionColumn

Misible

(Sumber:

SPs-UP)
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WTWTWTWV

. Schema

o= @ PenelitianModels

o A Dim_waktu

o A& Dim_Prodi

? A Dim_Dosen

9 .r'i.'i'w. Dosen

"nae Status
2414 Pendidikan
2208 JJA
2444 Kelamin
Table: dim_dosen

o= _,k Dim_Publikasi

> A Dim_Sumber

Level for 'Dosen' Hierarchy 2
: Attribute Value
“iname Nama Dosen
“|description
“ftable ldim_dosen
“{column |ld_Dosen
“inameColumn Nama_Dosen
“lparentColumn
“InullParentValue
“lordinalColumn
troe String
linternalType
luniqueMembers n
“JlevelType Regular
“{hideMemberif Never
[approxRowCount
“fcaption
“captionColumn
fformatter
isible ]

Gambar 4.78 — Attribute Level Nama Dosen Dim_Dosen.
(Sumber: SPs-UP)

4.3.4 Hirarki Dim_Publikasi.

147

Shared dimension dari Dim_Publikasi menggunakan tabel dim_publikasi

@Ak

attribute dari hierarchy pada Dim_Publikasi.

EICSE

{TT@HHEWW

. Schema

o= @ PenelitianModels
2 j\ Dim_Waktu

> A_ Dim_Prodi

*- ,‘;_ Dim_Dosen

¢ A Dim_Publikasi

AAAA Jenls Publikasi
. z::{ Table: dim_publikasi

Hierarchy for 'Dim_Publikasi’' Dimension
: Attribute Value
‘Iname IPublikasi
|[description
f;hasﬂll v]
“laliIMemberName allPublikasi
“laliMemberCaption
“lallLevelName
“|defaultMember
‘ImemberReaderClass
‘IprimaryKeyTable
“|primaryKey Id_Publ
“|caption
Misible

Gambar 4.79 — Attribute Hierarchy Dim_Publikasi.

dengan tipe dimensi yaitu StandardDimension. Gambar 4.79 memperlihatkan
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(Sumber: SPs-UP)
Hirarki pada dimensi ini memiliki 4 level, yaitu TA, Semester, Tingkat
Publikasi,

dan Jenis Publikasi. Gambar 4.80 s/d gambar 4.83 memperlihatkan

attribute dari Level TA, Level Semester, Level Tingkat Publikasi, dan Level Jenis

Publikasi pada Dim_Publikasi.

. Schema o] - Level for 'Publikasi' Hierarchy v
o @ PenelitianModels Altribute Value
| “Iname TA
o A, Dim_Waku |description
o A Dim_Prod ftale dim_publikasi
. “{column Id_Tahun_Akademik
T Ju\ Dim_Dosen ‘jnameColumn Tahun_Akademik
¢ A Dim_Publikasi {pareniColimn
i ar ue
¢ &% Publikasi lordinalColumn
#h R I;Ii:;nt:m i String
nr18 Semester ;?IIJniquellembers ]
*44% Tingkat Publikasi |leveiType Regular
“|hideMemberlf INever
eaet Jenis Publikasi “lapproxRowCount
Table: dim_publikasi | [c3PtiOn
= [captionColumn
o A Dim_Sumber “fformatter
“Misible
<« i Il f.p i)

Gambar 4.80 — Attribute Level TA Dim_Publikasi.

(Sumber: SPs-UP)

. Schema - Penelitian Models |Peneltsanllodels.mi}" -':5:.?:5:-':5;?;3:5:5:?;i:§:j:§:_5:5:_5'.f;i:E:E:?:5:?:E:?;E:?:'::?;E:::,E:i;5:?:5:?;E:?:E;::E:?:E:i;5;3;:':'-:.5_,:5:,5ff':::if;: I:IE EIE 24
1@ Ak [an] v v [ 0n] o[|[RI EY (2] ¥
Schema - Level for 'Publikasi' Hierarchy .
o @ PenelitianModels ; Attribute Value
: “jname Semester
o A Dim_waku :Kdescriplion
o A Dim_Prodi ftable dim_publikasi
i “lcolumn ld_Semester
o A, Dim_Dosen “InameColumn Semester
. o : olumn
\_ Dim_Publikasi i
! 'A' “InuliParentvalue
¢ &/ Publikasi lordinalColumn
34 TA e B
[internalType
nree Semester | luniqueMembers 0
#4451 Tingkat Publikasi |levelType Regular
...... - IhideMemberif Never
anen Jenis Publikasi “lapproxRowCount
T Table: dim_publikasi | -jcaption
. it o “lcaptionColumn
> A Dim_Sumber - Fomtiee
“Nisible
4l i sy !vi v




Gambar 4.81 — Attribute Level Semester Dim_Publikasi.

(Sumber: SPs-UP)

3 Schema - Penelitian Models (PenelitianModels.xmi)*

....................................................................................................................
''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''
_________________________________________________________________________________________________________________

At | A5

Ng. | uo

QA

S

@ Schema

o- @ PenelitianModels

o A Dim_waku

o A Dim_Prodi

o A Dim_Dosen

¢ A Dim_Publikasi
¢ &# Publikasi

il

Level for 'Publikasi' Hierarchy

Attribute

Value

‘Iname

Tingkat Publikasi

“|description

“ftable

\dim_publikasi

“fcolumn

Id_Tingkat_Publ

“InameColumn

Tingkat_Publ

“|parentColumn

|nuliParentvalue

String

%?Iuniwatlambers

-

llevelType

|Regular

“IhideMemberif

INever

#1244 Jenis Publikas “lapproxRowCount
Table: dim_publikasi | caption
= |captionColumn
- _j\ Dim_Sumber -fformatter
< Il I [ »l .:_!dlSib!e el

Gambar 4.82 — Attribute Level Tingkat Publikasi Dim_Publikasi.
(Sumber: SPs-UP)

Schema | Level for 'Publikasi' Hierarchy =
o @ PenelitianModels Attribute Value
: . ‘jname Jenis Publikasi
o A Dim_Prod ftable dim_publikasi
+ |column Id_Jenis_Publ
v .ri\. Dim_Dosen “jnameColumn Jenis_Publ
¢ J_ Dim_Publikasi |pareniColima
2 arentValue
? A Publikasi gg[oranagcﬁum
§353 TA voe String
nean Semester Iunim.reuembm ~]
4444 Tingkat Publikasi | [levelType Regular
_______ —— |hideMemberlf INever
nafe mw [approxRowCount
T Table: dim_publikad : [2Ption
& - “|captionColumn
> A Dim_Sumber “fformatter
j;lldsibla

Gambar 4.83 — Attribute Level Jenis Publikasi Dim_Publikasi.

149
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(Sumber: SPs-UP)

4.3.5 Hirarki Dim_Sumber.
Shared dimension dari Dim_Sumber menggunakan tabel dim_sumber dengan
tipe dimensi yaitu StandardDimension. Gambar 4.84 memperlihatkan attribute dari

hierarchy pada Dim_Sumber.

Schema - Penelitian Models (PenelitianModels.xml)* = oo gt
@Ak |ap] w w0 oY) BB |2 X
@ Schema |~ b Hierarchy for '‘Dim_Sumber' Dimension v
o @ PenelitianModels | Attribute Value
9_}\ ) “jname Sumber
o A_ Dim_Prodi |hasal
L “laliMemberName allSumber
O=
‘A‘ Sl “laliMemberCaption
> A_ Dim_Publikasi [allLevelName
£ “|defaultMember
v -ﬂ\ e iinid ImemberReaderClass
? £7 [Sumber |primanyKeyTable
; ~primaryKey d_Sumber
aaan PEH"IDIEH’EBH : ptlnn
Table: dim_sumber :.'_I\flsible
A

Gambar 4.84 — Attribute Hierarchy Dim_Sumber.

(Sumber: SPs-UP)
Hirarki pada dimensi in1 memiliki 1 level, yaitu Pembiayaan. Gambar 4.85

memperlihatkan attribute dar1 Level Pembiayaan pada Dim_Sumber.

B schema 1] Level for ‘Sumber Hierarchy | v

o @ PenelitianModels ] Altribute Value

L A Iname IPembiayaan

o A Dim_Prodi ‘ftable ldim_sumber

. “lcolumn id_Sumber
o A, Dim_Dosen ‘InameColumn IPembiayaan
o A Dim_Publikasi ;jpareniColumn
. ‘InuliParentValue

¢ A Dim_Sumber ;I;lcﬂnalcmunm

ftype String
¢ ﬁ?x-;:ﬁtl..lm.ber e
anne P&mhim _:3 hniqug“gmhm L]
Table: dim_sumber . [levelType [Regular

|hideMemberif INever
|approxRowCount
[caption
“[captionColumn
fformatter
; Frlsible vl
L= B




Gambar 4.85 — Attribute Level Pembiayaan Dim_Sumber.

(Sumber: SPs-UP)

4.3.6 Membuat Cube PenelitianModels.

- — -
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Setelah definisi untuk shared dimension selesai, maka langkah selanjutnya

adalah membuat & mendefinisikan Cube PenelitianModels merupakan model data

multidimens1 yang akan digunakan untuk proses analisis pada data penelitian.

Tabel utama dari cube PenelitianModels adalah tabel fakta fact_penelitian. Gambar

4.86 memperlihatkan attribute dar1 Cube Penelitian Models.

Schema - Penelitian Models (PenelitianModels.xml)*

CM
s

B

¢ @ PenelitianModels
Table: fact_penelitian

— Schema

* Dim_Publikasi
j’{j Dim_Sumber

Total Penelitian

Gambar 4.86 — Aftribute Cube PenelitianModels.

@—'| }‘+‘ %—‘F‘l@ bt | g

NE

Altribute

Value

jname

PenelitianModels

|description

écapﬁon

cache

enabled

Misible

Rl |&]|E]

(Sumber: SPs-UP)

Langkah selanjutnya adalah menambahkan node dimensi yang telah dibuat

sebelumnya kedalam cube PenelitianModels dan menghubungkan setiap surrogate

key tiap dimensi ke foreign key yang ada pada cube.

Dimensi pertama yang akan ditambahkan kedalam cube PenelitianModels

adalah dimensi Dim_Waktu. Gambar 4.87 memperlihatkan attribute dimension usage

dar1t Dim_Waktu.
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] Schema - Penelitian Models (PeneliianModels.xmi)* = oo g [X
Y ii43

(@A A s oy ) o %) EHIBE 2 &
Schema - Dimension Usage for 'PenelitianModels' Cube v
9 @ PenelitianModels Attribute Value

Table: f = jname Dim_Waktu

. able: fact_penelitian oreign!(ey l|d_T3|'IUI'I

sske |Dim_Waku |source Dim_Waktu

e Dim_Prodi |usagePrefix

%> Dim_Dosen |caption

sske Dim_Publikasi ;‘;lwsmle

k Dim_Sumber

Q) Total Penelitian

Gambar 4.87 — Dimension Usage Dim_Waktu pada Cube PenelitianModels.
(Sumber: SPs-UP)

Dimensi kedua yang akan ditambahkan kedalam cube PenelitianModels

adalah dimensi Dim_Prodi. Gambar 4.88 memperlihatkan attribute dimension usage

dar1 Dim_Prodi.

@ A A fn| vy ver|on [0 o | Y RN &

1KFE

Schema *l Dimension Usage for 'PenelitianModels’ Cube
? @ PenelitianModels Attribute Value

. - ‘|name [Dim_Prodi

ogke Dim_Waktu |source Dim_Prodi

I yorey level

?{Q hm_Ftnd JusagePrefix

;JQ Dim_Dosen ?;Icaptim

ogke Dim_Publikasi 3;"'5““9

ﬁqg Dim_Sumber

R Total Penelitian

Gambar 4.88 — Dimension Usage Dim_Prodi pada Cube PenelitianModels.
(Sumber: SPs-UP)
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Dimensi ketiga yang akan ditambahkan kedalam cube PenelitianModels
adalah dimensi Dim_Dosen. Gambar 4.89 memperlihatkan attribute dimension usage

dari Dim_Dosen.

| Schema - Penelitian Models (PenelitianModels.xmi)* == o o
(@] Ay |an] v fwrfon [ np) o |Y ) BI|FEY &) X
Schema |~ Dimension Usage for 'PenelitianModels’ Cube ‘v
¢ @ PeneiitianModels Attribute Value

: " “jname Dim_Dosen
_ Table: fact_penelitian ;jlfnreignl(ey d_Dosen
;Jq Dim_Waktu “jsource Dim_Dosen

?{Q . . level
Dim_Prodi ff—I!.lsagePranx
%> Dim_Dosen |caption
oske Dim_Publikasi |visible
* Dim_Sumber
Total Penelitian

Gambar 4.89 — Dimension Usage Dim_Dosen pada Cube PenelitianModels.
(Sumber: SPs-UP)

Dimensi keempat yang akan ditambahkan kedalam cube PenelitianModels
adalah dimensi Dim_Publikasi. Gambar 4.90 memperlihatkan attribute dimension

usage dari Dim_Publikasi.

|

@Ay vy v ou | Q

@ Schema . Dimension Usage for 'PenelitianModels’ Cube
9 @ PenelitianModels Attribute Value

Table: fact_penelitian S.El:rz;l(ay iﬂgiirbllk35|
* BN |source Dim_Publikasi
llevel
‘lusagePrefix
“|caption
;-.lvislbla

::J_Q Dim_Sumber
% Total Penelitian

Gambar 4.90 — Dimension Usage Dim_Publikasi pada Cube PenelitianModels.
(Sumber: SPs-UP)
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Dimensi kelima yang akan ditambahkan kedalam cube PenelitianModels
adalah dimensi Dim_Sumber. Gambar 4.91 memperlihatkan attribute dimension

usage dari Dim_Sumber.

Schema - Penelitian Models (PenelitianModels.xml)*

Q| A || dn | v oo o | Q[

Schema | : Dimension Usage for 'PenelitianModels’' Cube X
? @ PenelitianModels : Attribute Value

_ - “jname IDim_Sumber

Table: fact_penelitian | ‘e o anKey Id_Sumber
* Dim_Waktu “|source Dim_Sumber
& Di . level
k> Dim_Prodi jihsageﬁeﬂx

?% Dim_Dosen |caption

oske Dim_Publikasi |sivle vl

ks [Dim_Sumber

R Total Penelitian

Gambar 4.91 — Dimension Usage Dim_Sumber pada Cube PenelitianModels.
(Sumber: SPs-UP)

Langkah terakhir didalam definisi skema adalah menambah measures pada
cube PenelitianModels. Gambar 4.92 memperlihatkan attribute measure dari Total

Penelitian.

—] Schema - Penelitian Models (PeneliianModels.xmi)* . . oo K
(@A k|| o 0] o Y] DI |EY |2 ¥
B schema |- Measure for 'PenelitianModels' Cube v
¢ @ PenelitianModels Altribute Value
: ” “jname Total Penelitian
Table: fact_penelitian §§|desc:riptiﬂn
:)gq Dim_Waktu “laggregator count
:;q _ _ “jcolumn ld_Publ
Dim_Prodi formatstring
;&; Dim_Dosen “|datatype
. - “formatter
ﬁq Dim_Publikasi |caption
sske Dim_Sumber é}llslbla
Total Penelitian |

Gambar 4.92 — Measure Total Penelitian pada Cube PenelitianModels.
(Sumber: SPs-UP)
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4.3.7 Membuat MDX Query.
Selesai mendefinisikan skema, maka setelah itu membuat MDX Query yang
bertujuan untuk menguji skema apakah sudah didefinisikan dengan benar. Gambar

4.93 memperlihatkan tampilan dari new MDX query pada PSW.

o

&) Schema Workbench o |[&] =
File Edit View Options Windows Help

EXEIICIE

MDX Query - connected to PenelitianModels.xmi -
Schema |1 PenelitianModels.xml | » Connect

=]

® Mondrian connection Successful.

OK

Gambar 4.93 — New MDX Query.
(Sumber: SPs-UP)

Setelah muncul message box yang memberikan informasi bahwa koneksi ke
database berjalan dengan baik, langkah selanjutnya memasukkan perintah MDX
query “select from PenelitianModels” lalu tekan button execute. Apabila

definisi skema tersebut benar maka hasilnya akan menjadi seperti gambar 4.94.
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”Gaf' TR |*C3*'4E}JEE§1J
File Edit View Options Windows Help

5 -[ala]e][E
| B MDX Query - connected to PenelitianModels.xml f.-;_-:-:-::':--::--::f- v

1 PenelitianModels.xml Iv

select from PenelitianModels

Execute

Gambar 4.94 - MDX Query Berhasil Dijalankan.
(Sumber: SPs-UP)

4.4. Perancangan OLAP Analysis.

Proses perancangan OLAP Analysis ini termasuk didalam salah satu dari
tahapan Development of Applications dari metode Vercellis. Setelah skema Mondrian
terbentuk, maka data dapat disajikan dengan menggunakan JPivot sehingga dapat
membantu pimpinan untuk mengeksplorasi data penelitian dari berbagai dimensi dan
juga dapat melakukan drill down, maupun roll up data untuk membantu proses
analisa data penelitian.

Sebelum proses OLAP analysis, mata terlebih dahulu masuk ke Pentaho

Business Intelligence Server (dalam penelitian ini menggunakan versi biserver-ce-
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5.0.1-stable.zip). Pentaho BI adalah aplikasi web yang merupakan framework untuk
dapat melakukan beragam pekerjaan yang berhubungan Business Intelligence (BI).
Pentaho BI berjalan diatas java Application Server, dan standarnya adalah Apache
Tomcat. Pada konfigurasi standar, Pentaho BI bekerja pada port 8080. Cara
menjalankan Pentaho BI yaitu mengetikkan “http://localhost:8080* pada
URL browser, maka akan muncul halaman login pada Pentaho Bl Server. Gambar

4.95 memperlihatkan halaman login pada Pentaho BI Server.

‘@ pentaho

User Console

User Name: Password:

Admin 000 | ssssssss Login
Login as an Evaluator
Admin User Mame SuUZy
passwordg Password password

Gambar 4.95 — Halaman Login Pentaho BI Server.
(Sumber: SPs-UP)

User standar administrator Pentaho BI Server adalah Admin dengan kata sandi
password. Setelah login, maka akan dibawa ke halaman utama pada Pentaho BI

Server. Gambar 4.96 memperlihatkan Pentaho User Console, yaitu halaman utama

pada Pentaho BI Server.
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File Wiew Tools Help

Home v~ admin v

Browse Files

Create New

Pentaho Business Analytics

Learn snitribiite Maist the Ea ygrade to Enterprise
Manage Dala Sources '

Documentation

The Pentaho Busmess Analvtics Platiorm delivers an

open, unified end-to-end solution including data

— integration, wisualzation and consumption of data
Kecents
Either by providing ad-hoc lools o analyze and
visualize data or by serving pre-created content
D Cube Penalitianh.. ﬁ different content types including analysis, reporls
dashboards, dala mining and éven comimiinity
crealed plug can b= seamlessh e te
D Cube_Penelitian.xj L R I S I

Gambar 4.96 — Pentaho User Console pada Pentaho BI Server.
(Sumber: SPs-UP)

JPivot merupakan salah satu aplikasi OLAP Navigator yang sudah disertakan
didalam paket Pentaho BI Server. Sebelum dapat menggunakan JPivot untuk
mengolah skema Mondrian PenelitianModels, maka terlebih dahulu mendefinisikan
data source JDBC ke database db_Penelitian dan data source untuk analisis dengan
cara mengklik tombol Manage Data Source. Gambar 4.97 memperlihatkan tampilan

Data Sources pada Pentaho BI Server.

Data Sources

JDBC
Analysis

MySQL - PenelitianDwh JOBC Metadata

Penelitian Models Analysis Data Source Wizard

SampleData Analysis
SampleData JDBC

steel-wheels Metadata

Gambar 4.97 — Data Source JDBC dan Data Source Analysis.
(Sumber: SPs-UP)
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Setelah mendefinisikan data source analysis, maka selanjutnya dapat masuk
kehalaman utama JPivot yaitu New JPivot View. Pada properties Schema, pilih
PenelitianModels, dan pada properties Cube, pilih PenelitianModels. Gambar 4.98

memperlihatkan tampilan JPivot View.

File View Tools Help

Opened~ [ B

R
®
—t

New JPivot View

Schema

Penelitian Models -

Cube

PenelitianModels ~

|

k|

Gambar 4.98 — Membuat JPivot View Baru.
(Sumber: SPs-UP)

Seletah itu kita dapat melihat tampilan dara grid dari data-data yang telah
dibuat didalam skema Mondrian (file data sudah disimpan dengan nama Cube
PenelitianModels.xjpivot) yang ditampilkan berdasarkan kepada beberapa dimensi,
yaitu dimensi waktu (Dim_Waktu), dimensi prodi (Dim_Prodi), dimensi publikasi
(Dim_Publikasi), dan dimensi sumber (Dim_Sumber). Dimensi-dimensi tersebut
dapat dipilah-pilah untuk mendapatkan sudut pandang yang berbeda, atau untuk
menelusuri informasi dengan lebih mendalam dan rinci (disebut juga dengan drill

down).

Didalam tampilan data grid, secara visual data yang di drill down akan

menampilkan data yang lebih rinci. Untuk men-drill down suatu anggota dimensi,
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cukup dengan menekan tanda tambah (+) yang terdapat pada sisi kiri dari nama
anggota dimensi. Gambar 4.99 memperlihatkan tampilan dara grid pada

PenelitianModels.

Cube PenelitianModels.xjpivot

Ol w] 8 ElBICIFE ¢ *F- ] & b W 25 x

Measures
Waktu Prodi Dosen Publikasi Sumber ® Total Penelitian

) Doktor Ilmu Ekonomi - ™ 289
~ All_Time ~ all_Dosen  all_Publikasi all_Sumber

Magister Akuntansi e

~ all_Dosen  all_Publikasi  all_Sumber 37
Magister Farmasi + +1 ]

“ all_posen  all_Publikasi  all_Sumber 208
Magister Hukum I ] ] 195

~ all_Dosen  all_Publikasi — all_Sumber
Magister Manajemen +] +]

~ all_Dosen  all_Publikasi  all_Sumber E
Magister Teknik - -~ ] 222

~ all_Dosen  all_Publikasi ~ all_Sumber

Slicer:

AII_Time.Magister Farmasi.all_Dosen.all_Publikasi.all_Sumber.: (208, 14%) ‘

Total Penelitian.

Gambar 4.99 — Data Grid PenelitianModels.
(Sumber: SPs-UP)

4.4.1. OLAP Analysis Berdasarkan Dimensi Waktu dan Prodi.
Tujuan melakukan OLAP analysis 1n1 adalah untuk melihat total
penelitian dalam kurun waktu tertentu dan berdasarkan prodi tertentu. User
juga dapat melakukan drill down sampai dengan level terendah agar

mendapatkan hasil yang lebih terperinci. Gambar 4.100 memperlihatkan



161

tampilan OLAP analysis berdasarkan dimensi waktu pada kurun waktu 5

tahun terakhir dari semua program studi.

Cube PenelitianModels.xjpivot
o 2 = = R S
Measures
Waktu  Prodi ® Total Penelitian
2012
- all_Prodi 153
2013
~ all_Prodi e
Doktor IlImu Ekonomi 55
Magister Akuntansi
Magister Farmasi -
Magister Hukum 43
Magister Kenotariatan
Magister Manajemen
Magister Teknik 111
2014
* all_Prodi 240
2015 | 15
* all_Prodi A
2016
~ all_Prodi e

Gambar 4.100 — OLAP Analysis Dimensi Waktu dan Prodi.
(Sumber: SPs-UP)

4.4.2. OLAP Analysis Berdasarkan Dimensi Waktu dan Dosen.
Tujuan melakukan OLAP analysis 1in1 adalah untuk melihat total
penelitian dalam kurun waktu tertentu dan berdasarkan dosen tertentu. User
juga dapat melakukan drill down sampai dengan level terendah agar

mendapatkan hasil yang lebih terperinci. Gambar 4.101 memperlihatkan
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tampilan OLAP analysis berdasarkan dimensi waktu pada kurun waktu 5
tahun terakhir dari dosen yang berstatus dosen tetap dan mempunyai jenjang

jabatan akademik guru besar.

Cube PenelitianModels.xjpivot

0wl 8| E|EB|DIPE ] 2P G| 2 [ i

Measures

Waktu Dosen ® Total Penelitian
2012 |

~ Guru Besar
2003

" Guru Besar

24

wn
[y

~ Laki-laki
Bambang Purwoko, Prof., Dr.
Syamsuddin, Prof., Dr., Drs., M.Biomed.
Priyatna Aburrasyid, Prof., Dr., SH., Ph.D.
Mardjono Reksodiputro, Prof., SH., MA.
Eddie Toet Hendratno, Prof., Dr., SH., M.Si.
Syahbuddin, Prof., Drs., M.Sc., Ph.D.
Damir Dahlan, Prof., Dr., Ir.
Bambang Widodo Umar, Prof., Dr., SIK., M.Si.
Tineke Tuegeh Longdong, Prof., Dr., SH., MH.
Nizam Jim Wiryawan, Prof., Dr.
Soekrisno Agoes, Prof., Dr.
Wibowo, Prof., Dr., M.Phil.
M Noor Salim, Prof., Dr.

= W = = NS AW N W :t

o

Perempuan

~J

Gambar 4.101 — OLAP Analysis Dimensi Waktu dan Dosen.
(Sumber: SPs-UP)
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Tujuan melakukan OLAP analysis ini adalah untuk melihat total

penelitian dalam kurun waktu tertentu, berdasarkan dosen tertentu, dan jenis

publikasi tertentu. User juga dapat melakukan drill down sampai dengan level

terendah agar mendapatkan hasil yang lebih terperinci.

Gambar 4.102

memperlihatkan tampilan OLAP analysis berdasarkan dimensi waktu pada

kurun waktu 5 tahun terakhir dari semua dosen yang mempunyai publikasi

berjenis paten/haki.

Cube PenelitianModels.xjpivot

Olw=f 4| ElB|OIPE & 2P 4l s

Waktu
2012

2013

2014

2015

2016

Dosen

n

14|

- Dosen Tetap

Dosen Tidak Tetap

~ Dosen Tetap

- Dosen Tidak Tetap

Dosen Tetap

Dosen Tetap

" Dosen Tetap

Publikasi
Paten/HAKI

Paten/HAKI

Paten/HAKI
Paten/HAKI
Paten/HAKI

Paten/HAKI
Paten/HAKI
Paten/HAKI

Paten/HAKI
Paten/HAKI
Paten/HAKI
Paten/HAKI
Paten/HAKI
Paten/HAKI

Measures

® Total Penelitian

5

1

- N

w @ w oo W oo N

Gambar 4.102 — OLAP Analysis Dimensi Waktu, Prodi, Publikasi.

(Sumber: SPs-UP)
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4.4.4. OLAP Analysis Berdasarkan Dimensi Waktu, Sumber, dan Publikasi.
Tujuan melakukan OLAP analysis ini adalah untuk melihat total
penelitian dalam kurun waktu tertentu, berdasarkan sumber pembiayaan
tertentu, dan jenis publikasi tertentu. User juga dapat melakukan drill down
sampai dengan level terendah agar mendapatkan hasil yang lebih terperinci.
Gambar 4.103 memperlihatkan tampilan OLAP analysis berdasarkan dimensi
waktu pada kurun waktu 5 tahun terakhir dari pembiayaan yang bersumber

dari Depdiknas yang mempunyai tingkat publikasi nasional.

Cube PenelitianModels.xjpivot
Ol 8| El 8 Olfg ¢ AP
Measures

2012  Depdiknas : -
Nasional

2013  Depdiknas . 11
Nasional

- Nasional K

2014  Depdiknas 11
" Nasional

- Nasional 3

2015 Depdiknas | E
Nasional

2016  Depdiknas .
Nasional

'f'Naﬂonal .

Gambar 4.103 — OLAP Analysis Dimensi Waktu, Sumber, Publikasi.
(Sumber: SPs-UP)
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4.5. Perancangan Report.

Proses perancangan Report in1 termasuk didalam salah satu dari tahapan
Development of Applications dari metode Vercellis. Report dibutuhkan ketika akan
menampilkan hasil laporan dari analisis data yang berasal dari data warehouse, dapat
berupa grafik, tabular, maupun bentuk pie chart. Didalam penelitian ini report dibuat
dengan menggunakan software Pentaho Report Designer (PRD). PRD merupakan
sebuah reporting tools yang bersifat open source dengan tampilan yang mudah
digunakan untuk membuat analytical report. Format report PRD juga dapat diekspor

menjadi beberapa format file seperti pdf, html, xml, atau bahkan excel. Gambar 4.104

memperlihatkan halaman awal pada Pentaho Report Designer.

li} Pentzho Report Designer
File Edit Yiew lr { Format Data Extres ‘Wind Helg

v Inser inclow el
USEP B/ » ko> Xl x| @&
Struchre | Dais
=L R

1
:
1

¢ B &

oo Bl  wewiiktBRBReorhN

-

W ® [

Gambar 4.104 — Halaman Awal Pentaho Report Designer.
(Sumber: SPs-UP)

Terdapat 2 pilihan dalam membuat membuat report dengan menggunakan

PRD vyaitu dengan bantuan wizard maupun tanpa wizard. Setelah 1tu membuat
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koneksi ke database dengan mengklik tombol AddDataSources > JDBC sehingga

tampil layar JDBC Data Source. Gambar 4.105 memperlihatkan tampilan JDBC Data

Source.
(P —— e —
(¥7 JDBC Data Source |
Data Source EnhalSuj:i'ng|
Connections: | Edit Security ] 7 O Available Queries W
MySQL - PeneliianDwh
SampleData
SampleData (Hypersonic)
SampleData (Local)
SampleData (Memory) i
SampleData (MySQL) Query Name
e
Static Query | Query Saripting|
B “dim publikasi™. Dosen No™, =
7 “dim publikasi’. Nama Dosen’,
; “dim publikasi’®. Prodi No~,
9 ‘dim publikasi’ . Nama Prodi’,
10 "dim publikasi’. Tahun’,
11 ‘dim publikasi’. Semester’,
12 ‘dim _publikasi’. Tahun_ Akademik”,
13 ‘dim publikasi’ . Pembiayaan’, 3
14 *dim publikasi’. Id Publ’
15 FROM
16 “dim publikasi’® -
|| Max Preview Rows 10,000 | '
Lok || cancel |

Gambar 4.105 — JDBC Data Source.
(Sumber: SPs-UP)

Setelah 1tu maka akan muncul jendela utama dart PRD sehingga dapat

mendesain report sesuai dengan yang diinginkan. Gambar 4.106 memperlihatkan

desain dar1 report.
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Gambar 4.106 — Desain Report.
(Sumber: SPs-UP)

Report yang diinginkan berdasarkan desain tersebut vyaitu agar user
mendapatkan data-data penelitian dan juga total penelitian yang divisualisasikan
melalui pie chart, karena memang belum pernah ada database untuk penelitian di
SPs-UP. Gambar 4.107 & gambar 4.108 menampilkan hasil dari report yang didesain

dengan menggunakan PRD.
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Gambar 4.107 — Hasil Tampilan Report.
(Sumber: SPs-UP)
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Gambar 4.108 — Hasil Tampilan Report.
(Sumber: SPs-UP)
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4.6. Perancangan Dashboard.

Proses perancangan Dashboard in1 termasuk didalam salah satu dari tahapan
Development of Applications dari metode Vercellis. Perancangan dashboard SPs
menggunakan CDE (Community Dashboard Editor). Untuk membuat dashboard
memerlukan penggabungan beberapa tabel untuk membentuk sebuah relasi.

Sebelum masuk kedalam menu CDE, maka terlebih dahulu masuk ke Pentaho
Business Intelligence Server (dalam penelitian in1 menggunakan versi biserver-ce-
5.0.1-stable.zip). Cara menjalankan Pentaho BI yaitu dengan cara mengetikkan
“http://localhost:8080“ pada URL browser, maka akan muncul halaman
login pada Pentaho BI Server. Gambar 4.109 memperlihatkan halaman login pada

Pentaho BI Server.

‘@ pentaho

User Console

User Nama Pasoword

Admink | essesess
rat Tk n Evaluator
[ ami
355V Pacoword:  passwo

Gambar 4.109 — Halaman Login Pentaho BI Server.
(Sumber: SPs-UP)

User standar administrator Pentaho BI Server adalah Admin dengan kata sandi

password. Setelah login, maka akan dibawa ke halaman utama pada Pentaho BI
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Server. Gambar 4.110 memperlihatkan Pentaho User Console, yaitu halaman utama

pada Pentaho BI Server.

Browse Files

Create New CDE Dashboard
Manage Data Sources

Documentation

Bootstrap Designer

Iho Business Analytics

n, unified, end-io
= ST -I -I

A

i

i 1]

m

- o
—

L

.

Gambar 4.110 — Pentaho User Console pada Pentaho BI Server.
(Sumber: SPs-UP)

. Setelah 1tu pilith tombol Create new, lalu pilih tombol CDE Dashboard,
maka anda akan dibawa ke menu utama dar1 CDE Dashboard. Gambar 4.111

memperlihatkan halaman utama pada CDE Dashboard.

Opened~ EJ B admin +
.CDE Hew Seve Seve &3 Relgec Settings E A % EI‘ -
ayout Struciure E‘ E L_+1 |'_,!':I F E !

Gambar 4.111 — Halaman Utama CDE Dashboard.
(Sumber: SPs-UP)
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Terdapat 4 menu utama yang berperan penting didalam pembuatan
dasboard dengan menggunakan CDE yaitu Layout Panel, Components Panel,
Datasources Panel, Preview Your Dashboard. Gambar 4.112 memperlihatkan

4 tombol menu utama dar1 CDE.

Layout Panel Datasources Panel

)

IElA B8 R

[

Preview Your

Components Panel Dashboard

Gambar 4.112 — 4 Tombol Menu Utama dari CDE.
(Sumber: SPs-UP)

Yang perlu diingat adalah nama dar1 column yang dipakai. Karena
nantinya nama tersebut akan digunakan untuk dihubungkan dengan

Component Panel. Jadi intinya pada Component Panel nanti akan ada field

yang mendefinisikan Component yang telah dibuat nantinya akan diletakkan

di Layout yang dituju.

Layout Panel berfungsi untuk membuat layout tampilan dashboard,
seperti row, column, dan lain sebagainya. Gambar 4.113 memperlihatkan

desain [ayout structure dar1 Layout Panel untuk dashboard SPs.



172

Editing:dashboardSPs

éDE Mew Sawve Saveas.. Reload  Settings

Layout Structure el el P DI ¢ [4
e
=« Column
Himl title
Row Sekat 1
* Row Body
b Column Content -
Row Small_Space
+ Row Footer
* Calumn Footer_Text
Hrml Text
* Column Footer_Image B
About Documentation

Gambar 4.113 — Desain Layout Panel Dashboard SPs.
(Sumber: SPs-UP)

Components Panel berfungsi untuk komponen yang akan ditampilkan
di layout seperti chart, table, radio button, simple prameter, dan lain

sebagainya. Gambar 4.114 memperlihatkan desain Components Panel untuk

dashboard SPs.

Editing:dashboardSPs

-CDE MNew Save Save as.. Reload Settings

5 bt Compaonents bl = I
* Others
CCC Pim Chart grafikliChart
r Generic CCC Line Chart grafikTahunProdiChart
CCC Dot Chart grafikPublPembiayaanChart
¥ Scripts CCC Bar Chart grafikPublProdiChart
CCC Bar Chart grafikjenisProdiChart
» Seleds CCC Pie Chart grafikljaProdiChart
CCC Pie Chart grafikStatusProdiChart
P Custom

b Community Contributions
»  CDF Core Functionality

P Widgets

About Documentation

Gambar 4.114 — Desain Components Panel Dashboard SPs.
(Sumber: SPs-UP)
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Datasources Panel berfungsi untuk membuat guery yang akan
digunakan untuk komponen yang sudah dibuat sebelumnya seperti MDX
query, maupun SQL gquery.. Gambar 4.115 memperlihatkan desain

Datasources Panel untuk dashboard SPs.

Editing:dashboardSPs

cDE New Save Saveas. Reload Settings

S e Datasources L T A [
mdx over mondrian|ndi grafikAllQuery

¢ Legacy Datasources mdx over mondrian|ndi grafikTahunProdiQuery
mdx over mondrian|ndi grafikPublProdiQuery

*  MDX Queries mdx over mondrian|ndi grafikPublPembiayaanQuery
mdx over mandrian|ndi grafiklenisProdiQuery

¥ OLAP4] Queries midx over moandrian]ndi grafik|jaProdiCuery
midx over mandrian)ndi grafikStamusProdiQuery

¢+ Compound Queries
b KETTLE Queries
r MOL Queries

b SCRIPTING Queries

About Documentation

Gambar 4.115 — Desain Datasources Panel Dashboard SPs.
(Sumber: SPs-UP)

Preview Your Dashboard berfungsi untuk melihat halaman dari
template yang sudah dibuat, tapi sebelumnya template harus disimpan terlebih
dahulu. Gambar 4.116 memperlihatkan hasil Preview Your Dashboard pada

dashboard SPs.
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Gambar 4.116 — Hasil Preview Your Dashboard pada Dashboard SPs.
(Sumber: SPs-UP)
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4.6.1. Dashboard Total Publikasi SPs-UP.

Dashboard in1 menunjukkan jumlah total publikasi yang disajikan
dalam bentuk pie chart. Setiap tahun publikasi yang diklik akan menampilkan
pop-up yang menampilkan informasi tentang prodi yang melakukan publikasi
pada tahun tersebut. Gambar 4.117 memperlihatkan dashboard total publikasi

pada dashboard SPs.

o o X
f

SEKOLAH PASCASARJANA UNIVERSITAS PANCASILA

Tahun Publikasi
10 0. 7%) s
128 (8.8%) -

— 3 (0. 2%)
-4 j0.3%)
S 0. 3%)
Bl 15 (1%)
WL 17 (1.2%)
-.""" 27 (1.9%)
: 45 (31%)
L 42 o oW
L 57 {3.9%)
L 58 (3 9%)
L 117 (B%)

188 11 4%)

182 (11.1%)

163 (10 E%)

2002 2003 B 2004 B 2005 W 2008 W 2007 W 2008
201 W2012 W2013 W04 W 2013 W 20 W 207

Gambar 4.117 — Dashboard Total Publikasi SPs-UP.
(Sumber: SPs-UP)

4.6.2. Dashboard Berdasarkan Program Studi.

Dashboard ini menunjukkan jumlah total publikasi per tahun
berdasarkan program studi yang disajikan dalam bentuk /ine chart. Setiap line
yang diklik akan menampilkan pop-up yang menampilkan informasi tentang
prodi dan jumlah publikasi pada tahun tersebut. Gambar 4.118

memperlihatkan dashboard berdasarkan program studi pada dashboard SPs.
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Program Studi m

2000 2002 2004 =008 o 2010 2013 ol |
@ Doklor limu Exonomi & Magister Akuntansl 8 Magister Farmasi @ Magister Hubum
& Magizer Marsjemen @ Magisier Teanik

Gambar 4.118 — Dashboard Berdasarkan Program Studi.
(Sumber: SPs-UP)

4.6.3. Dashboard Berdasarkan Sumber Dana.

Dashboard in1i menunjukkan jenis publikasi berdasarkan sumber dana
yang disajikan dalam bentuk dot chart. Setiap titik yang diklik akan
menampilkan pop-up yang menampilkan informasi tentang jumlah publikasi
berdasarkan jenis publikasi dan sumber dana nya. Gambar 4.119

memperlihatkan dashboard berdasarkan sumber dana pada dashboard SPs.

sSumber Dana

@ Biays Sendiri @ PT yang bersangiutan @ Depdiknas
@ instituss dalam neger di jusr Depdiknas

Gambar 4.119 — Dashboard Berdasarkan Sumber Dana.
(Sumber: SPs-UP)
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4.6.4. Dashboard Berdasarkan Tingkat Publikasi.

Dashboard 1n1 menunjukkan total publikasi berdasarkan tingkat
publikasi yang disajikan dalam bentuk bar chart. Setiap bar yang diklik akan
menampilkan pop-up yang menampilkan informasi tentang jumlah publikasi
dan tingkat publikasi dari program studi. Gambar 4.120 memperlihatkan

dashboard berdasarkan tingkat publikasi pada dashboard SPs.

Tlngkat Publikasi

Dem Pubbkas: Publikas: Loka
Category Mag-ster Hulum

¥ Value 104

Ples 8
Dioitor Tme Eooor Masrsier Fprmiss

L
Masiete Ligngeerres

B internasional B Loaal M Masional

Gambar 4.120 — Dashboard Berdasarkan Tingkat Publikasi.
(Sumber: SPs-UP)

4.6.5. Dashboard Berdasarkan Jenis Publikasi.

Dashboard 1n1 menunjukkan total publikasi berdasarkan jenis
publikasi yang disajikan dalam bentuk bar chart. Setiap bar yang diklik akan
menampilkan pop-up yang menampilkan informasi tentang jumlah publikasi
dan jenis publikasi dari program studi. Gambar 4.121 memperlihatkan

dashboard berdasarkan jenis publikasi pada dashboard SPs.
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Jenis Publikasi

Froaging Seerman s
B Dcktor llmu Ekonomi 8 Magisier Skunisnsi Il Magisier Farmes: [l Magisier Husum
B Magister Mansjemen B Magister Teuni

Gambar 4.121 — Dashboard Berdasarkan Jenis Publikasi.
(Sumber: SPs-UP)

4.6.6. Dashboard Berdasarkan Jenjang Jabatan Akademik.

Dashboard in1 menunjukkan jumlah total publikasi berdasarkan
jenjang jabatan akademik yang disajikan dalam bentuk pie chart. Setiap
bagian yang diklik akan menampilkan pop-up yang menampilkan informasi
tentang jenjang jabatan akademik dar1 dosen yang melakukan publikasi.

Gambar 4.122 memperlihatkan dashboard berdasarkan JJA pada dashboard

SPs.

Jenjang Jabatan Akademik

B Leitss ) Lektor Kepala B Guru Bessr [l Asisten Ahli

Gambar 4.122 — Dashboard Berdasarkan JJA.
(Sumber: SPs-UP)
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4.6.7. Dashboard Berdasarkan Status Dosen.

Dashboard ini menunjukkan jumlah total publikasi berdasarkan status
dosen yang disajikan dalam bentuk pie chart. Setiap bagian yang diklik akan
menampilkan pop-up yang menampilkan informasi tentang status dari dosen
yang melakukan publikasi. Gambar 4.123 memperlihatkan dashboard

berdasarkan status dosen pada dashboard SPs.

Status Dosen

B Oosen Tetap [ Dosen Tidak Tetap

Sekolah Pascasarjana Universitas Pancasiia JI. Borobudur No 7 Menlenq, Jakarta Pusat 10320

Gambar 4.123 — Dashboard Berdasarkan Status Dosen.
(Sumber: SPs-UP)

4.7. Analisis Hasil.

Berikut ini merupakan analisis yang dilakukan berdasarkan hasil dari data
yang ada pada datawarehouse Penelitian SPs-UP, yang akan dijabarkan berdasarkan

tampilan dashboard yang telah dibuat.
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4.7.1. Analisis Dashboard 1.

Setelah memperhatikan tampilan dari dashboard 1 yaitu Dashboard
Tahun Publikasi Berdasarkan Program Studi, maka dapat disimpulkan bahwa
publikasi yang dilakukan paling banyak yaitu pada tahun 2013 & 2014, dan
dilakukan oleh dosen-dosen yang berada pada program studi Magister Teknik
dan Doktor Ilmu Ekonomi. Oleh karena itu SPs-UP harus mendorong
program studi lain agar dapat meningkatkan jumlah penelitiannya. Gambar

4.124 memperlihatkan tampilan dashboard 1.

Program Studi

- = e
= . -
. - - - HI‘I‘ -—_-‘_.3 -.-;h--: --_--,.---I - - --,..'
& L ¥, 8 Fyagih & & £l

@ Doitor limu Exonomi @ Magister Akuntansi 4 Magister Farmasi @ Magister Hukum
#- Magister Manajemen -8 Magister Taknik

Gambar 4.124 — Tampilan Dashboard 1 SPs-UP.
(Sumber: SPs-UP)

4.7.2. Analisis Dashboard 2.

Setelah memperhatikan tampilan dar1 dashboard 2 yaitu Dashboard
Jumlah Publikasi Berdasarkan Sumber Dana dan Jenis Publikasi, maka dapat
disimpulkan bahwa publikasi yang paling banyak dengan jenis Karya Ilmiah

dengan sumber dana Biaya Sendiri. Oleh karena 1tu SPs-UP harus menambah
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anggaran untuk membiayai penelitian-penelitian, sehingga  dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian yang ada. Gambar 4.125

memperlihatkan tampilan dashboard 2.

sumber Dana
Senes Biuaya Sendmn
Faten HAK] 48 Dwm_Publikas: Publikas: Karya [lmuah
# 17
3 Value: 503
m @
ae
R a1 . i
;P e
[ " ' | '
00 o oy - o -
® Bilays Sendiri ® FPT yang bersangkutan @ Depdiknas
® institusi dalam negeri di luar Depditnas

Gambar 4.125 — Tampilan Dashboard 2 SPs-UP.
(Sumber: SPs-UP)

4.7.3. Analisis Dashboard 3.

Setelah memperhatikan tampilan dari dashboard 3 yaitu Dashboard
Jumlah Publikasi Berdasarkan Tingkat Publikasi dan Program Studi, maka
dapat disimpulkan bahwa jumlah publikasi terbanyak untuk tingkat publikasi
Lokal dihasilkan oleh program studi Magister Teknik, sedangkan jumlah
publikasi terbanyak untuk tingkat publikasi Internasional dihasilkan oleh
program studi Doktor Ilmu Ekonomi. Oleh karena itu SPs-UP harus
mendorong kepada dosen agar meningkatkan publikasi pada level tingkat

internasional. Gambar 4.126 memperlihatkan tampilan dashboard 3.
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Tingkat Publikasi

Dim_Publikasi Publikasi Loka
Category Mag-sier Hulkum

£ 9

: Value: 102

Doktor lima Exonomi Magister Farmaes: Magister Mar senen

B internasional B Losal M Nasional

Gambar 4.126 — Tampilan Dashboard 3 SPs-UP.
(Sumber: SPs-UP)

4.7.4. Analisis Dashboard 4.
Setelah memperhatikan tampilan dari dashboard 4 yaitu Dashboard
Jumlah Publikasi Berdasarkan Program Studi dan Jenis Publikasi, maka
dapat dilihat bahwa penelitian dengan jenis publikasi Paten/HAKI jumlahnya
masih sangat sedikit sehingga perlu ditingkatkan, sedangkan penelitian yang
terbanyak yaitu jenis publikasi Karya Ilmiah yang merupakan penelitian yang
dihasilkan melalui hasil dari tesis maupun disertasi bersama dengan

mahasiswa. Gambar 4.127 memperlihatkan tampilan dashboard 4.
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Jenis Publikasi
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Gambar 4.127 — Tampilan Dashboard 4 SPs-UP.
(Sumber: SPs-UP)

4.7.5. Analisis Dashboard 5.

Setelah memperhatikan tampilan dari dashboard 5 yaitu Dashboard
Jumlah Publikasi Berdasarkan Jenjang Jabatan Akademik, maka dapat
disimpulkan bahwa jumlah publikasi terbanyak dihasilkan oleh dosen yang
mempunyai jenjang jabatan akademik Lektor, sedangkan dosen dengan
jenjang jabatan akademik Asisten Ahli menghasilkan jumlah publikasi yang
paling sedikit. Oleh karena itu SPs-UP harus memotivasi kepada dosen-dosen
yang masih mempunyai jenjang jabatan akademik sebagai Asisten Ahli dan
Lektor agar terus meningkatkan kepangkatannya salah satunya yaitu melalui

penelitian. Gambar 4.128 memperlihatkan tampilan dashboard 5.
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Jenjang Jabatan Akademik

B Lektor B Lektor Kepals [ Guru Besar [l Asisten Anli

Gambar 4.128 — Tampilan Dashboard S SPs-UP.
(Sumber: SPs-UP)

4.7.6. Analisis Dashboard 6.
Setelah memperhatikan tampilan dari dashboard 6 yaitu Dashboard
Jumlah Publikasi Berdasarkan Status Dosen, maka dapat disimpulkan bahwa
jumlah publikasi paling banyak dilakukan oleh dosen yang berstatus Dosen

Tetap. Gambar 4.129 memperlihatkan tampilan dashboard 6.

Status Dosen

B Ocsen Tetap B Dosen Tidak Tetap

Gambar 4.129 — Tampilan Dashboard 6 SPs-UP.
(Sumber: SPs-UP)
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4.8. Tanggapan Dari User.

Tanggapan dar1 user ini termasuk didalam salah satu dari tahapan Evaluation
dar1 metode Vercellis, yaitu evaluasi untuk sistem business intelligence yang dibuat
dengan tujuan untuk mengevaluasi apakah tujuan dari tesis tercapai, dan juga untuk
membandingkan antara sistem business intelligence yang dibuat dengan sistem yang
sebelumnya telah ada atau sistem yang sedang berjalan (existing). Metode evaluasi 1ni
dilakukan dengan cara interview terhadap operator pulahta dan tim borang yang
merupakan pengguna (user) dari sistem business intelligence.

Pada penelitian in1, alat yang digunakan untuk pengukuran adalah kuesioner
yang diisi oleh responden. Dalam implementasi sistem business intelligence ini
yang dijadikan faktor pengukur untuk meneliti yaitu perubahan dari sistem lama ke
sistem yang baru dalam hal penerapan BI terhadap efisiensi kerja (functionality),
pengolahan dan pemanfaatan data didalam mendukung pengambilan keputusan
(Useability). Hasil dar1 pertanyaan diukur menggunakan skala [likert yang
menggunakan angka 1 sampai 5 untuk mengukur tingkat kepuasan user. Berikut ini
adalah tanggapan dari user yang telah menggunakan sistem business intelligence
yang dibuat untuk data penelitian borang akreditasi standar 7 di Sekolah
Pascasarjana Universitas Pancasilan. Tabel 4.2 dibawah ini merupakan ifem dari

pertanyaan-pertanyaan yang di tujukan untuk user :
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Tabel 4.2 — Tanggapan User Mengenai Sistem Business Intelligence.

Pertanyaan mengenai tanggapan
NG terhadap sistem Business Intelligence sAnanan
Functionality
1 | Bagaimana tanggapan user terhadap penerapan | e Sangat Memuaskan
sistem business intelligence mengenal borang | ¢ Memuaskan
akreditasi standar 7 yaitu tentang penelitian ? e Ragu-ragu
e Kurang Memuaskan
e Tidak Memuaskan
2 | Bagaimana tanggapan user terhadap penerapan | e Sangat Memuaskan
sistem business intelligence yang menyajikan | ¢ Memuaskan
informasi dalam bentuk dashboard ? e Ragu-ragu
e Kurang Memuaskan
e Tidak Memuaskan
3 | Bagaimana tanggapan user terhadap penerapan | ¢ Sangat Memuaskan
sistem business intelligence dalam menyajikan | ¢  Memuaskan
informasi yang secara baik, tepat dan tepat ? e Ragu-ragu
e Kurang Memuaskan
e Tidak Memuaskan
Useability
4 | Apakah sistem business intelligence yang dibuat | e Sangat Memuaskan
dapat mengintegrasikan seluruh data penelitian | ¢  Memuaskan
yang ada pada program studi ke dalam data | Ragu-ragu
warehouse terkait dengan borang standar 7 ? e Kurang Memuaskan
e Tidak Memuaskan
5 | Apakah hasil OLAP dapat dilakukan Roll-Up, | ¢ Sangat Memuaskan
Dril-down dan Pivoting, sehingga dapat| ¢ Memuaskan
membantu dalam menganalisis untuk | o Ragu-ragu
mendukung pengambilan keputusan ? e Kurang Memuaskan
e Tidak Memuaskan
6 | Bagaimana tanggapan user terhadap penerapan | e Sangat Memuaskan
sistem business intelligence untuk mendukung | ¢ Memuaskan
dalam pengambilan keputusan ? e Ragu-ragu
e Kurang Memuaskan
e Tidak Memuaskan
7 | Apakah sistem business intelligence dapat | e Sangat Memuaskan
menyelesaikan permasalahan penelitian yang | ¢  Memuaskan
ada di program studi ? e Ragu-ragu
e Kurang Memuaskan
e Tidak Memuaskan
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No

Pertanyaan mengenai tanggapan
terhadap sistem Business Intelligence

Jawaban

Apakah  manfaat dart sistem  business
intelligence sudah sesuai dengan kebutuhan
program studi untuk borang akreditasi standar 7
kKhususnya tentang data penelitian ?

Sangat Memuaskan
Memuaskan
Ragu-ragu

Kurang Memuaskan
Tidak Memuaskan

Penghitungan hasil kuesioner yaitu dengan menggunakan skala Likert.

Terdapat 10 responden yang telah memberikan jawaban dari kuesioner yang

diberikan (kuseioner dan perhitungannya ada di lampiran hal.200-206).

Berdasarkan kuesioner yang diujikan kepada 10 responden, menunjukkan

bahwa sistem business intelligence yang telah dibuat, memuaskan pengguna

dalam hal dalam hal penerapan BI terhadap efisiensi kerja (functionality),

pengolahan dan pemanfaatan data didalam mendukung pengambilan

keputusan (Useability) terhadap data-data penelitian di SPs-UP.

4.9. Skenario Pemanfaatan Sistem BI.

Berikut ini merupakan skenario dari pemanfaatan sistem B[ yang telah

dibangun yang diterapkan pada program studi yang akan segera di akreditasi. Pada

saat skenario 1ni1 dibuat program studi yang akan dianalisis yaitu program studi

Magister Teknik Mesin. Program studi ini ditentukan berdasarkan hasil pencarian

terhadap status kadaluarsa akreditasi dari program studi yang berada di Sekolah

Pascasarjana Universitas Pancasila, yang diakses melalui Direktor1 Hasil Akreditasi
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Program Studi pada laman www.banpt.or.id. Gambar 4.130 merupakan tampilan

hasil pencarian status kadaluarsa akreditasi.

DIREKTORI HASIL AKREDITASI PROGRAM STUDI

Show 1p E‘ entries

pancasile

Perguruan
Tinggi

Universitas
Pancasila

Universitas
Pancasila

Universitas
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|akarta

Universitas
Pancasila

Program
Studi

Teknik Mesin

Kenotariatan

Farmasi

Akuntansi

52

Strata

52

52

52

S2

03

03

03

Semua E'

Wilayah

No. 5K

006/SK/BAN-
PT/Ak-
XV/IM/1/2013

0483/SK/BAN-

PT/Akred
IMN/2017

0186/LAM-
PTKes/Akr
IMag/IV/2017

2295/SK/BAN-

PT/Akred
/M/VIIZ2017

Tahun
SK

2013

2017

2017

2017

Semua E‘ Tanggal |

Peringkat

B

Tanggal
Daluarsa

2018-01-04

2022-01-26

2022-03-31

2022-07-11

Semua E|

Status Daluarsa

Masih beriaku dan telah mengajukan re-

akreditasi tgl 31-03-2017

Gambar 4.130 — Hasil Pencarian Status Kadaluarsa Akreditasi.

4.9.1. Pengisian Data Borang Standar 7.

(Sumber: www.banpt.or.id)

Hasil pencarian pada gambar 4.130 menunjukkan status kadaluarsa

akreditasi pada prodi Magister Teknik Mesin yang akan habis pada tanggal 4

Januari 2018, hal tersebut mengartikan bahwa prodi Magister Teknik Mesin

harus mengajukan akreditasi untuk data TS (2016), TS-1 (2015), dan TS-2

(2014). Untuk dapat mengisi borang standar 7, khususnya data-data tentang

penelitian yaitu poin 7.1 pada borang standar 7 terdapat beberapa poin, yaitu :
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e Poin 7.1.1 Kebijakan dan upaya unit pengelola program studi dalam
kegiatan penelitian program studi magister.

e Poin 7.1.1.1 Kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola
program studi magister dalam menjamin mutu penelitian program studi
magister.

e Poin 7.1.1.2 Kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola
program studi magister dalam menjamin relevansi penelitian program
studi magister.

e Poin 7.1.1.3 Kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola
program studi magister dalam menjamin produktivitas penelitian
program studi magister.

e Poin 7.1.1.4 Kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola
program studi magister dalam menjamin keberlanjutan penelitian

program studi magister.

e Poin 7.1.2 Banyaknya kegiatan penelitian.

Dari beberapa poin borang standar 7.1 diatas hanya poin 7.1.1.4 dan 7.1.2 yang
datanya kuantitatif dan dapat dihitung. Sedangkan untuk poin data selain 7.1.1.4 dan
7.1.2 pada borang standar 7 diukur dengan cara observasi dan menanyakan langsung
terhadap penanggung jawab untuk borang standar 7 di prodi Magister Teknik Mesin.
Gambar 4.131 menunjukkan tampilan OLAP pada sistem B/ yang dapat dimanfaatkan

untuk mengisi poin 7.1.1.4 pada borang standar 7.
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Cube PenelitianModels xjpivot
o wi 81 E|E|DIFE | 2P 4 4 6 & 28 x
Measures

Prodi Waktu Dosen Publikasi Sumber ® Total Penelitian
st | = Al Time  all Dosen  all Publkasi  all_Sumber L
Biaya Sendiri 458
PT yang bersangkutan 178
Depdiknas 61
Institusi dalam negeri di luar Depdiknas 24
2014 + + B 177

all_Dosen all_Publikasi all_Sumber
Biaya Sendiri 131
PT yang bersangkutan 20
Depdiknas 17
Institusi dalam negeri di luar Depdiknas 8
2015 + s | = 97

all_Dosen all_Publikasi all_Sumber
Biaya Sendiri 60
PT yang bersangkutan 18
Depdiknas 15
Institusi dalam negeri di luar Depdiknas -
2016 . B o

all_Dosen all_Publikasi all_Sumber
Biaya Sendiri 14
PT yang bersangkutan 20
Depdiknas 10
Institusi dalam negeri di luar Depdiknas 2

Gambar 4.131 -Tampilan OLAP Prodi Magister Teknik Mesin.
(Sumber: SPs-UP)

Sehingga data poin 7.1.1.4 (yaitu pengisian untuk Tabel 7.1.4 - Jumlah judul
penelitian® yang sesual dengan bidang keilmuan PS, yang dilakukan oleh dosen tetap
yang bidang keahliannya sesuai dengan PS dalam tiga tahun terakhir) pada borang
standar 7 dapat diisi berdasarkan hasil OLAP dari sistem Bl yang dibangun, dan

datanya ditunjukkan melalui tabel 4.3 berikut ini.
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Tabel 4.3 — Tabel poin 7.1.4 pada Borang Standar 7.

Jumlah Penelitian
Dalam Tahun Jumlah
Sumber Dana Kegiatan Penelitian Pelaksanaan Penelitian Selama
TS-2 | TS-1] TS Tiga Tahun
1) (2) G | @ ©))

Pembiayaan sendiri oleh peneliti 131 60 14 205
PT yang bersangkutan 20 18 20 58
Depdiknas 17 15 10 42
Institusi dalam negeri di luar Depdiknas 8 4 2 14
Institusi luar negeri 0 0 1 1

4.9.2. Elemen Penilaian.

Setelah mendapatkan data untuk poin 7.1.1.4 tersebut, maka dapat

dibuatkan tabel untuk elemen penilaian borang standar 7.1 mengenai data

penelitian yang mengacu ke standar yang telah ditetapkan oleh BAN-PT

(BAN-PT, Buku 6 - Matriks Penilaian Instrumen Akreditasi Program Studi

S2. Index of Instrumen AIPT (02-12-2011), 2011) dan telah dijelaskan

sebelumnya di Bab.II hal.54 pada tesis ini, seperti ditunjukkan oleh tabel 4.4

berikut 1ni.

Tabel 4.4 — Elemen Penilaian Borang Standar 7.1.

Elemen Harkat
o e Deskriptor & Ket
Penilaian :
Peringkat
7.1 7.1.1 Kebyjakan dan upaya unit pengelola
Penelitian | program studi dalam kegiatan penelitian
program studi magister.
7.1.1.1 Kebijakan dan upaya yang dilakukan o Ada kebijakan dan
oleh unit pengelola program studi magister upaya utuk ketiga
dalam menjamin mutu penelitian program studi aspek
magister.
Salah satunya yaitu
Unit pengelola program studi mewajibkan dan tercermin dari Road
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Elemen Sarea
oy Deskriptor & Ket
Penilaian :
Peringkat
mengupayakan semua program studi memenuhi Map Penelitian prodi
aspek berikut: dan Road Map
(1) Memiliki agenda penelitian. Penelitian Fakultas,
(2) Menggunakan pendekatan dan pemikiran dan juga sudah
baru. disesuaikan dengan
(3) Mempublikasikan hasil penelitian di jurnal Renstra Fakultas dan
ilmiah yang terakreditasi Dikti atau jurnal Renstra Universitas.
internasional.
7.1.1.2 Kebijakan dan upaya yang dilakukan 4 Ada kebijakan dan
oleh unit pengelola program studi magister upaya utuk ketiga
dalam menjamin relevansi penelitian program aspek
studi magister.
Salah satunya yaitu
Unit pengelola program studi mewajibkan dan tercermin dar1 Road
mengupayakan semua program studi memenuhi Map Penelitian prodi
aspek berikut: dan Road Map
(1) Menunjang kemajuan bidang ilmu terkait. Penelitian Fakultas,
(2) Mempunyai dampak positif bagi dan juga sudah
kesejahteraan manusia, lingkungan, dan disesuaikan dengan
pembangunan nasional. Renstra Fakultas dan
(3) Terkait dengan jejaring penelitian nasional Renstra Universitas.
dan atau internasional.
7.1.1.3 Kebijakan dan upaya yang dilakukan 4 Ada kebijakan dan
oleh unit pengelola program studi magister upaya utuk ketiga
dalam menjamin produktivitas penelitian aspek
program studi magister.
Salah satunya yaitu
Unit pengelola program studi mewajibkan dan tercermin dar1 Road
mengupayakan semua program studi memenuhi Map Penelitian prodi
aspek berikut: dan Road Map
(1) Dosen diwajibkan melakukan penelitian Penelitian Fakultas,
setiap tahun. dan juga sudah
(2) Dosen diwajibkan mempublikasikan hasil disesuaikan dengan
penelitiannya dalam jurnal ilmiah yang Renstra Fakultas dan
terakreditasi Dikti atau jurnal internasional. Renstra Universitas.
(3) Mahasiswa diwajibkan mempublikasikan
sebagian atau seluruh hasil penelitian
tesisnya dalam jurnal ilmiah yang
terakreditasi Dikti atau jurnal internasional.
7.1.1.4 Kebijakan dan upaya yang dilakukan 4 Ada kebijakan dan

oleh unit pengelola program studi magister

upaya utuk keempat
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Blemen Harkat
= Deskriptor & Ket
Penilaian :
Peringkat
dalam menjamin keberlanjutan penelitian aspek
program studi magister.
Salah satunya yaitu
Unit pengelola program studi mewajibkan dan tercermin dari Road
mengupayakan semua program studi memenuhi Map Penelitian prodi
aspek berikut: dan Road Map
(1) Memiliki agenda penelitian jangka panjang. Penelitian Fakultas,
(2) Tersedianya SDM, prasarana dan sarana dan juga sudah
yang memungkinkan terlaksananya disesuaikan dengan
penelitian secara berkelanjutan. Renstra Fakultas dan
(3) Mengembangkan dan membina jejaring Renstra Universitas.
penelitian.
(4) Mencari berbagai sumber dana penelitian
sepert1 hibah penelitian nasional maupun
internasional.
7.1.2 Banyaknya kegiatan penelitian. 3 Jumlah hasil

Penilaian butir in1 dihitung dengan cara berikut:

Skor akhir =
Jumlah skor seluruh program studi magister

Banyaknya program studi magister

Sedangkan penghitungan skor untuk masing-

masing program studi magister yang dikelola

unit pengelola program magister adalah sebagai

berikut:

RP = rata-rata jumlah penelitian per dosen per
tiga tahun

: RP< 1

] <RP<2.0

: 2.0<RP<3.0
: RP> 3

penelitian tesis
mahasiswa yang
berdampak pada
peningkatan
produktivitas,
kesejahteraan
masyarakat dan mutu
lingkungan dalam 3
tahun terakhir adalah
sebanyak 85
penelitian.

Persentase 85
penelitian ini adalah
sebesar 26,56% dari
320 hasil penelitian

tesis mahasiswa yang

berdampak pada

peningkatan
produktivitas,
kesejahteraan

masyarakat dan mutu

lingkungan di dalam 3
tahun terakhir.

Keterangan Nilai.

S = WA
|

Sangat Baik

= Baik
= Cukup

Kurang
Sangat Kurang
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Dari tabel 4.4 tersebut dapat terlihat apabila prodi Magister Teknik Mesin
ingin mendapatkan nilai akreditasi A (status akreditasi saat in1 yaitu B), maka
poin 7.1.2 (nmila1 3) harus dicarikan strategi sebagai solusi agar nilai poin 7.1.2

dapat naik menjadi 4.

4.9.3. Rekomendasi.
Rekomendasi ini1 bertujuan untuk memberikan saran kepada tim
borang prodi Magister Teknik Mesin untuk borang standar 7 khususnya poin

7.1 mengenal penelitian agar mencapai goal yaitu mendapatkan nilai

akreditasi terbaik dari BAN-PT yaitu A.

Tabel 4.5 — Tabel Rekomendasi Borang Standar 7.1.

Butir Nilai | Keterangan Nilai | Usulan Tindak Lanjut
o . | 4.00 Sangat Bagus Sudah tercapai, ok
7.1.1.2 4,00 | Sangat Bagus Sudah tercapai, ok
g - 4,00 Sangat Bagus Sudah tercapai, ok
g - 4,00 Sangat Bagus Sudah tercapai, ok
Tal.2 3,00 | Bagus Perlu ditingkatkan
1. Analisa

e Kinerja dosen prodi Magister Teknik Mesin sudah cukup untuk
kebutuhan akreditasi, namun tingkat partisipasi dosen masih perlu
ditingkatkan. Dan agar diterapkan kebijakan yang telah dibuat yang
menghimbau para dosen agar aktif dalam melakukan penelitian dan
publikasi.

e Diperlukan road map penelitian yang jelas dari masing-masing

dosen sesuai dengan rencana induk penelitian yang telah ada.



195

e Kegiatan monitoring dan evaluasi, sebagai tindak lanjut rapat kerja

fakultas.
2. Implikasi

e SPs-UP perlu mengadakan penilaian kinerja dosen khususnya
berdasarkan penelitian dan publikasi yang dihasilkan, selain dapat
memotivasi dosen agar lebih berprestasi, juga dapat meningkatkan
nilai akreditasi.

e Mengurangi beban mengajar yang terlalu banyak, sehingga dosen
dapat meluangkan waktu untuk mengerjakan penelitian dan
publikasi.

e Mengurangi keterlibatan dosen di kepanitiaan, baik itu kepanitiaan
di tingkat prodi, fakultas, maupun universitas.

3. Saran

e Perlu menerapkan reward kepada dosen, sehingga penelitian dan
publikasi yang dilakukan lebih diperhatikan.

e Mengadakan pelatihan yang sifatnya mengarah kepada peningkatan

penelitian dan publikasi dosen.
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BAB 'V SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan.

Dari hasil perancangan data warehouse, reporting, dan dashboard sistem

business intelligence di SPs-UP, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1.

Dengan adanya data warehouse penelitian yang dirancang dengan
menggunakan PDI (Pentaho Data Integration), sangat membantu didalam
mengumpulkan data-data penelitian dari yang semula data-data penelitian
tersebut belum mempunyai database dan hanya sebagai data OLTP (Online
Transactional Processing) sehingga sekarang dapat dijadikan sebagai data
OLAP (Online Analysis Processing) dan dapat dianalisis dengan
menggunakan Mondrian OLAP.

Dengan adanya reporting penelitian yang dirancang dengan menggunakan
PRD (Pentaho Report Desaigner), sangat membantu didalam membuat
laporan penelitian dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan, sehingga masalah
yang sering terjadi dalam hal kebergantungan dalam perolehan laporan
diharapkan tidak terjadi kembali.

Dengan adanya dashboard penelitian yang dirancang dengan menggunakan
Pentaho CDE (Community Dashboard Editor), sangat membantu pimpinan

didalam menganalisis data untuk mendukung pengambilan keputusan, dan
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juga dapat dijadikan untuk mempelajari tren penelitian yang ada pada SPs-

LIP:

5.2. Saran.

Sistem business intelligence yang dibuat di SPs-UP melalui portal Pentaho
Business Analytics sudah cukup membantu pimpinan dan operator pulahta didalam
mengatasi permasalahan yang sering terjadi pada data-data penelitian yang terkait
dengan borang standar 7, namun akan lebih baik jika :

1. Sistem business intelligence yang dibuat tidak hanya untuk borang standar 7
saja yang saat ini dibuat hanya yang terkait dengan data-data penelitian,
melainkan juga dapat dibuat berdasarkan data lainnya seperti akademik,
lulusan, sarana & prasarana, mahasiswa, dan lain-lain.

2. Pada pengembangan selanjutnya dapat dibuat data mining yang terintegrasi ke
dalam sistem business intelligence yang dapat berguna untuk memprediksi
serta mengetahui pola karakteristik dari penelitian dan juga publikasi dari

dosen tersebut.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN
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Surat Pengantar Kuesioner.

Kepada Yth.
Bapak/Ibu responden

Di tempat

Dengan hormat,

Untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam penyelesaian tesis Magister
Teknik Informatika pada program studi Information Technology Infrastructure
Management di Binus Graduate Program Universits Bina Nusantara, maka sebagai

bahan penulisan tesis kami melaksanakan penelitian dengan judul :

SISTEM BUSINESS INTELLIGENCE
SEBAGAI PENDUKUNG PENGAMBILAN KEPUTUSAN
DI SEKOLAH PASCASARJANA UNIVERSITAS PANCASILA

Sehubungan dengan itu, kami mohon kesediaan dari Bapak/Ibu, untuk mengisi

kuesioner 1n1 sesuai dengan petunjuk pengisiannya.

Bantuan dari Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya,
secara obyektif, dan apa adanya sangat berarti bagi penelitian 1ni. Atas perhatian dan

bantuan dari Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.
Peneliti,

Firman Noor Hasan
1701578775
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Identitas Responden.

Nama 2 N

Unit Kerja @ .. e

Petunjuk Pengisian.

1. Bacalah sejumlah pertanyaan di bawah ini dengan teliti.

2. Anda dimohon untuk memberikan penilalan mengenai sistem business
intelligence yang telah dibuat di SPs-UP.

3. Anda dimohon untuk memberikan jawaban sesuai dengan pilihan Anda

secara objektif dengan memberi tanda silang (X), atau tanda bulat (O), atau

tanda centang ('\j) pada salah satu kriteria untuk setiap pertanyaan yang

menurut Anda paling tepat.

4. Pilihan jawaban yang tersedia adalah:

SM = apabila Anda merasa Sangat Memuaskan
M = apabila Anda merasa Memuaskan
R = apabila anda merasa Ragu-ragu

KM = apabila Anda merasa Kurang Memuaskan
TM = apabila Anda merasa Tidak Memuaskan
5. Dimohon dalam memberikan penilaian tidak ada pertanyaan yang
terlewatkan.
6. Hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademis saja. Identitas dari

Anda akan dirahasiakan dan hanya diketahui oleh peneliti.
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Kuesioner Penelitian.

No.

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

SM

M

R

KM

™

Functionality

|

Bagaimana tanggapan user terhadap penerapan sistem
business intelligence mengenai borang akreditasi standar
7 yaitu tentang penelitian ?

Bagaimana tanggapan user terhadap penerapan sistem

business intelligence yang menyajikan informasi dalam
bentuk dashboard ?

Bagaimana tanggapan user terhadap penerapan sistem
business intelligence dalam menyajikan informasi yang
secara baik, tepat dan tepat ?

Useability

4

Apakah sistem business intelligence yang dibuat dapat
mengintegrasikan seluruh data penelitian yang ada pada
program studi ke dalam data warehouse terkait dengan
borang standar 7 ?

Apakah hasil OLAP dapat dilakukan Roll-Up, Dril-down
dan Pivoting, sehingga dapat membantu dalam
menganalisis untuk mendukung pengambilan keputusan ?

Bagaimana tanggapan user terhadap penerapan sistem
business intelligence untuk mendukung dalam
pengambilan keputusan ?

Apakah sistem business intelligence dapat menyelesaikan
permasalahan penelitian yang ada di program studi ?

Apakah manfaat dari sistem business intelligence sudah
sesual dengan kebutuhan program studi untuk borang
akreditasi standar 7 khususnya tentang data penelitian ?
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Hasil Kuesioner.

Pertanyaan
Responden | Q1 Q2 Q3 Q4 QS5 Q6 Q7 Q8
R1 > 5 > 5 > 5 5 5
R2 > 4 4 3 4 4 4 5
R3 4 4 4 5 5 4 4 S
R4 3 5 4 + 4 + 4 !
RS 2 4 5 4 3 5 3 1
R6 4 4 4 5 S 4 5 3
R7 5 4 5 + 5 3 3 4
RS 3 + -+ 5 -+ 5 4 4
R9 3 4 4 ) 5 2 + 3
R10 4 4 4 ) 5 4 + 4

Penghitungan Hasil Kuesioner.

Penghitungan hasil kuesioner yaitu dengan menggunakan skala Likert.
Terdapat 10 responden yang telah memberikan jawaban dart kuesioner yang

diberikan. Berikut in1 merupakan rangkuman hasil penilaian 10 responden tersebut.
1. Perhitungan Skor

Tabel 1 — Tabel Bobot Nilai.

SM | 5
M| 4
R 3

KM | 2

™ | 1

e Jawaban responden yang menjawab Sangat Memuaskan (skor 5), berjumlah 27.
e Jawaban responden yang menjawab Memuaskan (skor 4), berjumlah 39.

e Jawaban responden yang menjawab Ragu-ragu (skor 3), berjumlah 11.

e Jawaban responden yang menjawab Kurang Memuaskan (skor 2), berjumlah 2.

e Jawaban responden yang menjawab Tidak Memuaskan (skor 1), berjumlah 1.
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Rumus: T x Pn
T = Total jumlah responden
Pn = Pilihan angka skor Likert (lihat tabel 4.4)

e Jawaban responden yang menjawab Sangat Memuaskan (5),= 27 x 5 = 135
e Jawaban responden yang menjawab Memuaskan (4), = 39 x 4 = 156
e Jawaban responden yang menjawab Ragu-ragu (3), =11 x 3 =33
e Jawaban responden yang menjawab Kurang Memuaskan (2)= 2 x 2 = 4

e Jawaban responden yang menjawab Tidak Memuaskan (1), =1 x 1 =1

Semua hasil dijumlahkan, sehingga didapat total skor = 135+ 156 +33+4 +1 = 329

2. Interpretasi Skor Perhitungan.

Agar mendapatkan hasil interpretasi, maka terlebih dahulu mengetahui skor
tertinggi (Y) dan skor terendah (X) untuk item penilaian dengan rumus sebagai

berikut :

Y
X

I

skor tertinggi likert x jumlah responden

skor terendah likert x jumlah responden

Jumlah skor tertinggi untuk item “Sangat Memuaskan” adalah 5 x 10 = 50,
sedangkan item “Tidak Memuaskan” adalah 1 x 10 = 10. Jadi, jika total skor

penilaian responden diperoleh angka 329, maka penilaian interpretasi responden

tersebut adalah nilai yang dihasilkan dengan menggunakan rumus Index %.

Rumus Index % = Total Skor/Y x 10
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Sebelum menyelesaikan rumus indek % tersebut, maka terlebih dahulu
mengetahui interval dan interpretasi persen agar mengetahui penilaian dengan

metode mencari interval skor persen.

Rumus Interval
I =100/ Jumlah Skor (Likert)
Maka =100/5 =20
Hasil (I) = 20
(In1 adalah intervalnya jarak dari terendah O % hingga tertinggi 100%).

Tabel 4.5 merupakan tabel prosentase nilai yang merupakan hasil kriteria

interpretasi skor berdasarkan interval.

Tabel 2 — Tabel Prosentase Nilai.

Jawaban Keterangan
0% - 19,99 % | Sangat (Tidak Memuaskan, Buruk, atau Kurang Sekali)
20 % - 39,99 % | Kurang Memuaskan atau Tidak Setuju
40 % - 59,99 % | Ragu-ragu atau Netral
60 % - 79,99 % | Memuaskan atau Baik
80 % - 100 % | Sangat (Sangat Memuaskan, atau Sangat Baik)

Setelah mengetahui semua rumus dan elemen yang diperlukan, maka dapat diperoleh

perhitungan untuk penyelesaian akhir sebagai berikut.

Penyelesaian Akhir Total Skor / Y x 10

329 / 50 x 10

= 65,8 %
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Nilai dari perhitungan Penyelesaian Akhir adalah 65,8 %, berada dalam kategori

“Memuaskan”.

Berdasarkan kuesioner yang diujikan kepada 10 responden, menunjukkan
bahwa sistem business intelligence yang telah dibuat, memuaskan pengguna dalam
hal dalam hal penerapan BI terhadap efisiensi kerja (functionality), pengolahan dan
pemanfaatan data didalam mendukung pengambilan keputusan (Useability) terhadap

data-data penelitian di1 SPs-UP.
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